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MOTTO 
 
 َِّنإٱ ه َّللّ  هدا هر
ه
أ ٓا هذوَإِ ۡۗۡمِهِسُفن
ه
ِأب ا هم 
ْ
او ُ ِِيّ
هغُي ٰ َّتَّ هح ٍمۡو هِقب ا هم ُ ِِيّ
هغُي 
ه
لَٱ ُ َّللّ  اٗٓءوُس ٖمۡو هِقب
 ُ
ه
ل َّد هر هم هلَهف  ۥ  ن ِِم  مُه
ه ل ا هم هو ِ ِهنوُدۦ  ٍلا هو نِم١١ 
"Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia." (Q.S. Ar 
Ra'd: 11) 
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ABSTRAK 
Muhammad Ashof, 2013, Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Kuning Dengan  
Methode Ibtidai di Pondok Pesantren Al Huda Doglo Candigatak Cepogo 
Boyolali Tahun 2017, Skripsi: Progam Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : H. Moh. Mahbub, S.Ag, M.Si 
Kata Kunci : Pembelajaran, Kitab Kuning, Metode Ibtidai, Pondok Pesantren 
Macam-macam metode telah banyak digunakan dalam dunia formal 
maupun non-formal, apalagi di dunia pesantren yang digunakan adalah kitab-kitab 
yang tanpa harakat yang membutuhkan waktu yang sangat lama dalam memahami 
kitab kuning tersebut dengan menggunakan Nahwu dan Shorof yang sekarang ini 
dianggap sangat sulit dalam mempelajarinya. Oleh karena itu, banyak para ulama 
membuat metode-metode yang mudah untuk dipelajari oleh peserta didik yang 
tanpa memerlukan waktu yang terlalu lama dalam mempelajarinya dan memahami 
kitab kuning tanpa harakat, yaitu Metode Ibtidai. Metode Ibtidai adalah metode 
yang yang mengajarkan kepada anak didik agar menguasai pembacaan kitab 
kuning, beserta cara menulis kalimat arab pegon untuk memahami kitab kuning 
tanpa harus memakan waktu yang lama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
secara khusus bagaimana pelaksanaan Methode Ibtidai yang digunakan dalam 
proses pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Al Huda. 
 Adapun untuk mencapai tujuan diatas, peneliti menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskrptif yaitu suatu metode untuk menggambarkan data yang 
terkumpul secara jelas dan terperinci sebagaimana adanya. Sedangkan teknik 
pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi serta 
sumber datanya yang berasal dari pengasuh, pengurus pondok, ustaz pengajar 
metode ibtidai dan santri di Pondok Pesantren Al Huda Doglo Candiagatak 
Cepogo Boyolali. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan : 1. Tujuannya yaitu agar santri dapat 
membaca, memaknai dan memahami kitab kuning yang berbahasa Arab tanpa 
harakat, 2. Peserta didiknya adalah semua santri yang mukim di pondok pesantren 
Al Huda yang masih belajar di Madrasah Diniyah, 3. Bahan Ajar meliputi 
Tuntunan Baca Tulis Pegon, Kitab Tijan ad Darori, Kitab Safinatun Najah, 4. 
Langkah-langkah pembelajaran a. Diawali dengan Nadhoman kode-kode Nahwu 
dan maknanya, b. Membaca teks kitab kuning yang berharakat dan bermakna, c. 
Tanya Jawab tentang materi Nahwu, d. Santri Sorogan kitab kuning yang tidak 
berharakat dan tidak bermakna. Dalam proses pembelajaran, ada beberapa variasi 
metode yaitu: hafalan, sorogan dan pengulangan 5. Sistem evaluasi dengan cara 
tes kemampuan membaca, menulis untuk pegon dan tes lisan untuk Kitab Tijan ad 
Darori, Kitab Safinatun Najah dengan cara tanya jawab. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pondok pesantren merupakan dua istilah yang menunjukkan satu 
pengertian. Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah tempat belajar 
para santri, sedangkan pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhana 
terbuat dari bambu. Di samping itu, kata pondok mungkin berasal dari 
bahasa Arab Funduq yang berarti asrama atau hotel. Di Jawa termasuk 
Sunda dan Madura umumnya digunakan istilah pondok dan pesantren, 
sedang di Aceh dikenal dengan istilah Dayah atau Rangkang atau 
Menuasa, sedangkan di Minangkabau disebut Surau (Nurcholis Madjid, 
1997: 5).  
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang membahas 
dan mengkaji pendidikan keagamaan khususnya Islam, dimana 
keberadaannya telah lama tumbuh dan berkembang di masyarakat sebelum 
Indonesia merdeka  bahkan sejak Islam masuk ke Indonesia. Pondok  
pesantren merupakan lembaga pendidikan tafaqquh fiddin, yang memiliki 
ciri khas dan unik, mempunyai daya tarik, baik dari sosok luar kehidupan 
sehari-harinya, potensi dirinya, isi pendidikannya, maupun sistem dan 
metodenya yang semuanya menarik untuk dikaji.  
Di antara sekian banyak hal yang menarik dari pondok pesantren 
adalah mata pelajaran bakunya yang ditekstualkan pada kitab-kitab salaf 
(klasik), yang secara populer dengan sebutan kitab kuning. Menurut 
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Chozin dalam Binti Maunah (2009: 39), kitab kuning merupakan kitab-
kitab yang membahas aspek-aspek ajaran Islam dengan menggunakan 
metode penulisan Islam Klasik. Pada dasarnya kitab kuning mempunyai 
arti sebagai istilah yang diberikan kepada kitab yang berbahsa Arab tanpa 
harakat dan makna yang biasanya menggunakan kertas berwarna kuning. 
Sedangkan untuk memahaminya memerlukan keterampilan tertentu dan 
tidak cukup hanya dengan menguasai Bahasa Arab. Materi yang dipelajari 
di pesantren dengan menggunakan kitab kuning diantaranya adalah, 
tauhid, fiqih, akhlak, tafsir, hadits , tasawuf, dan ilmu agama lainnya.  
Pada masa lalu, pengajaran kitab-kitab Islam klasik atau kitab 
kuning, terutama karangan-karangan ulama yang menganut faham 
Syafi'iyyah, merupakan satu-satunya pengajaran formal yang diberikan 
dalam lingkungan pesantren. Tujuan utama pengajaran ini ialah untuk 
mendidik calon-calon ulama (Zamakhsyari Dhofier, 1982: 50).  
Kitab kuning difungsikan oleh kalangan pondok pesantren sebagai 
referensi, yang kandungannya sudah tidak perlu dipertanyakan lagi. 
Pelajaran  yang terkandung dalam kitab kuning merupakan pedoman hidup 
bagi umat Islam yang sah dan relevan. Sah dalam arti ajaran itu diyakini 
bersumber pada kitab Allah al-Qur’an dan sunnah Rasulullah (Al-Hadits), 
dan relevan artinya ajaran-ajaran itu masih tetap cocok dan berguna kini 
atau nanti. Kenyataannya kitab kuning yang ditulis sejak lama dan terus 
dipakai dari masa ke masa. Hal ini menunjukkan bahwa, kitab kuning 
sudah teruji kebenarannya dalam sejarah yang panjang. Dengan demikian, 
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pengajaran kitab-kitab Islam klasik merupakan hal utama di pesantren 
guna mencetak alumnus yang menguasai pengetahuan tentang Islam dan 
diharapkan dapat menjadi seorang ulama atau kiai yang bisa 
mempertahankan ajaran-ajaran paham Islam tradisional.  
Menurut Abdurrahman Wahid (Gus Dur) kitab kuning merupakan 
faktor penting dan menjadi karakteristik pondok pesantren dalam 
pembentukan tradisi keilmuan yang fiqih sulistik, yang didukung 
penguasaan ilmu-ilmu instrumental, termasuk ilmu-ilmu humanistic (adab-
nya). Tanpa kitab kuning dalam pengertian yang lebih kompleks, tradisi 
intelektual di Indonesi agaknya tidak akan bisa keluar dari kemelut sufí-
ekstrem dan fiqih-ekstrem. Apa yang dicapai oleh Kiai Ihsan Jampes 
melalui karya-karyanya, Siraj al-Thalibin dan Manahij al-Imdad, yang 
masing-masing merupakan komentar atas Minhaj al-Abidin dan Irsyad al-
Ibad, merupakan contoh prestasi intelektual yang mengandalkan kitab 
kuning. Dalam Manahij al-Imdad ini, sekali lagi, telah membuktikan 
kepiawaian ulama pesantren dalam mengkombinasikan kemampuan 
mendalami ilmu-ilmu agama secara tuntas dan mengamalkan tasawuf 
secara tuntas pula. (Abdurrahman Wahid, 1984: 11) 
Pesantren dan kitab kuning adalah dua sisi yang tak terpisahkan 
dalam keping pendidikan Islam di Indonesia. Sejak sejarah awal 
berdirinya, pesantren tidak dapat dipisahkan dari literatur kitab, buah 
pemikiran ulama salaf. Karena itu, pembelajaran dan pengkajian kitab 
kuning menjadi nomer satu dan merupakan ciri khas pembelajaran di 
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pesantren. Kitab kuning tidak hanya menjadi pusat orientasi, tetapi telah 
mendominasi studi keislaman pesantren dan mewarnai praktik keagamaan 
dalam berbagai dimensi kehidupan umat Islam. Sisem pendidikan yang 
tertumpu pada kitab kuning telah berhasil membentuk pribadi 
cendekiawan-cendekiawan intelektual yang berilmu pengetahuan agama 
serta bermoral dan beradab. 
Kitab kuning di kalangan pondok pesantren sejatinya tak sekedar 
literatur yang dikutip sana-sini. Kitab ini seakan-akan menambah, 
melengkapi, dan menjelaskan dua kitab pedoman yang sudah diwariskan 
oleh nabi Muhammad saw, yaitu al-Qur'an dan Hadits. Jika ada ungkapan, 
sebagian besar isi Hadits adalah menjelaskan lebih lebih detail dan rinci 
dari kandungan al-Qur'an, maka kitab kuning berfungsi untuk 
menerangkan lebih terang dan menjelaskan lebih jelas kandungan dalam 
al-Qur'an dan Hadits. Begitulah sentralisasi kitab kuning di kalangan 
pesantren. Hingga kini, tradisi ini terus terjaga, setidaknya terlihat dari 
tradisi bahtsul masail di kalangan pesantren dan komunitas Nahdliyin atau 
warga NU. Meski masih terjaga, aset kekayaan khazanah intelektual umat 
Islam Indonesia ini kini menjadi keprihatinan banyak kalangan, terutama 
kalangan NU dan pesantren itu sendiri.  
Menteri Agama ( Menag) Lukman Hakim Syarif mengatakan, 
pengajaran kitab kuning di pondok pesantren semakin menurun. Penilaian 
ini didasarkan pada hasil riset Badan Litbang dan Diklat Kementrian 
Agama pada 2010. Menanggapi hal tersebut, Dekan Fakultas Humaniora 
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Universitas Darussalam Gontor, Ponorogo, Jawa Timur, Ahmad 
Hidayatullah mengatakan, mempelajari kitab kuning penting bagi seorang 
santri yang sedang menimba ilmu agama Islam. Terkait hasil penelitian 
tersebut Ahmad memaklumi hal tersebut. Sebab, menurutnya pola pikir 
santri saat ini lebih pragmatis dan praktis. Mereka lebih condong untuk 
menimba ilmu di sekolah-sekolah formal (http://www.republika.co.id/) 
Kini hanya beberapa pesantren saja yang masih ajeg menjaga dan 
melestarikan tradisi ini. Menjaga dan melestarikan dalam konteks ini 
adalah menjadikan kitab kuning sebagai literatur utama yang wajib 
dipelajari santri dan menjadi bahan pertimbangan utama kelulusan atau 
keberhasilan santri. Akan tetapi, tradisi penggalian dan pengembangan 
intelektual via kitab kuning di pesantren kian hari kian surut. 
Pada masa sekarang banyak santri yang belajar di pondok 
pesantren lebih berharap dapat ijazah formal (diakui pemerintah) daripada 
ijazah pendidikan agama (sekolah diniyah). Mereka lebih getol mengejar 
target untuk memenuhi standar kelulusan sekolah formal saat Ujian 
Nasional ketimbang mendalami kitab kuning. Karena itu, rata-rata kini 
pesantren menyelenggarakan dua model pendidikan, sekolah formal dan 
sekolah diniyah. Dengan adanya sistem ini, penguasaan kitab kuning 
menjadi tak lagi utama, yang terpenting adalah kitab kuning masih 
diajarkan, sekedar untuk menjaga tradisi mengaji kitab, bukan untuk 
menguasai atau memperdalam. Santri pun menganggap belajar kitab 
kuning sebagai sampingan atau pelengkap. 
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Padahal apa yang diajarkan dalam kitab kuning ini sangat penting 
untuk mendalami agama Islam dan telah melahirkan tokoh-tokoh ulama 
yang memiliki otoritas dan integritas keilmuan, selain itu mereka memiliki 
kepakaran dalam bidang-bidang keilmuan tertentu. Kiai Mahfudz Termas, 
misalnya pakar fiqih dan hadist, Kiai Hasyim Asy’ari di Jombang, pakar 
Hadist, Kiai Abu Amar di Jamsaren pakar tafsir, Arsyad al-Banjari di 
Martapura pakar fiqih dan ilmu falaq, dan banyak lagi contoh lainnya.  
Oleh sebab itu mempelajari kitab kuning di pondok pesantren 
merupakan suatu hal yang sangat penting dan wajib bagi santri untuk 
memperdalam ilmu agama Islam. Langkah pertama untuk mempelajari 
kitab kuning adalah belajar membacanya. Membaca adalah kunci ilmu 
pengetahuan, sehingga sejak awal Islam mengajarkan kepada umatnya 
untuk banyak membaca, seperti yang termaktub dalam surat al-Alaq. Ini 
menunjukkan bahwa agama sangat menekankan pentingnya aktifitas 
membaca, menelaah dan meneliti segala sesuatu termasuk kitab kuning. 
Ilmu yang menopang kemampuan ini adalah Nahwu dan Shorof. Kedua 
ilmu ini sangat penting untuk dipelajari dalam mempermudah membaca 
kitab kuning. Meskipun demikian kedua ilmu ini juga belum cukup untuk 
menjadi senjata yang ampuh untuk menaklukan kitab kuning.  
Pada saat ini kebanyakan seorang pendidik hanya menguasai 
materinya saja, akan tetapi gagal dalam menyampaikan materi dalam 
pembelajarannya. Hal itu dikarenakan ia tidak menyuguhkan pembelajaran 
yang tepat untuk memahamkan anak didiknya. Sehingga anak didiknya 
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menganggap bahwa kitab kuning itu sulit dan menjadi ragu untuk belajar 
membaca kitab kuning. Maka untuk menumbuhkan semangat belajar 
sekaligus mempermudah membaca kitab kuning diperlukan metode yang 
tepat agar proses pembelajaran membaca kitab kuning dapat berjalan 
dengan lancar dan mendapatkan hasil yang memuaskan sesuai tujuan.  
Adapun metode pembelajaran di pesantren ada yang bersifat 
tradisional, yaitu metode pembelajaran yang diselenggarakan menurut 
kebiasaan-kebiasaan yang telah lama dipergunakan pada institusi 
pesantren atau merupakan metode pembelajaran asli pesantren. Seperti 
sorogan , bandongan, wetonan, bahtsul masail, musyawarah dan lain-lain. 
Ada pula metode pembelajaran yang bersifat baru (modern, tajdid). 
Metode pembelajaran yang bersifat baru merupakan metode pembelajaran 
hasil pembaharuan kalangan pesantren dengan mengintrodusir metode-
metode yang berkembang di masyarakat modern. ( Departemen Agma RI, 
2003:73-74). 
Yayasan Pondok Pesantren Al Huda merupakan pondok pesantren 
sebagai lembaga tafaqquh fiddin yang masih eksis dengan tradisi 
pembelajaran kitab kuning yang cukup kuat. Para santrinya dibekali 
dengan ilmu pengetahuan agama Islam dan pemeliharaan tradisi Islam 
dengan merujuk kepada kitab-kitab kuning sebagai pembelajaran 
utamanya dan berusaha mencetak calon-calon ulama sebagai cita-citanya. 
Berbagai cabang ilmu agama Islam diajarkan di pondok pesantren 
tersebut.   
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Akan tetapi, berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan Sdr. Imam Mahmudi selaku ketua (lurah) di pondok pesantren Al 
Huda (18 Desember 2016), beliau mengemukakan bahwa, para santri 
banyak yang merasa kesulitan dan belum mampu dalam membaca kitab 
kuning. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran yang dilaksanakan untuk 
bisa membaca kitab kuning hanya diberikan pada waktu sekolah Madrasah 
Diniyah saja, sebatas pemberian materi Nahwu dan Shorof yang terkesan 
monoton, kurangnya praktek kepada kitab kuningnya langsung, 
pembelajarannya yang kurang efektif dan belum ada metode khusus yang 
pas untuk dapat memecahkan masalah tersebut. 
Disamping itu di Pondok Pesantren Al Huda juga mempunyai 
lembaga sekolah formal seperti Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah, Aliyah 
dan SMK dan para santrinya rata-rata masih belajar dibangku sekolah 
formal tersebut. Sehingga para santri harus belajar , mengerjakan tugas 
dan lain sebagainya untuk sekolah formalnya juga. Oleh sebab itu, untuk 
mampu membaca kitab kuning dengan fasih diperlukan waktu yang sangat 
lama bagi para santri. Bisa membutuhkan waktu enam hingga delapan 
tahun, bahkan bisa lebih. Maka dari fakta tersebut dibutuhkan sebuah 
terobosan baru, yang mampu mengatasi permasalahan kesulitan santri 
dalam membaca kitab kuning. Kemudian pondok pesantren Al Huda 
menerapkan metode ibtida'i dalam pembelajaran membaca kitab kuning 
dan hasilnya santri-santri bisa membaca kitab kuning dengan waktu yang 
cukup singkat, hanya dengan waktu tiga sampai dengan empat bulan saja.  
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Pelaksanaan metode ibtida'i dalam pembelajaran membaca kitab 
kuning di pondok pesantren Al Huda ini sudah berlangsung kurang lebih 
satu tahun, terhitung mulai tahun ajaran baru pada tahun 2016. Berawal 
dari progam Akselerasi dari Kemenag Kabupaten Boyolali yang 
merekomendasikan pondok pesantren Al Huda untuk mengirimkan 
beberapa santrinya ke pondok pesantren Nurul Ikhlas Jepara untuk 
mempelajari metode ibtidai. Metode ibtidai  adalah metode pembelajaran 
membaca kitab kuning hasil temuan K.H Mujahidin Rachman al Hafidz 
pengasuh pondok pesantren Nurul Ikhlas Kabupaten Jepara. Metode ini 
adalah metode sorogan, hafalan yang sudah tidak bisa membawa 
keberhasilan dalam pembelajaran, kemudian dimodifikasi ulang dengan 
cara yang sistematis. Karena menurut penulis metode ini, penerapan 
metode sorogan dengan sistem lama ternyata itu tidak menghasilkan, maka 
dimodifikasi dengan cara dibiasakan membaca teks kitab kuningnya 
langsung terlebih dahulu baru mengenal teorinya.  
Berdasarkan wawancara dengan Suryanto (18 Desember 2016), 
salah satu santri putra Pondok Pesantren Al Huda yang sudah yantri sejak 
tahun 2015, mengemukakan bahwa sebelum ada metode baru tersebut, 
merasa sangat kesulitan membaca kitab kuning. Namun setelah 
menerapkan metode ibtida'i, saat ini dia dan santri-santri yang lain di 
pondok pesantren Al Huda semakin meningkat kemampuannya dalam 
membaca kitab kuning ketimbang dari sebelumnya. Karena suasana dalam 
pembelajarannya yang asyik dan menyenangkan, sehingga para santri 
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semakin meningkat semangatnya dalam membaca dan mempelajari kitab 
kuning dengan waktu yang cukup cepat, kurang lebih tiga sampai empat 
bulan sudah bisa menguasai satu kitab tertentu.  
Melihat permasalahan dalam pembelajaran yang telah dipaparkan 
diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap pembelajaran 
membaca kitab kuning yang diterapkan di Pondok Pesantren Al Huda 
Doglo Candigatak Cepogo Boyolali. Dengan metode pembelajaran 
tersebut diharapkan dapat membantu para santri pondok khususnya dalam 
membaca dan mendalami ajaran Agama Islam dalam kitab kuning. Maka 
dari pokok permasalahan yang telah dipaparkan diatas, penulis tertarik 
untuk mengadakan penelitian mengenai " PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN KITAB KUNING DENGAN METODE IBTIDA'I 
DI PONDOK PESANTREN AL HUDA DOGLO CANDIGATAK 
CEPOGO BOYOLALI TAHUN 2016-2017 ". 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka 
identifikasi masalah dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan tafaqquh fiddin. 
Akan tetapi sekarang pondok pesantren banyak yang mempunyai 
lembaga pendidikan fomal seperti Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah. 
2. Kitab kuning merupakan kurikulum inti di pondok pesantren. Akan 
tetapi banyak santri yang belum dapat membaca untuk memahami 
isinya. 
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3. Kurikulum pondok pesantren dahulu dengan sekarang berbeda, 
sehingga membutuhkan metode baru yang sesuai dengan kondisi 
sekarang. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan berbagai permasalahan diatas, maka lingkup dalam 
penelitian ini sangat kompleks. Karena itu, untuk memfokuskan bahasan, 
Permasalahan peneliti pada Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Kuning 
Dengan Metode Ibtida'i di Pondok Pesantren Al Huda Doglo Candigatak 
Cepogo Boyolali Tahun 2016-2017. 
D. Perumusan Masalah  
  Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, dapat dirumuskan 
sebagai berikut :  
Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Kuning Dengan 
Metode Ibtida'i di Pondok Pesantren Al Huda Doglo Candigatak Cepogo 
Boyolali Tahun 2016-2017 ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Untuk mengetahui Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Kuning 
Dengan Metode Ibtida'i di Pondok Pesantren Al Huda Doglo Candigatak 
Cepogo Boyolali Tahun 2016-2017. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis  
a. Menambah cakrawala ilmu pengetahuan, khususnya dalam hal 
pembelajaran kitab kuning. 
b. Sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya yang sejenis. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi santri, dapat mempermudah mereka dalam belajar membaca 
kitab kuning dengan lebih efektif dan efisien. 
b. Bagi Guru 
1) Dapat memberi wawasan baru tentang metode pembelajaran. 
2) Sebagai pijakan dalam mengembangkan pembelajaran mereka. 
c. Bagi Pondok Pesantren, dapat berpartisipasi dalam 
mengembangkan system pembelajaran untuk menambah kualitas 
dan wawasan dalam membaca Kitab Kuning. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran  
a. Pengertian Pembelajaran. 
Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu 
itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan (Tutik Rachmawati, 
2015:39). Menurut Degeng dalam bukunya Hamzah yang berjudul 
Perencanan Pembelajaran mengemukakan pembelajaran atau 
pengajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Dalam 
pengertian ini secara implisit dalam pengajaran terdapat kegiatan 
memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai 
hasil pengajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan dan 
pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi pengajaran 
yang ada (Hamzah, 2008: 2). 
Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas 
belajar dan mengajar. Aktivitas belajar secara metodologi 
cenderung lebih dominan dari siswa, sementara mengajar secara 
instruksional dilakukan oleh guru. Jadi, istilah pembelajaran 
adalah ringkasan dari kata belajar dan mengajar. Dengan kata lain, 
pembelajaran adalah penyederhanaan dari kata belajar dan 
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mengajar (BM), proses belajar mengajar (PBM), atau kegiatan 
belajar mengajar (KBM) (Ahmad Susanto, 2013: 18-19). 
Kata atau istilah pembelajaran dan penggunaannya masih 
tergolong baru, yang mulai populer semenjak lahirnya Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2001. Menurut 
undang-undang ini, pembelajaran diartikan sebagai proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar. Menurut pengertian ini, pembelajaran 
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses 
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan 
tabiat, sertapembentukan sikap dan keyakinan pada peserta didik. 
Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu 
peserta didik agar dapat belajar dengan baik.  
Setiap merencanakan kegiatan pembelajaran dibutuhkan 
pemahaman teori belajar dan pembelajaran. Teori belajar menaruh 
perhatian pada apa yang terjadi selama seseorang melakukan 
kegiatan belajar. Sedangkan teori pembelajaran menjelaskan 
bagaimana proses belajar terjadi sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan. Teori belajar bersifat deskrptif 
dalam membicarakan bagaimana seseorang belajar (proses 
belajar). Dari bagaimana seseorang belajar ini, akan dijadikan 
landasandalam menetapkan cara bagaimana dapat membelajarkan 
seseorang. Sedangkan teori pembelajaran bersifat preskriptif, 
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berarti menjelaskan apa yang seharusnya dilakukan untuk 
memecahkan masalah-masalah belajar. (Muhaimin, 2001:195-
196). 
Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang teridiri dari 
berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang 
lain. komponen tersebut meliputi : tujuan, materi, metode, dan 
evaluasi. Keempat komponen tersebut harus diperhatikan oleh 
guru dalam memilih dan menentukan media, metode, strategi, dan 
pendekatan apa yang akan digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. (Rusman dkk, 2012: 15). 
Menurut Hamalik, 2003:30 dalam Rusman dkk, 2012: 15 
menyatakan bahwa pembelajaran sebagai suatu kombinasi yang 
tersusun meliputi unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan, 
dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Kemudian Sudjana (2004:28) dalam Rusman dkk, 
2012: 15 mengemukakan tentang pengertian pembelajaran adalah 
sebagai setiap upaya yang sistematik dan sengaja untuk 
menciptakan agar terjadi kegiatan interaksi antara dua pihak, yaitu 
antara peserta didik (warga belajar) dan pendidik (sumber belajar) 
yang melakukan kegiatan belajar mengajar. 
Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran pada dasarnya suatu proses interaksi komunikasi 
antara sumber belajar, guru, dan siswa. Interaksi komunikasi itu 
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dilakukan baik secara langsung dalam kegiatan tatap muka 
maupun secara tidak langsung dengan menggunakan media, di 
mana sebelumnya telah menentukan model pembelajaran yang 
akan diterapkan tentunya. Peranan guru tidak hanya sebatas 
mengajar tetapi juga sebagai pembimbing, pelatih, pengembang, 
dan pengelola kegiatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi 
kegiatan belajar siswa dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
b. Tujuan Pembelajaran  
Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek yang 
perlu dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran, sebab 
segala kegiatan pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuan 
tersebut (Hamzah, 2008:34). Dilihat dari sejarahnya, tujuan 
pembelajaran pertama kali diperkenalkan oleh B.F. Skinner pada 
tahun 1950 yang diterapkannya dalam bentuk ilmu perilaku 
(behavioral science) dengan maksud untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran. Kemudian diikuti oleh Robert Mager yang menulis 
buku yang berjudul Preparing Instructional Objective pada tahun 
1962.Selanjutnya diterapkan secara meluas pada tahun 1970 di 
seluruh lembaga pendidikan termasuk di Indonesia. Penuangan 
tujuan pembelajaran ini bukan saja memperjelas arah yang ingin 
dicapai dalam suatu kegiatan belajar, tetapi dari segi efisiensi 
diperoleh hasil maksimal. 
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c. Komponen Pembelajaran 
Menurut Rusman (2012: 119) mengungkapkan bahwa ada 
beberapa komponen pembelajaran sebagai penentu keberhasilan 
proses pembelajaran. Komponen-komponen tersebut merupakan 
suatu sistem yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan 
pembelajaran. Di bawah ini merupakan beberapa komponen 
pembelajaran yaitu: 
1) Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran umum 
yaitu: strandar kompetensi dan kompetensi dasar. Sedangkan 
tujuan pembelajaran ini dimaksudkan untuk meningkatkn 
kemampuan, kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 
mulia serta keterampilan untuk  hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
2) Sumber Belajar 
Sumber Belajar yaitu segala sesuatu yang ada diluar diri 
individu siswa yang bisa di gunakan untuk membuat atau 
memudahkan terjadinya proses belajar pada diri siswa, adapun 
bentuknya, apapun bendanya asal bisa digunakan untuk 
memudahkan proses belajar. Sumber belajar bisa dalam bentuk 
buku, lingkungan, surat kabar, digital kontens, dan sumber 
informasi lainnya. 
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3) Strategi Pembelajaran 
Suatu cara yang digunakan guru untuk menyampaikan 
informasi atau materi pelajaran, dan kegiatan yang mendukung 
penyelesaian tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran pada 
hakikatnya merupakan penerapan prinsip-prinsip psikologi dan 
prinsip-prinsip pendidikan bagi perkembangan siswa. 
4) Media Pembelajaran 
Yaitu berupa sofware dan hardware membantu proses 
interaksi guru dengan siswa, interaksi siswa dengan 
lingkungan belajar dan sebagai alat bantu bagi guru . 
5) Evaluasi Pembelajaran 
Merupakan alat indikator untuk menilai pencapaian tujuan-
tujuan yang telah di tentukan serta menilai proses pelaksanaan 
pembelajaran secara keseluruhan. Evaluasi bukan hanya 
sekedar menilai suatu aktifitas secara sepontan dan insidental, 
melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara 
terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan yang 
jelas. 
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2. Kitab Kuning. 
a. Pengertian Kitab Kuning. 
Dalam dunia pesantren istilah kitab kuning bukan 
merupakan sesuatu yang asing, tetapi sudah menjadi santapan 
belajar sehari-hari bagi para santri dalam mendalami agama Islam. 
Kitab kuning merupakan kitab-kitab klasik yang ditulis berabad-
berabad yang lalu, yaitu buku-buku berbahasa Arab yang dipakai 
dalam lingkungan pesantren. Kitab-kitab klasik ini disebut dengan 
kitab kuning karena kertas buku yang berwarna kuing yang 
dibawa dari Timur Tengah pada awal abad kedua puluh.( Martin 
Van Bruinessen, 1995: 17).  
Sejak tumbuhnya pesantren, pengajaran kitab-kitab kuning 
pesantren Islam klasik diberikan sebagai upaya untuk meneruskan 
tujuan utama pesantren mendidik calon-calon Ulama. Yang setia 
kepada faham Islam tradicional. Kitab-kitab Islam klasik 
merupakan bagian integral dari nilai-nilai dan faham pesantren 
yang tidak dapat dipisahkan ( Suyoto, 1985 : 61 ). Penyebutan 
kitab-kitab Islam klasik sendiri di dunia pesantren lebih popular 
dengan sebutan kitab-kitab kuning, tetapi asal-usul istilah ini 
belum diketahui secara pasti.  
Menurut Chozin (1985: 22) dalam (Binti Maunah, 2009: 
39) secara terminologi, kendati rumusan pengertian kitab kuning 
belum sempat masuk dalam kamus dan ensiklopedi, namun 
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pengertian yang umum beredar di kalangan pemerhati masalah 
kepesantrenan adalah bahwa kitab kuning merupakan kitab-kitab 
yang membahas aspek-aspek ajaran Islam dengan menggunakan 
metode penulisan Islam Klasik. Dalam kenyataannya, kitab-kitab 
yang dipergunakan di pesantren ditulis dengan huruf Arab, dalam 
bahasa Arab. Pada umumnya dicetak si atas kertas yang 
berkualitas murah dan berwarna kuning. Sehubungan dengan 
warna kertas itulah kelihatannya kitab-kitab itu disebut kitab 
kuning.  
Pada dasarnya kitab kuning mempunyai arti sebagai istilah 
yang diberikan kepada kitab-kitab yang berbahasa Arab tanpa 
harakat dan arti yang biasanya kertasnya berwarna kuning, akan 
tetapi kitab sekarang ada yang dinamakan kitab kuning dan kitab 
putih, yang dinamakan kitab kuning adalah yang digunakan oleh 
pondok-pondok salah yang dikaji oleh para santri yang dipimpin 
langsung oleh kyai atau Ustaz. Sedangkan kitab putih adalah kitab 
yang biasanya dibahas oleh perguruan tinggi yang kajiannya 
tentang hukum perekonomian, munakahat dan lain-lain.  
Istilah kitab kuning ini muncul di lingkungan pondok 
pesantren yang ditujukan kepada kitab-kitab ajaran Isam yang 
ditulis dengan berbahasa Arab tanpa harakat dan arti. Kitab 
kuning ini sebagai standar bagi santri dalam memahami ajaran 
Islam. 
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Kitab kuning biasanya ditulis atau cetakan memakai huruf-
huruf Arab dalam bahasa Arab, melayu, jawa dan sebagainya 
yang berasal sekitar abad XI hingga XVI masehi ( Asep Usmani , 
2001 : 9 ). Huruf-huruf tidak diberi tanda vocal (harakat/syakal) 
dan karena itu disebut Kitab Gundul. Umumnya kitab ini dicetak 
pada kertas berwarna kuning berkualitas murah, lembaran-
lembarannya terlepasatau tidak berjilid, sehingga mudah untuk 
mengambil bagian-bagian yang diperlukan tanpa harus membawa 
kitab utuh. Isi yang dikaji kitab kuning hampir selalu terdiri dari 
dua komponen : pertama, matan dan yang kedua, syarah. Dalam 
layoutnya, matan adalah isi inti yang akan dikupas oleh syarah. 
Dalam layotunya, matan diletakkan di luar garis segi empat yang 
mengelilingi syarah ( Dawam Raharjo, 1988 : 87 ). Dan ciri lain 
penjilidan kitab-kitab cetakan lama biasanya dengan system 
korasan ( Karasan; arab) dimana lembaran-lembarannya dapat 
dipisah-pisahkan sehingga lebih memudahkan pembaca untuk 
menelaahnya sambil santai atau tiduran tanpa harus menggotong 
semua tubuh kitab yang kadang mencapai ratusan halaman. 
Seperti halnya media berita surat kabar masa kini adalah 
penganut sistem korasan yang fanatik, dikalangan masyarakat 
pesantren, kedudukan di masyarakat pesantren, kedudukan kitab 
kuning merupakan kodifikasi nilai-nilai yang dianut masyarakat 
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pesantren, sementara kyai adalah personifikasi yang utuh ( atau 
yang dianggap demikian) dari system yang dianut tadi. 
Pada masa lalu pelajaran kitab kuning merupakan satu-
satunya pengajaran formal yang diajarkan di pesantren tidak 
halnya demikian sekarang. Kebanyakan pesantren-pesantren telah 
memasukkan pelajaran-pelajaran diluar pelajaran kitab klasik, 
terlebih setelah sistem sekolah-sekolah diadopsi oleh pesantren 
menjadi satu kesatuan sistem pesantren. Walaupun demikian 
untuk tetap meneruskan tujuan utama pesantren mendidik calon 
Ulama dan setia terhadap nilai-nilai tradisi lama yang baik. 
b. Pentingnya Pembelajaran Kitab Kuning. 
Kitab kuning merupakan karya ilmiah para ulama terdahulu 
yang dibukukan, di dalam kitab berisi berbagai bidang disiplin 
ilmu pengetahuan, keberadaan kitab kuning sebagai khazanah 
keilmuan Islam sangat penting untuk dikaji karena : 
1) Sebagai pengantar bagi langkah ijtihad dan pembinaan hokum 
islam kontemporer. 
2) Sebagai materi pokok dalam memahami, menafsirkan, dan 
menerapkan bagian hokum positif yang masih menempatkan 
hokum Islam atau madzhab fiqih tertentu sebagai sumber 
hokum, baik secara historis maupun secararesmi. 
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3) Sebagai upaya memenuhi kebutuhan umat manusia secara 
universal dengan memberikan sumbangan bagi kemajuan ilmu 
hokum sendiri melalui studi perbandingan hukum.  
c. Jenis-jenis Kitab Kuning 
Pengajaran kirab-kitab ini meskipun berjenjang namun 
materi yang diajarkan kadang-kadang berulang-ulang. Hanya 
berupa pendalaman dan perluasan wawasan santri. Memang ini 
menjadi salah satu bentuk penyelenggaraan pengajaran pondok 
pesantren yang diselenggarakan berdasarkan sistem (kurikulum) 
kitabi. Berdasarkan pada jenjang ringan dan beratnya muatan 
kitab. Tidak berdasarkan tema-tema yang memungkinkan tidak 
terjadinya pengulangan namun secarakomprehensif diajarkan 
permateri pada para santri. Meski diajarkan dengan sistem kitabi 
tetap terjaga sistematika kitab, berdasarkan pada fan-nya. ( 
Departemen Agama RI, 2003:51). 
Adapun kitab-kitab Islam klasik yang diajarkan di 
pesantren menurut Zamakhsyari Dhofir dapat digolongkan ke 
dalam 8 kelompok, yaitu:  
(1) Nahwu (syntax) dan Sharaf (morfologi) (2) Fiqih (hukum) 
(3) Ushul Fiqh (yurispundensi) (4) Hadits (5) Tafsir (6) Tauhid 
(theologi) (7) Tasawuf dan Etika, (8) Cabang-cabang lain 
seperti Tarikh (sejarah) dan balagoh. ( Dhofier, 1982:50). 
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3. Metode Ibtida'i 
a. Pengertian Methode Ibtidai 
Metode mempunyai peranan penting dalam upaya 
menjamin kelangsungan proses belajar mengajar lebih-lebih lagi 
bagi seorang guru yang akan menyampaikan materi pelajaran. 
Sebelum menyampaikan materi pelajaran seorang guru dituntut 
untuk mengetahui apa pengertian metode itu sendiri. Metode 
menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI) yaitu cara yang 
telah teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud 
(dalam ilmu pengetahuan dsb); cara menyelidiki (mengajar dsb); 
berbagai-untuk menyelidiki sejarah kebudayaan (Poerwadarminta, 
2007:767). 
Metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 
kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara 
optimal (Wina Sanjaya, 2006: 147). Secara etimologis metode 
berasal dari kata "met" dan "hodes" yang berarti melalui. 
Sedangkan secara istilah, metode adalah jalan atau cara yang 
harus ditempuh untuk mencapai suatu tujuan. (Departemen 
Agama RI, 2003: 73).  
Metode atau metoda berasal dari bahasa Yunani (Greeka) 
yaitu metha + hodos. Metha berarti melalui atau melewati dan 
hodos berarti jalan atau cara. Metode berarti jalan atau cara yang 
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harus dilewati untuk mencapai tujuan (Binti Maunah, 2009:56). 
Metode berasal dari dua perkataan, yaitu meta dan hodos yang 
artinya jalan atau cara. Jadi metode artinya suatu jalan yang dilalui 
untuk mencapai suatu jalan (Akmal Hawi, 2013:27 ). 
Kata 'metode' berasal dari bahasa Yunani methodos yang 
berarti 'cara tatau jalan'. Di dalam bahasa Inggris kata ini ditulis 
method dan bangsa Arab menerjemahkannya dengan tariqah dan 
manhaj. Di dalam pemakaian bahasa Indonesia, kata tersebut 
mengandung arti cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk 
mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya); cara 
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu 
kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan (Erwati Aziz, 
2003: 79).   
Metode berasal dari bahasa Yunani, metodos yang berarti 
cara atau jalan. Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk 
mempermudah pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. Menurut Ahmad Yunus, metode adalah jalan 
yang ditempuh oleh seseorang yang untuk sampai pada tujuan 
tertentu, baik dalam lingkungan perusahaan atau perniagaan 
maupun dalam kumpulan ilmu pengetahuan dan lainnya (Koko 
Abdul Kodir, 2014: 16). 
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Ibtidai adalah metode belajar menulis pegon (memberi 
ma’na ala pesantren) dan Belajar membaca kitab kuning yang 
sangat mudah. Metode ibtidai adalah metode yang mengajarkan 
kepada anak didik agar menguasai pembacaan kitab kuning ( kitab 
salaf yang tanpa harakat dan makna), beserta cara menulis kalimat 
arab dan pegon. (Mujahidin Rachman, 2015: 4). 
  Metode ibtidai merupakan pendidikan cara kuno yang 
diajarkan oleh ulama-ulama salaf dari masa ke masa yang terkenal 
dikalangan pondok pesantren disebut "Sorogan". Dari sorogan 
tersebut dijadikan sebuah "konsep baku" agar menjadi semakin 
terarah dan mudah dipelajari oleh anak didik yang tidak bermukim 
di pesantren. Konsep baku tersebut diberi nama Ibtidai dengan 
tanpa mengurangi dari keaslian "kitab kuning" yang menjadi 
obyek sasarannya. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
methode ibtidai adalah suatu cara atau jalan yang ditempuh oleh 
seorang pendidik untuk mengajarkan kepada anak didik agar 
menguasai pembacaan kitab kuning beserta cara menulis kalimat 
arab dan pegon.  
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b. Sejarah Methode Ibtidai 
Mujahidin Rahman selaku penulis metode ibtidai, sangat 
prihatin dengan kondisi yang terjadi pada saat ini. Keprihatinan 
itu muncul lantaran banyak kawula muda yang lebih senang 
sekolah formal, sehingga mulai tidak ada minat untuk 
mempelajari kitab kuning sebagai keilmuan Islam tradisional yang 
telah ditulis oleh ulama-ulama terdahulu. Semakin minimnya 
remaja muslim yang mampu membaca kalimat-kalimat arab yang 
tanpa harakat, apalagi memberikan ma'na (arti) pada kalimat arab 
tersebut, juga karena semakin berkembangnya pendidikan umum 
yang syarat dengan percepatan lajunya perkembangan duniawi. 
Pendidikan agama semakin terdesak, bahkan hampir tiada tersisa 
energi otak untuk bisa digunakan mempelajari hazanah ilmu salaf 
yang tidak terlepas dari kitab-kitab yang dikenal dengan sebutan 
kitab kuning. (http://sun3classppni.co.id/)  
Atas keprihatinan itu, pengasuh pondok pesantren Nurul 
Ikhlas Desa Langon RT.09 RW.04 kecamatan Tahunan, Jepara, 
pada 1 Muharram 1436 H kemudian mempunyai ide untuk 
menciptakan sebuah metode untuk dapat mempermudah para 
santri, disamping secara bersamaan para santri juga sekolah 
formal namun juga tetap belajar kitab kuning. Kemudian beliau 
menerbitkan metode cara mudah, menarik dan ringan untuk 
belajar membaca kitab kuning  bernama Methode Ibtidai.  
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c. Konsep dan Materi Ibtidai 
Adapun konsep dan materi ibtidai dibagi menjadi dua 
tingkatan. Pertama, pasca TPQ/Madin/SD/Mi. kedua 
MTs/SMP/MA/SMK. Pasca TPQ dibagi dua tingkatan fan satu 
mempelajari 4 kitab Tijan Addurari (Tauhid), Safinah (Fiqih), 
Wasoya (Akhlak) dan Arbain (Hadits) perkitab ditempuh tiga 
bulan. (Mujahidin Rachman, 2015: 4).  
Fan kedua dalam waktu yang sama delapan bulan dengan 
kitab Sulam Taufiq (Fiqih), Tafsir Al Luqman (al Qur'an) dan 
Khulasoh Nurul Yaqin (Tarikh). Adapun untuk MTs dan MA 
dibagi dua kelompok yang diasramakan dan yang tidak 
diasramakan. Waktu yang ditempuh selama satu tahun. Kitab 
yang dipelajari terkait Tauhid, Akhlak, Fiqih, Nahwu dan Al 
qur’an. Setiap fan dilengkapi dengan beberapa buku yaitu: 
Tuntunan Baca Tulis Pegon, Buku Prestasi Sorogan Membaca 
Kitab Kuning, Panduan Pengajaran Metode Ibtidai, Kitab Gundul 
dan Kitab Bermakna gandul. (Mujahidin Rachman, 2015: 5). 
d. Langkah Langkah atau Tahapan Mengajar Metode Ibtidai 
Dalam buku panduan pengajaran methode ibtidai ( 
2014:1) Mujahidin Rachman mengungkapkan bahwa apabila 
santri belum membaca dan menulis pegon, diwajibkan belajar 
kitab pegon terlebih dauhulu, sebab dengan modal baca tulis 
pegon tersebut, santri akan lebih mudah dan cepat mempelajari 
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kitab kuning secara umum. Adapun cara pengajaran baca tulis 
pegon sudah diterangkan dalam kitabnya. 
Hari pertama Ustaz hanya mengajarkan syi'ir/nadhomnya 
saja, meliputi : 
1) Lagu syi'ir ( dipilih lagu yang termudah menurut daerah 
masing-masing). 
2) Memberi contoh membaca syi'ir ( kode yang dikurung 
tidak ikut dibaca) dan tulisan pegon. 
3) Menjelaskan kode-kode/ singkatan Nahwu-nya dan 
makna. 
4) Mewajibkan santri hafalan syi'irnya dan faham singkatan 
Nahwu dan maknanya pada tiap-tiap singkatan/kode.  
Ustaz menjelaskan tentang fungsi kitab yang dipegang 
santri, meliputi: 
1) Kitab materi / bacaan ( yang paling besar ) berfungsi untuk 
menjadi bacaan atau alat belajar santri dan yang diajarkan 
Ustaz. 
2) Kitab praktek sorogan (Hijau Kecil) berfungsi untuk : 
maju setoran tiap akan mulai pengajaran dan sebagai 
latihan dirumah untuk membaca kitab gundul (tanpa 
harakat dan makna). 
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3) Buku prestasi berfungsi : untuk maju bersama setoran 
kitab sorogan untuk dihaturkan kepada Ustaz agar 
mendapat nilai. 
Kesimpulan : Santri sorogan tiap-tiap akan dimulai ( sebelum 
) pelajaran, membawa kitab : kitab materi dan buku prestasi 
untuk dihaturkan pada Ustaz dan kitab praktek sorogan untuk 
dibaca dihadapan Ustaz. Menugasi santri untuk setoran 
hafalan syi'iran (= sesuai yang dibatasi Ustaz) pada hari 
kedua, disaat sebelum jam pelajaran dimulai.(Mujahidin 
Rachman, 2014: 1). 
Hari ke dua dan ke tiga : 
Ustaz menerangkan seperti hari pertama dan menugasinya 
setoran hafalan syi'ir, kemudian memberikan pertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut : 
T : (م)  Mim singkatan dari ? J : Mubtada' 
T : Maknanya ? J : Utawi 
      
T : (خ) Kho' singkatan dari ? J : Khobar 
T : Maknanya ? J : Iku 
Dst  
 
 
31 
 
 
Hari ke empat / ke tiga ( bisa juga syi'iran selesai 2 hari/ 3 hari ) 
Setelah membaca al fatikhah bersama, Ustaz mengajar 
santri untuk membunyikan syi'ir bersama-sama (serempak) 
sampai selesai. Kemudian Ustaz memberikan pertanyaan kode-
kode atau singkatan, murid menjawab secara bersamaan dan 
kemudian satu persatu.  
Kemudian Ustaz membimbing bacaan pegon tentang cara 
"memulai mengaji" dan menunjukkan tulisan paling atas sebelum 
basmallah yang berada di kitab materi pada halaman 1 yaitu 
(ngawiti ngaji ingsun … ) sampai memaknai Basmallah selesai. 
Ustaz membaca santri menirukan bersama, yang diajarkan ustaz 
meliputi : intonasi membaca kitab kuning, panjang pendek lafadz. 
Ustaz menyuruh santri untuk membaca bersama-sama secara 
serempak dan kemudian membaca satu persatu agar benar-benar 
bisa. (Mujahidin Rachman, 2014: 2). 
Hari berikutnya  
Ustaz menyuruh untuk latihan menulis pelajaran pegon 
dan Bismillah tadi agar ditiru (mencontoh) dan menunjukkan arah 
penulisannya dan halaman penulisan yaitu berada pada halaman 
belakang pada kitab materi. Kemudian Ustaz menjelaskan bahwa, 
"Tulisan anda nanti akan saya nilai pada buku prestasi, agar ditulis 
yang rapi dan baik, dan diserahkan bersamaan dengan setoran 
hafalan ngawiti ngaji ingsun … ) sampai maknanya Basmallah. 
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Kesimpulan : PR santri yang besok ( hari berikutnya) diserahkan 
unntuk sorogan adalah hafalan "Cara memulai mengaji" dan 
menghaturkan tulisannya pada kitab materi dan buku prestasi 
untuk mendapat nilai dari Ustaz. (Mujahidin Rachman, 2014: 3). 
Hari berikutnya  
Setelah al Fatikhah bersama, dilanjutkan baca syi'ir 
bersama, Ustaz mengabsen santri secara langsung menunjuk santri 
untuk maju di depan Ustaz menghaturkan kitab besar dan buku 
prestasi kepada Ustaz, kemudian menyuruh santri setoran hafalan 
Bismillah, sementara Ustaz memberi nilai pada buku prestasi. 
Disaat maju satu persatu santri-santri lain menunggu antrian "agar 
tidak gaduh situasinya" santri disuruh membaca arti bahasa 
Indonesia pada kitab besar sesuai nomor bintang * dengan tidak 
mengeraskan suara, sambil menunggu antrian setor. 
Fungsi arti bahasa Indonesia adalah : 
Dibaca sendiri oleh santri saat menunggu Antrian sorogan. 
Dibaca sendiri oleh santri saat belajar makna jawa yang tidak tahu 
maksudnya. 
Dibaca sendiri oleh santri saat nanti di jilid-jilid seterusnya untuk 
bisa memberi murodnya. 
Setelah setoran hafalan semua selesai, Ustaz mengajak 
santri untuk melihat kitab materi yang besar untuk dilanjutkan 
pelajarannya, yaitu mulai membaca "  ُد حم َحلَْا " yang perlu dijadikan 
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patokan Ustaz adalah huruf atau kode yang dilingkari yang 
disebut tarkib yang berada diatas lafadz atau kadang-kadang di 
makna gandul. Tarkib dalam hal ini bisa dikatakan : posisi atau 
susuna lafadz menjadi apa, yang akan dijawab dengan huruf atau 
kode yang dilingkari. 
Cara mengajarnya Ustaz harus selalu memancing 
pertanyaan kepada santri agar selalu interaktif dengan Ustaz, 
contoh : 
Ustaz membaca lafadz "  ُد حم َحلَْا " terus langsung bertanya "ada huruf 
apa yang dilingkari ? " murid menjawab : Mim. T :  (م)  singkatan 
dari ? J : mubtada'. Kemudian Ustaz langsung membaca "  ُد حم َحلَْا ": 
"utawi sekabehane puji", santri menirukan Ustaz secara serempak, 
bila kurang serempak, Ustaz mengulangi bacaannya tadi. Setelah 
satu lafadz " َُا ُد حم َحلُْ  " selesai, Ustaz membaca " ُُ ِلله " dan langsung 
bertanya: " Ada huruf apa diatas " ُُِلله " ? Jawab bersama. J: (خ), T: 
(خ) maknanya ? J: iku , T: (خ) singkatan dari ? J : Khobar, serta 
merta Ustaz membaca "lillahi iku tetep keduhe Allah" santri 
menirukan dengan intonasi Ustaznya. Begitulah cara mengajarnya 
pada tiap-tiap lafadz yang dibaca. 
 
 43
 
 
 : nalupmiseK
 alib ,kilab-kalobid magareb gnay naaynatrep -naaynatrep nakatpiC
 halada narajagnep itnI .aynbawajnem sakgnat pukuc hadus irtnas
 nidihajuM( .aynankam nad natakgnis uata edok naasaugnep
  .)4 :4102 ,namhcaR
 : bikrat edok natakgnis aman nad ankam nauhategneP
 م : مبتداء : اتوي سبب : معنىُجير : سبابُ
 خ : خبرُ : ايكوُ  عُُ : عّلة : كرانا
 ف :  لفاعلُغيرُعقُ : افاُ جُ : جوابُ : موعكو
 فا : فاعلُعقل : سفاُ ماُ : معنىُجيرُ : مريع
 مف : مفعولُبه : إعُ لاُ : نهيُ : اجا
 ظ : ظرف : إعدالمُ نفىُ : نفيُ : اورأ
 تم : تمزيز : أفانيُ حاُ : حالُ : حالى
 مط : مفعولُمطلق : كلوانُ )…( : ضميرُُشاءنُ : كلاكوهان
 ص : صفة :  كعُُُ خُمُ : اكوُ : موجود
 لد : معنيُجير : كدووُي يُ : أيُ : تكسى
 ب : بدل :  ُروفانى الخُالىُ : أخرهُ :  عتمعكاُماري
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Untuk materi bacaan makna gandul ini, Ustaz mencermati 
kejenuhan santri dengan membatasi pembacaan sesuai batasan 
pada nomor bintang*selanjutnya, bila belum jenuh dilanjutkan 
pada no. Bintang seterusnya, bila sudah merasa berat jangan 
dilanjutkan. 
Setelah itu, Ustaz menyuruh menulis seperti hari 
sebelumnya, sesuai dengan yang habis dibaca uatadz , dan Ustaz 
menjelaskan batasan bacaan tadi yang harus disetorkan kepada 
Ustaz besok, sebelum materi pelajaran dimulai, dengan membawa 
kitab besar dan buku prestasi yang dihaturkan kepada Ustaz, santri 
membawa kitab praktek sorogan (=yang tipis) di hadapan Ustaz 
secara antrian, sementara santri lain, sambil menunggu antrian 
membaca arti bahasa indonesia pada kitab besar sesuai nomor 
bintang yang sesuai nomor bintang yang sesuai dengan batasan 
jatah setoran. 
Kesimpulan : 
Saat ini fungsi kitab praktek sorogan mulai terpakai. Tugas santri 
membaca kitab gundul dihadapan Ustaz. Tugas Ustaz menyimak 
bacaan santri dengan melihat hasil tulisan santri,kemudian 
menilainya pada buku prestasi. Di waktu sorogan seperti inilah 
Ustaz sangat berperan aktif memberikan bimbingan-bimbingan 
akhlaq atas perilaku per-santri bila terjadi hal-hal yang kurang 
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benar pada perilaku santri, sekitar cara menghormati kitab, kepada 
Ustaz, cara bicara yang sopan, cara duduk, dan sebagainya. 
(Mujahidin Rachman, 2014: 5).  
Hari setelahnya : 
Ustaz melanjutkan bacaan tersebut sesuai kemampuan 
santri, sampai halaman (1) terkuasai dengan baik. Kemampuan 
tersebut harus dibuktikan dengan muroja'ah (mengulangi) 
membaca sorogan dari bacaan "memulai ngaji" sampai ke 
halaman (1) selesai pada kitab besar, dibaca sorogannya pada 
kitab praktek dihadapan Ustaz. (Mujahidin Rachman, 2014: 5). 
Ustaz tidak boleh melanjutkan materi pada halaman (2) 
sebelum terbukti santri bisa menguasai sorogan pada halaman (1) 
degan baik dan benar. Halaman 2 diajarkan : 
( Lihat kolom berikut ini ) 
Hal  No 
bintang 
Pengajaran materi dan pertanyaan Target  
2 
*1  Ustazmembaca, Santri menirukan 
seperti sebelumnya, sampai nomor *1 
habis. Kemudian tunjukkan materi pada 
kolom bawah di halaman (2) cukup 
diterangkan nomor 1) saja, yaitu tentang 
(َُو) yanng diberi ma'na, dan yang tidak 
Santri mulai 
dikenalkan ilmu 
nahwu dalam 
membaca kitab. 
Santri cukup faham, 
tidak perlu hafal. 
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diberi ma'na. 
Perhatian: Setelah Ustaz mengajarkan 
materi selesai, santri ditugasi menulis 
seperti hari sebelumnya, begitu cara 
pengajaran setiap hari. 
*2 Ustaz membaca lafadz mulai (an 
aktuba) seperti teori mengajar 
sebelumnya, sampai no. *2 habis, 
setelah santri lancar mebacanya, 
teruskan pelajaran materi pada no.2), 
setelah materi diterangkan, berikan 
pertanyaan ini :  
 ُدْمَحَْلا T :  ma'nanya?   J : Utawi…. 
 T : utawi adalah ? J : Mubtada'  
 T : mubtada' 
kodenya? 
J : م 
 
ِهلل T : Ma'nanya ? J:  Iku tetep…. 
 T : Iku adalah ? J : Khobar. 
 T :  Khobar 
kodenya ? 
J : خ 
 
Santri mampu 
membedakan antara 
Mubtada' dan Khobar 
 
Mampu menjawab 
arti Mubtada' dan 
Khobar beserta kode-
kodenya. 
 
Perhatian ! 
Jangan ditanyakan 
lebih dari materi 
tersebut. 
*3 
 
*5 
Ustaz membaca (زويجُامو) *3 dengan teori 
mengajar seperti biasanya sampai no *5 
Pastikan santri 
memahami bila ada 
mubtada' pasti ada 
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habis. Setelah lancar, lanjutkan 
menerangkan materi no. 3), yaitu 
tentang "Kepastian" antara mubtada' 
dan khobar selalu terikat, berikan 
pertanyaan : 
ُحم َحلَْا ُد  T :  Tarkibnya 
menjadi apa?   
J : Mubtada' 
T : Setelah 
Mubtada' pasti 
ada ? 
J : برخ 
T : Setelah ma'na 
utawi, harus 
mencari ma'na 
?  
J : وكإ 
T: Khobarnya ? J: ُِلله 
ُِلله T: Tarkibnya 
menjadi apa?   
J: برخ 
T: برخ mubtada' 
nya mana ?   
J:  ُد حم َحلَْا 
 
khobar, bila ada 
ma'na Utawi, pasti 
ada ma'na iku. 
 
Santri faham Tarkib/ 
Susunan lafadz 
menjadi apa. 
3 
*1 
s/d 
*2 
Ustaz membacaُ ُ  ه تبجأف *1s/d *2 habis, 
santri lancer sekali, kemudian 
tunjukkanmateri dibawah, terangkan no. 
1 saja, yaitu tentang mubtada+khobar 
Santri faham materi 
mubtada+khobar 
yang berdampingan 
beserta lafadz dan 
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yang berdampingan dan pisah. Jelaskan 
sefaham-fahamnya, kemudian berikan 
pertanyaan dibawah ini : 
T :  للهُ دملْا  Coba 
di maknani 
bersama-sama 
? 
J : دملْا : 
utawi …. 
ُلله   : 
Iku… 
T : دملْالله   
termasuk 
tarkib 
mubtada+khob
ar yang 
berdampingan 
atau yang 
pisah ? 
J : Yang 
Berdampi
ngan  
T : Kenapa 
disebut 
berdampingan 
?  
J : Karena 
setelah 
mubtada' 
langsung 
ada 
khobar. 
T: Mubtada'nya 
mana ? 
J:  ُدملْا 
contohnya. 
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T: Khobarnya 
mana ? 
J: ُِلله 
  
  
T :  لعُ ملاسلاوُ ةلاصلاوُى
للهاُ لوسر  Coba 
dimaknani 
bersama-
sama?  
J : …… 
T : Mubtada'nya 
mana ? 
J : لاصلاوة  
T : Khobarnya 
mana ? 
J : للهاُلوسرُىلع   
T: لعُ ملاسلاوُ ةلاصلاوُى
للهاُلوسر 
Termasuk 
mubtada'+kho
bar yang 
berdampingan 
atau yang 
terpisah ? 
J: Yang 
terpisah. 
T: Dipisah 
dengan apa ? 
J: ملاسلاو 
 
 
 
Santri faham materi 
mubtada+khobar 
yang dipisah beserta 
lafadz dan contohnya. 
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e. Tujuan Methode Ibtidai 
1) Memberikan pendidikan dan pengetahuan materi agama (ala 
pesantren) sejak dini, agar fondamen agama dapat dimiliki 
oleh generasi muslim lebih awal, untuk mensikapi kemajuan 
tekhnologi yang sungguh dahsyat ini. 
2) Menciptakan arah berfikir anak didik setingkat SD/MI, 
mempunyai keinginan untuk memperdalam modal keilmuan 
agama yang sudah dimilikinya ke arah yang lebih dalam, 
yaitu pondok pesantren. Sehingga pondok pesantren bukan 
hanya sebagai alternative pendidikan mereka, akan tetapi 
menjadi tujuan dan sasaran mengarahkan langkah 
kedepannya, karena nilai lebih dari pondok pesantren adalah 
menjunjung tinggi Akhlaqul Karimah yang pada masa ini 
sudah terabaikan. 
f. Kelebihan Methode Ibtidai 
1) Belajar membaca kitab kuning dengan metode ibtidai, sangat 
mendukung materi pendidikan sekolah formal, karena dengan 
sangat mudahnya mempelajari kitab kuning ala Ibtidai, anak 
didik tidak merasa terbebani dengan materi agamnya. Dengan 
tanpa hafalan yang berat, waktu dan energy belajar sekolah 
formal masih tersisa lebih. 
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2) Bagi penghafal Al-Qur'an, Ibtidai adalah methode 
pendukungnya, karena  hafalan yang ada sangat ringan, 
sehingga tidak berbenturan dengan tugas hafalan 
kesehariannya. Harapan Ibtidai adalah para penghafal al- 
Qur'an tidak lagi adanya rasa khawatir apabila dengan 
mempelajari kitab kuning hafalan al-Qur'annya menjadi 
lemah dan tidak lancar. 
3) Bagi para pengajar atau pendidik membaca Kitab Kuning ala 
Ibtidai sangat mudah dan ringan, sekalipun kepada beliau-
beliau yang sudah banyak tugas atau tanggungjawab ekonomi 
dan keluarga. 
4) Pengajar Ibtidai tidak harus beliau-beliau yang sudah mahir 
membaca kitab kuning atau Alumnus pesantren yang 
terkemuka. Tetapi pengajar Ibtidai adalah beliau-beliau yang 
tulus hati peduli terhadap agama dan generasinya yang pada 
saat ini sangat memprihatinkan. Hanya bermodal membaca 
Al Qur’an yang benar sesuai aturannya, para Ustaz/Ustazah 
mampu mengajarkan kitab kuning ala Ibtidai. Setelah kitab 
Metode Ibtidai selesai barulah dihaturkan kepada beliau yang 
‘Alim dan ahli dalam memperdalam kitab kuningnya yaitu 
pondok pesantren.(http://sun3classppni.co.id/) 
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4. Pondok Pesantren 
a. Pengertian Pondok Pesantren 
Istilah pondok pesantren terdiri dari dua suku kata, yaitu 
pondok dan pesantren. Secara etimologis, pondok berasal dari 
bahasa funduq yang berarti ruang tidur, wisma, hotel sederhana. 
Sedangkan istilah pesantren berasal dari akar kata "santri" yang 
mempunyai makna berbeda-beda. Nurcholis Majid misalnya, 
memberikan pemaknaan terhadap kata santri dilihat dari asal usul 
kata tersebut. Dalam bahasa Sansekerta, kata santri berarti melek 
huruf, sedangkan bahasa jawa, kata santri bisa berakar dari kata 
cantrik yang berarti seseorang yang mengikuti gurunya menetap 
(A. Umar, 2015:28 ). 
Pesantren disebut juga pondok pesantren. Kedua sebutan itu 
sering kali digunakan secara bergantian dengan pengertian yang 
sama. Kamus besar bahasa indonesia meyebut pondok dan 
pesantren dengan pengertian sama, yaitu asrama dan tempat 
murid-murid belajar mengaji. Pendeknya, kedua sebutan tersebut 
mengandung arti lembaga pendidikan Islam yang di dalamnya 
terdapat unsur-unsur kiai, santri, masjid, asrama dan kitab-kitab 
klasik Islam (Arief Subhan, 2012:75-76). 
Pesantren menurut Kamus besar bahasa Indonesia berarti 
asrama tempat santri atau tempat murid-murid belajar mengaji. 
Akar kata pesantren berasal dari kata santri, yaitu istilah yang 
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pada awalnya digunakan bagi orang-orang yang menuntut ilmu 
agama di lembaga pendidikan tradicional Islam di Jawa dan 
Madura. Kata santri mendapat awalan "pe" dan akhiran "an", yang 
berarti tempat para santri menuntut ilmu (Ali Anwar, 2011:22). 
b. Elemen-elemen Pondok Pesantren 
Ada lima elemen yang menjadi syarat utama untuk 
pendefinisian sebuah pondok pesantren. Kelima unsur tersebut 
adalah sebagai berikut : 
1) Kiai  
Keberadaan seorang kiai dalam lingkungan sebuah 
pesantren adalah laksana jantung bagi kehidupan manusia. 
Begitu urgen dan esensialnya kedudukan kiai, karena dialah 
perintis, pedniri, pengasuh, pemimpin dan terkadang juga 
pemilik tunggal sebuah pesantren. Itulah sebabnya, banyak 
pesantren akhirnya bubar, lantaran ditinggal wafat kiainya, 
sementara dia tidak memiliki keturunan yang dapat 
meneruskan usahanya. 
Gelar atau sebutan kiai, biasanya diperoleh seseorang 
berkat kedalaman ilmu agamanya, kesungguhan 
perjuangannya untuk kepentingan Islam, keikhlasan dan 
keteladanannya ditengah umat, kekhusyuk'annya dalam 
beribadah dan kewibawaannya sebagai pemimpin. 
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Dalam sebuah pesantren, kiai seringkali mempunyai 
kekuasaan mutlak. Berjalan atau tidaknya kegiatan apa pun 
dipesantren, tergantung pada izin dan restu kiai. Untuk 
menjalankan kepemimpinannya, unsur kewibawaan 
memegang peranan penting. Kiai adalah seorang tokoh yang 
berwibawa, baik dihadapan para ustaz yang menjadi 
pelaksana kebijakannya, diahadapan santri apalagi, bahkan 
sering juga dihadapan istri dan anak-anaknya. Ketaatan 
mereka yang penuh dan tulus kepada kiai, sering bukan 
karena paksaan, tetapi didasari oleh motivasi kesopanan, 
mengharapkan barakah, dan tentu saja demi memenuhi ajaran 
Islam yang menyuruh hormat terhadap guru dan orang tua 
pada umumnya (Imam Bawani, 1993: 90-91).  
2) Pondok  
Istilah pondok didefinisikan sebagai tempat tinggal 
sederhana bagi kiai bersama para santrinya. Secara 
konvensional, pondok-pondok yang ada di dalam pesantren 
didirikan oleh para santri dan orang tuanya serta dibantu 
masyarkat sekitar. Embrio pondok pesantren biasanya berawal 
dari keinginan para orang tua menitipkan anak-anaknya 
kepada kiai untuk dididik. Semula hanya terdiri dari tiga atau 
empat orang anak, tetapi lama kelamaan bertambah beberapa 
orang anak, sampai rumah kiai tidak memadai untuk 
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menampung mereka. Selanjutnya untuk menampung anak-
anak didiknya, kiai mengemukakan idenya kepada orang tua 
atau masyarakat untuk mendirikan tempat belajar dan 
pemondokan. Dengan dukungan masyarakat, maka 
didirikanlah tempat belajar dan pemondokan secara gotong 
royong. (Anis Masykur, 2010:44). 
Menurut Munawir dalam bukunya (Haidar, 2004: 19) 
Istilah pondok berasal dari bahasa Arab funduq yang berarti 
hotel, penginapan. Istilah pondok diartikan juga dengan 
asrama. Dengan demikian, pondok mengandung makna 
sebagai tempat tinggal. Sebuah pesantren mesti memiliki 
asrama tempat tinggal santri dan kiai. Di tempat tersebut 
selalu terjadi komunikasi antara santri dan kiai. 
Sebuah pesantren pada dasarnya sadalah suatu 
lembaga pendidikan yang menyediakan asrama atau pondok 
sebagai tempat tinggal bersama sekaligus tempat belajar para 
santri di bawah bimbingan kiai. Asrama untuk para santri ini 
berada dalam lingkungan komplek pesantren dimana kiai 
beserta keluarganya bertempat tinggal serta adanya masjid 
sebagai tempat untuk beribadah dan tempat untuk mengaji 
para santri. Pada pesantren yang telah maju, pesantren 
biasanya memiliki komplek tersendiri yang dikelilingi oleh 
pagar pembatas untuk mengawasi keluar masuknya para santri 
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serta untuk memisahkan dengan lingkungan sekitar. Di dalam 
komplek itu diadakan pemisahan secara jelas antara 
perumahan kiai dan keluarganya dengan asrama santri, naik 
putra maupun putri ( Departemen Agma RI, 2013:8-9). 
3) Masjid 
Elemen penting lain dari pesantren adalah masjid. 
Selain untuk melaksanakan shalat lima waktu dan sholat 
jum'at, masjid juga digunakan untuk mendidik para santri dan 
menyelenggarakan pengajaran kitab-kitab kuning. Masjid 
juga menjadi media pertemuan antara santri, masyarakat dan 
kiai. Di sinilah, masyarakat sekitar pondok pesantren bisa 
menimba ilmu dari kiai (Anis Masykur, 2010:49). 
Masjid merupakan elemen yang tak dapat dipisahkan 
dengan pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling 
tepat untuk mendidik para santri, terutama dalam praktek 
sembahyang (sholat) lima waktu, khutbah dan sholat jum'at 
dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik (Zamakhsyari 
Dhofier, 1982: 49). 
Masjid diartikan secara harfiah adalah tempat sujud, 
karena ditempat ini setidak-tidaknya seorang muslim lima kali 
sehari semalam melaksanakan shalat. Fungsi masjid tidak saja 
untuk shalat, tetapi juga mempunyai fungsi lain seperti untuk 
pendidikan dan lain sebagainya.  
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4) Santri  
Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan 
orang-orang pesantren, seorang alim hanya bisa disebut kiai 
bilamana memiliki pesantren dan santri yang tinggal dalam 
pesantren tersebut untuk mempelajari kitab-kitab Islam klasik. 
Oleh karena itu, santri merupakan elemen penting dalam suatu 
lembaga pesantren. Santri adalah siswa yang belajar di 
pesantren, santri ini dapat digolongkan kepada dua kelompok, 
yaitu: 
a) Santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah 
yang jauh dan menetap dalam kelompok pesantren. Santri 
mukim yang paling lama tinggal di pesantren tersebut 
biasanya merupakan satu kelompok tersendiri yang 
memegang tanggungjawab mengurusi kepentingan 
pesantren sehari-hari; mereka juga memikul 
tanggungjawab mengajar santri-santri muda tentang kitab-
kitab dasar dan menengah. 
b) Santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari desa-
desa di sekeliling pesantren, yang biasanya tidak menetap 
dalam pesantren. Untuk mengikuti pengajiannya di 
pesantren, mereka bolak-balik (nglajo) dari rumahnya 
sendiri.( Zamakhsyari Dhofier, 1982:51-52)  
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Di dunia pesantren biasa saja dilakukan seorang santri 
pindah dari satu pesantren ke pesantren yang lain, setelah 
seorang santri merasa sudah cukup lama di satu pesantren, 
maka dia pindah ke pesantren lainnya. Biasanya kepindahan 
itu untuk menambah dan mendalami suatu ilmu yang menjadi 
keahlian dari seorang kiai yang didatangi itu. 
Pada pesantren yang masih tergolong tradisional, 
lamanya santri bermukim di tempat itu bukan ditentukan oleh 
ukuran tahun atau kelas, tetapi diukur dari kitab yang dibaca. 
Seperti yang diungkapkan terdahulu bahwa kitab-kitab itu ada 
yang bersifat dasar, menengah dan kitab-kitab besar. Kitab-
kitab itu, juga semakin tinggi semakin sulit memahami isinya, 
oleh karena itu dituntut penguasaan kitab-kitab dasar dan 
menengah sebelum memasuki kitab-kitab besar. 
5) Pengajaran Kitab-kitab Islam Klasik 
Kitab-kitab Islam klasik yang lebih popular dengan 
sebutan ‘’kitab kuning’’. Kitab-kitab ini ditulis oleh para 
ulama Islam pada zaman pertengahan. Kepintaran dan 
kemahiran seorang santri diukur dari kemampuannya membaca 
serta mensyarahkan (menjelaskan) isi kitab-kitab tersebut. 
Untuk tahu membaca sebuah kitab dengan benar, seorang 
santri dituntut untuk mahir dalam ilmu-ilmu bantu, seperti 
nahwu, syaraf, balaghah, ma’ani, bayan, dan lain sebagainya. 
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Kriteria kemampuan membaca dan mensyarahkan kitab 
bukan hanya merupakan criteria diterima atau tidaknya 
seseorang sebagai ulama atau kiai pada zaman dahulu saja, 
melainkan juga sampai saat sekarang. Salah satu persyaratan 
seseorang telah memenuhi kriteria sebagai kiai atau ulama 
adalah kemampuannya membaca serta  menjelaskan isi kitab-
kitab tersebut. 
Karena sedemikian tinggi posisi kitab-kitab Islam 
klasik tersebut, maka setiap pesantren selalu mengadakan 
pengajian ‘kitab-kitab kuning’’. Kendatipun saat sekarang 
telah banyak pesantren yang memasukkan pelajaran umum, 
namun pengajian kitab-kitab klasik tetap diadakan. 
Kitab-kitab klasik yang diajarkan di pesantren dapat 
digolongkan kepada delapan kelompok, yaitu: Nahwu/sharaf, 
fikih, ushul fikih, Hadis, tafsir, tauhid, tasawuf dan etika, serta 
cabang-cabang ilmu lainnya seperti tarikh dan balaghah. Pada 
umumnya kitab-kitab itu dapat pula digolongkan dari 
tingkatannya, yakni ada tingkatan dasar, menengah dan ada 
kitab-kitab besar ( Haidar Putra Daulay, 2004: 19-24). 
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c. Metode Pembelajaran di Pondok Pesantren 
Metode pembelajaran di pesantren ada yang bersifat 
tradisional, yaitu metode pembelajaran yang diselenggarakan 
menurut kebiasaan-kebiasaan yang telah lama dipergunakan pada 
institusi pesantren atau merupakan metode pembelajaran asli 
pesantren. Seperti sorogan , bandongan, wetonan, bahtsul masail, 
musyawarah dan lain-lain. Ada pula metode pembelajaran yang 
bersifat baru (modern, tajdid). Metode pembelajaran yang bersifat 
baru merupakan metode pembelajaran hasil pembaharuan 
kalangan pesantren dengan mengintrodusir metode-metode yang 
berkembang di masyarakat modern ( Departemen Agma RI, 
2013:73-74). 
Dibawah ini adalah metode-metode pembelajaran yang 
bersifat tradisional di pondok pesantren, diantaranya : 
1. Metode sorogan 
Metode sorogan adalah semacam metode CBSA (Cara 
Belajar Siswa Aktif ) santri aktif memilih kitab kuning yang 
akan dibaca, kemudian membaca dan menerjemhkannya di 
hadapan Kiai. Sementara itu Kiai mendengarkan bacaan 
santrinya itu dan mengoreksi bacaan atau terjemahannya jika 
jika diperlukan (Pradjarta Dirdjosantojo, 1999: 150).  
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Dalam metode sorogan ini, santri mempunyai hak untuk 
memilih kitab yang akan dikaji. Metode belajar aktif ini juga 
efektif untuk melihat kompetensi psikomotorik santri. Di 
dalam mebaca dan menerjemahkan kitab, para santri 
diharapkan dapat menerapkan ilmu alat, seperti nahwu, sharaf 
dan lain-lain, yang selama ini telah mereka pelajari secara 
teoritis (M. Dian Nafi' dkk, 2007: 69). 
Langkah-langkah pelaksanannya adalah sebagai 
berikut: 
a) Santri berkumpul di tempat pengajian sesuai dengan 
waktu yang ditentukan dengan masing-masing membawa 
kitab yang hendak diaji. 
b) Seorang santri yang mendapatkan giliran menghadap 
langsung secara tatap muka kepada gurunya. Ia membuka 
bagian yang akan diaji dan meletakkannya di atas meja 
yang telah tersedia didepan kiai atau ustaz. 
c) Kiai atau ustaz membacakan teks dalam kitab itu, baik 
secara melihat maupun secara hafalan dan kemudian 
memberikan artinya dengan menggunakan bahasa melayu 
atau bahasa daerahnya.  
d) Santri dengan telun mendengarkan apa yang dibacakan 
kiai atau ustaz dan mencocokkannya dengan kitab yang 
dibawanya. Selain mendengarkan, santri melakukan 
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pemaknaan pada kitab nya dengan tulisan Arab pegon. 
Namun demikian, ada pula kiai atau ustaz yang tidak 
menghendaki pecatatan demikian, melainkan semuanya 
harus diingat secara baik. 
e) Santri kemudian menirukan kembali apa yang dibacakan 
kiai atau ustaznya secara sama. Kegiata ini biasanya 
diminta oleh kiai atau ustaz untuk diulang pada pengajian 
berikutnya sebelum dipindahkan pada pelajaran 
selanjutnya. 
f) Kiai atau ustaz mendengarkan dengan tekun pula apa yang 
dibaca santrinya sambil melakukan koreksi-koreksi 
seperlunya. Setelah tampilan dapat diterima, tidak jarang 
juga kiaiatau ustaz memberikan tambahan penjelasan agar 
apa yang dibaca dapat lebih dimengerti.(Departemen 
Agama RI, 2003:75-77). 
2. Metode Wetonan atau Bandongan. 
Menurut Habib Chirzin dalam Dawam Rahardjo (1988: 
88) Metode wetonan adalah metode kuliah, dimana para santri 
mengikuti pelajaran dengan duduk di sekeliling kiai yang 
menerangkan pelajaran secara kuliah. Kiai mebaca, 
menerjemahkan, menerangkan dan seringkali mengulas teks-
teks kitab. Santri menyimak kitab yang sama, masing-masing 
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melakukan pendhabitan harakat kata langsung dibawah kata 
yang dimaksud agar dapat membantu memahami teks. 
Dalam metode ini seorang santri tidak mempunyai hak 
untuk bertanya, terlepas apakah santri-santri tersebut mengerti 
atau tidak terhadap apa yang telah disampaikan kiai. Posisi 
para santri pada pembelajaran dengan menggunakan metode 
ini adalah melingkari dan mengelilingi kiai, sehingga 
membentuk halaqah (lingkaran). 
Langkah-langkah pelaksanaannya adalah sebagai 
berikut : 
a) Kiai menciptakan komunikasi yang baik dengan para 
santri. 
b) Memperhatikan situasi dan kondisi serta sikap para 
santri apakah sudah siap atau belum untuk belajar ? 
c) Seorang kiai atau ustaz dapat memulai kegiatan 
pembelajaran dengan membaca teks Arab gundul kata 
demi kata disertai sengan terjemahannya dan 
pembacaan tanda-tanda khusus (seperti "utawi", iku, 
sopo, opo dan sebagainya) pada topik atau pasal 
tertentu sesuai dengan penjelasan dan keterangan-
keterangan. 
d) Pada pembelajaran tingkat tinggi, kiai atau ustaz 
kadang-kadang tidak langsung membaca dan 
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menerjemahkan, tetapi menunjukan secara bergiliran 
kepada santrinya untuk membaca dan menerjemahkan 
sekaligus menerangkan suatu teks tertentu. Di sini kiai 
atau ustaz berperang sebagai pembimbing yang 
membenarkan apabila terdapat kesalahan dan 
menjelaskan bia ada hal-hal yang dipandang oleh para 
santri sebagai sesuatu yang asing atau sulit. 
e) Sebagai penutup kiai atau ustaz menjelaskan 
kesimpulan-kesimpulan yang dapat ditarik dari 
kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung. Bentuk 
lingkaran kegiatan pengajian menggunakan metode ini 
pada praktiknya dilakukan bermacam-macam, ada 
yang menggunakan bentuk lingkaran penuh seperti 
huruf O atau berbentuk setengah lingkaran seperti 
huruf U . Dari bentuk ini yang jelas para santri dalam 
pengajiannya mengelilingi secara berkerumunan 
dengan duduk bersila menghadap Kiai. 
3.  Metode Musyawarah atau Bahtsul Masa'il. 
Metode Musyawarah atau dalam istilah lain bahtsul 
masa'il merupakan metode pembelajaran yang lebih mirip 
dengan metode diskusi atau seminar. Beberapa orang santri 
dengan jumlah tertentu membentuk halaqah yang dipimpin 
langsung oleh kiai atau ustaz, atau juga santri senior, untuk 
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membahas atau mengkaji suatu persoalan yang telah 
ditentukan sebelumnya.(Departemen Agama RI, 2003: 43). 
Dalam pelaksanaannya, para santri dengan bebas 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau berpendapat. Dengan 
demikian metode ini lebih menitik beratkan pada kemampuan 
perseorangan di dalam menganalisis dan memecahkan suatu 
persoalan dengan argumen logika yang mengacu pada kitab-
kitab tertentu. 
Musyawarah ini dilakukan untuk juga untuk membahas 
materi-materi tertentu dari sebuah kitab yang dianggap rumit 
untuk memahaminya. Musyawarah ini biasanya digunakan 
oleh santri tingkat menengah atau tinggi untuk membedah 
topik materi tertentu.  
Langkah persiapan terpenting pada metode ini adalah 
terlebih dahulu memberikan topik-topik materi yang akan 
dimusyawarahkan. Pilihan topik itu sendiri amat menentukan. 
Topik yang menarik umumnya mendapat respon yang baik dan 
memberikan dorongan kuat kepada para santri untuk belajar. 
Penentuan topik secara lebih awal ini dimaksudkan agar para 
peserta dapat mempersiapkan diri jauh-jauh hari sebelum 
pelaksanaan.  
Dalam pelaksanannya, mula-mula seorang kiai atau 
ustaz menjelaskan secara singkat permasalahan yang akan 
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dibahas. Pada pesantren yang memiliki ma'had aly (tahasus 
tingkat tinggi) penyaji adalah para santri yang telah disusun 
secara terjadwal dengan topik tertentu untuk menyampaikan 
pemikiran-pemikiran atau persoalan-persoalannya. Para santri 
yang lain berfungsi sebagai penanggap yang berkesempatan 
untuk menanggapi apa yang disajikan oleh penyaji yang telah 
mendapatkan tugas. 
Kegiatan penilaian dilakukan oleh seorang kiai atau 
ustaz selama kegiatan  musyawarah berlangsung. Hal-hal yang 
menjadi perhatiannya adalah kualitas jawaban yang diberikan 
oleh para peserta yang meliputi, kelogisan jawaban, ketepatan 
dan kevalidan referensi yang disebutkan serta bahasa yang 
disampaikan dapat dengan mudah difahami santri lain, serta 
kualitas pertanyaan dan sanggahan yang dikemukakan. 
4. Metode Pengajian Pasaran. 
Metode pengajian pasaran adalah kegiatan belajar para 
santri melalui pengkajian materi (Kitab) tertentu pada seorang 
ustaz yang dilakukan oleh sekelompok santri dalam kegiatan 
yang terus menerus (maraton) selama tenggang waktu tertentu. 
Tetapi umumnya pada bulan Ramadhan selama setengah bulan 
samapi tiga minggu atau terkadang satu bulan penuh 
tergantung pada besarnya kitab yang diaji.  
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Sebelum memasuki bulan Ramadhan, beberapa 
pesantren biasanya mengeluarkan jadwal, jenis kitab dan kiai 
yang akan melalukan pengajian pasaran di bulan Ramadhan 
itu. Berdasarkan hal itu, santri, ustaz atau kiai yang berminat 
barang pasti merencanakan sendiri kemana ia akan menuju dan 
kitab apa yang ia pilih.   
Kegiatan pengajian ini biasanya dilakukan sepanjang 
hari. Waktu istirahat biasanya hanya waktu sholat, waktu 
berbuka puasa dan setelah jam dua belas malam. Kitab yang 
telah ditentukan dibaca dan diterjemahkan secara cepat, 
sedangkan santri menyimak untuk memberikan catatan pada 
bagian-bagian tertentu saja atau mencatat penjelasan-
penjelasan singkat yang biasanya memang diberikan. 
5. Metode Hafalan. 
Metode hafalan ialah kegiatan belajar santri dengan cara 
menghafal suatu teks tertentu dibawah biimbingan dan 
pengawasan seorang kiai atau ustaz. Para santri diberi tugas 
untuk menghafal bacaan-bacaan dalam jangka waktu tertentu. 
Hafalan yang dimiliki santri ini kemudian dihafalkan 
dihadapan kiai atau ustaz secara periodik atau insidental 
tergantung kepada petunjuk gurunya. 
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Metode hafalan ini dapat dilakukan secara perorangan 
menghadap (bertatap muka) kepada gurunya ataupun 
dilakukan secara berkelompok diucapkan bersamaan pada 
waktu-waktu tertentu, baik secara khusus ataupun tidak. 
Seorang santri yang sudah dapat menghafalkan suatu teks 
tertentu dengan baik oleh gurunya ia dipersilahkan untuk 
menghafalkan teks kelanjutannya. Demikian seterusnya 
sampai target hafalan yang telah ditentukan berhasil dicapai 
atau dilampaui.   
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa karya penelitian (skripsi) yang memiliki 
kesamaan dan hubungan dengan pembahasan yang membahas tentang 
kitab kuning dan metode pembelajarannya. Penulis berusaha menelusuri 
dan mengkaji hasil-hasil karya penelitian yang terdahulu untuk dijadikan 
bahan rujukan dan perbandingan untuk membedakan bahwa materi 
peneliti ini berbeda dengan yang sebelumnya dan sevagai penegas bahwa 
tema ini belum ernah dilakukan penelitian. Beberapa penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan kitab kuning dan metodologi pembelajarannya 
antara lain :  
1. Skripsi dengan judul "Penerapan Metode Amtsilati dalam Membaca 
Kitab Kuning di Pesantren Al-Hikam Malang", yang ditulis oleh 
Irwan Fathullah 04110137 Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Malang yang 
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menyimpulkan bahwa penerapan metode Amtsilati di pesantren Al-
Hikam terus dikembangkan dalam proses belajar mengajarnya, karena 
mencari bagaimana cara yang lebih baik lagi dalam menyampaikan 
materi Amtsilati yang rata-rata mereka adalah mahasiswa yang 
memiliki kegiatan selain di pesantren, akan tetapi juga di kampus 
mereka. 
Motivasi pesantren Al Hikam pastinya menginginkan santrinya 
sukses terutama dalam hal membaca kitab kuning yang menjadi 
materi utama, atau tujuan dari pesantren itu sendiri dengan 
menggunakan metode Amtsilati yang dijadikan acuan dalam kegiatan 
belajar mengajar di pesantren Al- HIkam. 
2. Penelitian yang dilakukan saudara Enceng Fu'ad Syukron dengan 
judul "Pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Sunni 
Darussalam maguwoharjo sleman Yogyakarta ( studi tentang 
penerapan Thariqah Al-Qiraah)". Dalam penelitiannya dijelaskan 
tentang penerapan thariqah al-qira'ah mulai dari tujuan, proses 
pelaksanaannya, serta problematika penerapannya di pondok 
pesantren sunni Darussalam maguwoharjo sleman Yogyakarta. 
Mencermati hasil penelitian di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa penelitian oleh Irwan Fathullah dan Enceng Fu'ad Syukron 
terdapat persamaan pembahasan yang diangkat oleh peneliti dalam 
permasalahan pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren. 
Sedangkan perbedaan dengan kedua penelitian tersebut, antara lain 
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yaitu terletak pada pelaksananan pembelajarannya dan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran membaca kitab kuning.    
C. Kerangka Berpikir 
Kitab kuning di pondok pesantren merupakan kurikulum inti yang 
harus dipelajari oleh santri. Namun pada saat ini banyak santri yang masih 
belum bisa membacanya. Hal ini menjadi tugas seorang pendidik yang 
selalu berkecimpung dalam proses belajar mengajar, kalau ia benar-benar 
menginginkan agar tujuan dapat tercapai secara efektif dan efisien, maka 
penguasaan materi saja tidaklah mencukupi. Ia harus menguasai berbagai 
teknik penyampaian materi dan dapat menggunakan metode yang tepat 
dalam proses belajar mengajar sesuai dengan materi yang diajarkan dan 
kemampuan anak didik yang menerima. Para pendidik harus pandai 
memilih dan mempergunakan teknik atau metode yang akan dipergunakan 
dalam proses pembelajaran. 
Adapun proses berpikir yang peneliti lakukan yaitu, dengan adanya 
pembelajaran membaca kitab diharapkan santri mampu membaca kitab 
kuning dengan baik dan benar. Melalui metode dalam pembelajaran 
membaca kitab kuning santri mendapatkan pengalaman belajar nyata, 
menemukan sendiri, mampu membaca kitab kuning dengan baik dan benar 
serta mengamalkan isinya dalam kehidupanya sehari-hari. Pembelajaran 
ini memberikan pengaruh positif terhadap para santri, hal ini dapat terlihat 
ketika dalam membaca kitab kuning para santri terlihat senang dan 
antusias dalam mengikuti pembelajaran tersebut. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. Secara holistic dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah ( Lexy J. Moleong, 2010 : 6). Sedangkan dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, yakni suatu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata, gambar, dan bukan 
angka-angka.  
Dari definisi diatas yang dimaksud dengan kualitatif deskriptif 
adalah penelitian yang memaparkan mengkaji dan memaparkan 
mengaitkan, data yang diperoleh baik tekstual (seperti asilnya) maupun 
kontekstual (pemahaman terhadap data) tulisan guna mendapatkan 
kejelasan terhadap permasalahan yang didapat untuk dipaparkan dalam 
bentuk penjelasan. 
Penelitian ini akan mengangkat tema Pelaksanaan Pembelajaran 
Metode Ibtida'i di Pondok Pesantren Al Huda Doglo Candigatak Cepogo 
Boyolali Tahun 2016-2017. 
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B. Setting Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Al Huda Doglo 
Candigatak Cepogo Boyolali, dengan alasan karena dengan adanya 
pembelajaran metode ibtida'i, para santri semakin meningkat 
kemampuannya dalam membaca kitab kuning dibanding dengan tahun-
tahun sebelumnya. 
2. Waktu penelitian 
Peneliti merencanakan (target) waktu penelitian mulai dari 
tahap persiapan sampai dengan tahap penyelesaian adalah mulai dari 
bulan  Mei sampai dengan bulan Juli 2017. 
C. Subyek dan Informan  
1. Subyek penelitian 
Subyek penelitian adalah sumber utama penelitian. Haris 
Herdiansyah (2013: 52) mendefinisikan subyek penelitian sebagai 
posisi utama bagi individua tau kelompok individu yang akan diteliti. 
Subjek adalah narasumber atau sumber utama yang bisa memberikan 
informasi-informasi utama/data yang dibutuhkan dalam penelitian 
(Sugiyono, 2009:50). 
Adapun subyek yang dipilih dalam penelitian ini adalah ustaz 
ustazah dan para santri progam pembelajaran metode ibtida'i di  
Pondok Pesantren Al Huda Doglo Candigatak Cepogo Boyolali untuk 
memperoleh data mengenai penyusunan dan pelaksanaan 
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pembelajaran, bagaimana kegiatan belajar mengajarnya, sarana dan 
prasarana, serta data-data yang lainnya. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang-dalam pada latar penelitian yang 
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 
latar penelitian. Ia berkewajiban secara sukarela menjadi anggota tim 
penelitian walaupun hanya bersifat informal. Sebagai anggota tim 
dengan kebaikannya dan dengan kesukarelaannya ia dapat memberikan 
pandangan dari segi orang dalam tentang nilai-nilai, sikap, bangunan, 
proses, dan kebudayaan yang menjadi latar penelitian tersebut. ( Lexy 
J. Moleong, 2010 : 132). 
Informan adalah orang yang mengetahui permasalahan yang 
akan diteliti dan bersedia memberikan informasi kepada peneliti. 
Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah pengasuh, 
pengurus pondok pesantren, koordinator, ustaz, ustazah, para santri. 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
ditetapkan. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, 
wawancara ,kuesioner, dokumentasi dan gabungan keempatnya. 
(Sugiyono,2015 :308-309) 
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1. Observasi  
Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, 
mengamati, dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis 
untuk suatu tujuan tertentu. Observasi adalah suatu kegiatan mencari 
data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau 
diagnosis (Herdiansyah, 2015: 131-132) 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran metode ibtida'i di Pondok 
Pesantren Al Huda Doglo Candigatak Cepogo Boyolali. 
2.  Wawancara  
Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara. (Iskandar 
Indranata, 2008: 119) 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data secara khusus 
berupa keterangan-keterangan secara langsung dari koordinator 
pembelajaran metode ibtida'i, ustaz-ustazah dan para santri, tentang 
pelaksanaan pembelajaran metodeibtida'i di pondok pesantren Al Huda 
3. Dokumentasi  
Menurut  Sugiyono (2015 :329) dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen yang digunakan peneliti, 
berupa foto, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
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Dokumen bisa berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, 
film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif. 
Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk memperoleh 
data-data yang terkait dalam penelitian, mengenai pelaksanaan 
pembelajaran metode ibtida'i pada santri di pondok pesantren Al Huda.  
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas) menurut versi 
positivisme dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, criteria, dan 
paradigmanya sendiri .(Lexy J Moleong 2010: 321). Adapun untuk 
menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan didasarkan 
atas sejumlah criteria tertentu. Dalam penelitian ini untuk mencari 
keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi data, yang lebih 
mengutamakan efektifitas proses dan hasil yang diinginkan. 
Menurut Lexy J Moleong (2010: 330) teknik triangulasi yaitu 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 
Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan 
terhadap data tersebut. Ada empat macam triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik 
dan teori.  
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1. Triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan 
jalan sebagai berikut : 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
2. Triangulasi dengan metode, terdapat dua strategi, yaitu pengecekan 
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
sumber data dengan metode yang sama. 
3. Triangulasi penyidik, teknik triangulasi jenis ketiga ini ialah dengan 
jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan 
pengecekan kembali derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat 
lainnya membantu mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan 
data. 
4. Triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba (1981 :307), 
yaitu berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat 
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kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Di pihak lain, Patton 
(1987: 327) berpendapat lain, bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan 
hal itu dinamakannya penjelasan banding.   
Pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data dan 
investigator (sumber) karena dalam pengumpulan data dilakukan 
perbandingan antara hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan isi 
dokumen yang berkaitan. 
F. Teknik Analisis Data 
Análisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain. (Sugiyono, 2015: 335 ) 
Miles and Huberman (1984) dalam Sugiyono (2015: 335) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam análisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Langkah-langkah analisis data antara lain : 
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1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang diperoleh dengan cara observasi, 
wawancara dan dokumentasi juga ditambah dengan membuat catatan 
lapangan. Catatan lapangan disini adalah catatan yang dibuat oleh 
peneliti sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, observasi, 
ataupun menyaksikan kejadian-kejadian tertentu. Biasanya catatan 
dibuat dalam bentuk kata-kata kunci, singkat, pokok utamanya saja 
kemudian dilengkapi dan disimpullkan ketika peneliti sudah pulang ke 
tempat tinggalnya. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk análisis yang 
menyatukan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
perlu dan mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasikan. 
3. Penyajian Data 
Pada proses penyajian data, data yang telah dipilih melalui 
reduksi data, kemudian disajikan dalam bentuk tulisan dan verbal 
secara sistematis sehingga memudahkan untuk disimpulkan. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Setelah memenuhi berbagai hal dalam melakukan pencatatan 
peralatan-peralatan, pertanyaan-pertanyaan alur sebab akibat akhirnya 
penulis menarik kesimpulan.  
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Proses analisis data bisa digambarkan sebagai berikut : 
 
   
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data Dispiay/ 
Penyajian Data 
Data Collection/ 
Pengumpulan 
Data 
Vertifying/ Penarikan 
kesimpulan 
Data Reduction/ 
Reduksi Data 
 71 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al Huda 
1. Letak Geografis Pondok Pesantren Al Huda 
Pondok Pesantren Al Huda yang menjadi lokasi penelitian ini 
secara geografisnya berada di dusun Doglo RT 26/07 desa Candigatak 
Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali. Komplek Pondok Pesantren Al 
Huda terletak 1500 meter dari jalan raya besar tepatnya pada jalur utama 
Solo-Semarang. Posisi demikian memang dirasa kurang strategis, namun 
untuk menuju ke area komplek bukanlah hal sulit, karena untuk masih 
mampu dijangkau dengan kendaraan pribadi maupun dengan jalan kaki 
sekalipun.  
Adapun batas-batas lokasi di sekitar Pondok Pesantren Al Huda 
adalah sebagai berikut: 
Sebelah Selatan : Kecamatan Penggung 
Sebelah Utara  : Kecamatan Ampel 
Sebelah Timur  : Kecamatan Penggung 
Sebelah Barat  : Kecamatan Cepogo 
(Observasi di pondok pesantren Al Huda pada tanggal 01 Juni 2017). 
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2. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al Huda 
Berdirinya pondok pesantren Al Huda berawal dari kegigihan KH. 
Habib Ihsanudin untuk menimba ilmu dari satu sekolah ke sekolah lain, 
dari satu pondok pesantren ke pondok pesantren lain. Bahkan hal ini juga 
ditegaskan oleh KH. M. Siraj bahwa kalau Habib ingin benar-benar 
menjadi orang maka syaratnya harus bertahan untuk tidak pulang dari 
Pondok Pesantren minimal selama tiga tahun. Tetapi justru Habib 
menjalani masa-masa pendidikan itu selama lima tahun tidak pernah 
menjenguk kampung halamannya dan keluarganya. Hingga sampai suatu 
saat di bulan Agustus tepatnya tanggal 17 Agustus tahun 1963, karena 
kerinduan akan kampung halamannya Habib pulang serta menengok 
keluarganya. 
Banyak keluarga dan kawan-kawan Habib menyambut kedatangan 
Habib sudah siapkah untuk mengabdi di kampung halaman. Selama kurun 
waktu 11 tahun lamanya antara tahun 1952 sampai dengan 1963 Habib 
menjalani masa pendidikan diluar kampung halamannya sehingga belum 
pernah pulang selama 5 tahun. 
Kepulangan Habib sebenarnya hanya untuk melepas rindu dan 
beberapa hari untuk beristirahat di kampung halamannya menjadi berubah. 
Namun karena desakan dari kawan-kawannya akhirnya Habib sepakat 
harus merelakan waktu istirahatnya untuk memberikan pengajian kepada 
anak-anak kampung. Dimulai pada hari Rabu 20 Agustus 1963 dan 
kemudian berjalan sampai kurang lebih tiga bulan. Niat Habib untuk 
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kembali bermukim di kampung sebenarnya memang tidak ada. Tetapi atas 
desakan warga kampung dan atas seijin dari gurunya K.H. Toha Muid 
maka pengajian itu diteruskan sampai satu tahun. 
Pengajian yang diadakan oleh Habib teryata makin banyak 
mendapatkan simpati dari warga dan bahkan dari luar kampung Doglo. 
Banyak putra-putri yang berasal dari luar desa mengikuti pengajian Habib 
di masjid Doglo. Atas saran K.H. Toha Muid kalau memang mempunyai 
manfaat yang besar dan dibutuhkan oleh banyak orang maka Habib lebih 
baik menetap dan terus mendidik putra-putri yang telah mengikuti 
pengajiannya dan diperkenankan tidak kembali ke Pondok Pesantren Al-
Islah di Kediri. 
Desa Doglo pada waktu itu belum ada tradisi pendidikan ala 
pondok pesantren. Dengan aktifitas mengaji yang dilakukan Habib maka 
menarik banyak minat warga, akhirnya hari demi hari jumlah jamaah yang 
mengikuti pengajianya semakin banyak dan melebar keberbagai kalangan 
mulai dari anak-anak, ibu-ibu, bapak-bapak dan hampir semua lapisan ada 
yang mengikuti pengajian tersebut. 
Karena kebutuhan akan pengajian yang semakin luas maka mau 
tidak mau Habib juga harus merelakan waktunya untuk mengadakan 
pengajian umum berkeliling sampai hampir di seluruh Kabupaten 
Boyolali. Pengajian keliling yang dilakukan ternyata membawa dampak 
yang tidak pernah dibayangkan oleh Habib. Banyak putra-putri dari 
jamaah umum itu berdatangan mengikuti pengajian dan sebagian besar 
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mereka berdomisili di masjid. Kemudian dengan segala keterbatasan yang 
dimiliki mereka di tempatkan di serambi-serambi rumah penduduk sekitar 
masjid. Karena memang tidak ada pondok khusus apalagi pondok 
pesantren seperti hari ini. 
Kemudian dengan melihat perkembangan jumlah santri yang 
mengikuti pengajian semakin banyak, maka atas inisiatif beberapa tokoh 
masyarakat termasuk ayah Habib sendiri KH. Ihsanudin berupaya keras 
mewujudkan beberapa fasilitas pendukung pengajian termasuk 
merealisasikan bangunan pondok dan masjid. Ternyata respon beberapa 
tokoh desa Doglo juga cukup baik, mereka berpartisipasi dalam 
memberikan atau mewakafkan tanahnya untuk tujuan tersebut.  
K.H. Ihsanudin sendiri mewakafkan sebidang tanahnya untuk 
masjid. Bapak Samsuri berpartisipasi memberikan tanahnya untuk pondok 
putri. Bangunan Madrasah telah berdiri diatas tanah wakaf  yang diberikan 
oleh bapak Ahmad Juki. Serta bapak Moh. Hadi memberikan wakaf 
tanahnya untuk membangun asrama pondok putra. Dan masih banyak lagi 
partisipasi yang diberikan oleh warga untuk merealisasi pondok pesantren 
itu. Untuk berdirinya bangunan itu sendiri warga sepakat untuk 
mengadakan gotong-royong. Diawali dari bangunan asrama pondok putra 
dan bangunan sekolah madrasah.  
Tepat pada tanggal 20 Agustus 1969 yang bertepatan dengan tahun 
keenam pengajian yang dilaksanakan oleh Habib, dengan berangkat dari 
bangunan asrama pondok putra, asrama putri dan sekolah madrasah 
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kemudian diresmikan menjadi pondok pesantren oleh K.H. Toha Muid dan 
sekaligus memberinya nama Pondok Pesantren Al-Huda. (Dokumentasi 
dan Wawancara dengan KH Habib Ihsanudin, pada tanggal 01 Juni 2017) 
3. Kegiatan Keseharian Pondok Pesantren Al Huda 
 Adapun jadwal kegiatan pondok dimulai  pukul 03.00 WIB, para 
santri dibangunkan untuk melaksanakan shalat tahajud. Kemudian 
kegiatan dilanjutkan ketika memasuki waktu subuh, semua santri akan 
berbondong-bondong shalat berjamaah di masjid. Setelah shalat berjamaah 
akan dilanjutkan dengan kegiatan pengajian bersama K.H Habib 
Ihsanuddin hingga pukul 06.45 WIB. Kegiatan selanjutnya dimulai pukul 
07.15-13.30 WIB di sekolah sesuai dengan tingkatan sekolahnya. Pukul 
13.30-14.45 WIB digunakan untuk makan siang. Acara selanjutnya 
dilanjutkan ketika shalat ashar berjamaah pukul 15.15 WIB dan 
dilanjutkan kegiatan Tarbiyah Diniyah Al-Islamiyah sampai pukul 17.30 
WIB. Acara kembali dimulai saat shalat maghrib berjamaah pukul 17.30 
WIB kemudian dilanjutkan tilawah Al-Qur’an hingga waktu Isya’, setelah 
shalat isya’ dilanjutkan shalat hajad 12 rakaat. Setelah makan malam akan 
dilanjutkan pengajian bersama K.H Habib Ihsanudin hingga pukul 21.00 
WIB. Setelah pengajian, kegiatan selanjutnya yaitu pembelajaran 
membaca kitab kuning metode Ibtidai sampai pukul 21.30 WIB. 
Selebihnya kegiatan dilanjutkan dikamar untuk belajar mandiri dan 
istirahat (Dokumen Jadwal Kegiatan Santri dilihat pada tanggal 05 Juni 
2017). 
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 Hal tersebut sama dengan apa yang penulis amati ketika mengikui 
kegiatan di dalam pondok. Kegiatan santri dimulai ketika pukul 03.00 
WIB melaksanakan shalat tahajud di kamar masing-masing. Ketika adzan 
subuh mulai berkumandang para santri bergegas menuju masjid untuk 
melaksanakan shalat berjamaah. Pengajian kitab Shahih Muslim bersama 
K.H Habib Ihasnudin hingga sekitar pukul 06.40 WIB. Selanjutnya para 
santri antre untuk mandi dan dilanjutkan shalat dhuha dan sarapan pagi 
sebelum melaksanakan kegiatan sekolah formal yang dimulai pukul 07.15 
WIB. Kegiatan santri dilanjutkan di sekolah formal hingga siang hari 
pukul 13.30 WIB kemudian para santri makan siang di pondok. Setelah 
makan siang kemudian santri antre untuk mandi sore, setelah itu shalat 
ashar berjamaah di masjid  dan dilanjutkan kegiatan Tarbiyah Diniyah Al-
Islamiyah hingga sekitar pukul  17.30 WIB.  
 Tarbiyah Diniyah Al-Islamiyah merupakan salah satu kegiatan 
rutin bagi santri pondok pesantren al-Huda pada setiap sore selepas shalat 
Ashar hingga sekitar pukul 17.30 WIB. Santri madrasah diniyah terdiri 
dari santri yang berasal dari santri pondok dan santri dari warga doglo, 
sesuai dengan yang diutarakan oleh Ustaz Mahmudi, salah satu pengajar 
pondok pesantren Al Huda:  
" Madrasah Diniyah (Tarbiyah Diniyah Al-Islamiyah) ini 
sendiri memang merupakan kegiatan rutin yang wajib santri 
ikuti, namun bukan hanya dari warga pondok saja yang 
berkesempatan untuk menimba ilmu di madin ini, tetapi warga 
sekitar yang berminat untuk ikut belajar diperkenankan untuk 
mengkuti dengan syarat mendaftar terlebih dahulu. 
(Wawancara dengan Ustaz Mahmudi pada tanggal 05 Juni 
2017). 
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Secara garis besar Madrasah Diniyah (Tarbiyah Diniyah Al-
Islamiyah) dibagi menjadi enam tingkatan dan di kelompokkan dalam tiga 
bagian. Kelompok pertama bernama Madin kelas Awaliyah (terdiri atas 
kelas 1-2) berdiri pada tahun 1964 M. Kelompok kedua bernama Madin 
kelas Wustho (terdiri atas kelas 3-4) berdiri pada tahun 1967 M. Kelompok 
ketiga bernama Madin kelas Ulya (terdiri atas kelas 5-6) berdiri pada tahun 
1971 M. Hal ini sesuai dengan yang Ustaz Mahmudi sebagai berikut : 
"Untuk Madrasah Diniyah (Tarbiyah Diniyah Al-
Islamiyah) dibagi menjadi enam tingkatan dan di 
kelompokkan dalam tiga bagian. pertama kelas Awaliyah 
(terdiri atas kelas 1-2). kedua kelas Wustho (terdiri atas 
kelas 3-4). ketiga kelas Ulya (terdiri atas kelas 5-6). 
Dimana ada kurikumlum pembelajaran yang berbeda di 
setiap tingkatnya"(Wawancara dengan Ustaz Mahmudi 
pada tanggal 05 Juni 2017).  
 
 
Kegiatan setelah madin berakhir adalah menunggu adzan magrib dan 
shalat maghrib berjamaah di masjid bersama seluruh santri pondok dan 
warga sekitar. Selepas shalat maghrib para santri tadarus Al-Qur’an secara 
mandiri baik di masjid maupun di kamar masing-masing. Setelah shalat 
isya’ para santri akan makan malam hingga pukul 19.45 WIB dan 
dilanjutkan kegiatan pengajian malam di masjid bersama K.H Habib 
Ihasnudin di masjid hingga pukul 21.00 WIB. Belaiu menjelaskan dengan 
sistem ceramah satu arah dengan memberikan ilmunya dengan 
membacakan suatu hadis lalu dilanjutkan dengan menjelaskannya serta 
memberi nasihat-nasihat dengan tutur kata yang lembut namun tegas 
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(Observasi di pondok pesantren Al Huda pada tanggal 17 Juli 2017). Hal 
ini juga sesuai dengan penjelasan Ustaz Mahmudi: 
"Pengajiannya setelah sholat subuh dan setelah shalat isya’ 
berjama’ah dimasjid, seluruh santri pondok termasuk juga saya 
mengikuti pengajian yang diisi langsung oleh beliau K.H 
Habib Ihsanudin. Para santri sudah membawa bolpoin dan 
buku tulis dan mencatat hal pokok yang disampaikan dari 
beliau pak kyai dalam pengajian tersebut. Sekarang ini beliau 
K.H Habib Ihsanudin menjelaskan dari kitab shahih Muslim 
dengan sistem bandongan dan menjelaskan dengan metode 
ceramah." (Wawancara dengan Ustaz Mahmudi pada tanggal 
05 Juni 2017). 
 
 Kegiatan santri selanjutnya seusai pengajian adalah pembelajaran 
metode ibtidai di masjid dan depan asrama sampai pukul 21.30 WIB, 
setelah itu belajar di kamar masing-masing sampai pukul 22.00 WIB, 
khusus untuk malam ahad ada kegiatan Jam’iah yang wajib diikuti oleh 
para santri hingga pukul 22.00 WIB. Selebihnya waktu digunakan santri 
untuk istirahat dan kegiatan pondok dimulai kembali esok harinya saat 
shalat tahajud.  
 Pada kesimpulannya setiap hari para santri melaksanakan kegiatan 
pondok dari pukul 03.00 WIB hingga pukul 07.00 WIB kemudian 
dilanjutkan kegiatan sekolah formal sampai pukul 13.30 WIB. Setelah 
istirahat sampai waktu asar, kemudian setelah sholat asar dilanjutkan 
dengan madin hingga menjelang maghrib. Selepas maghrib santri kegiatan 
pengajian Al-Qur’andengan ustaz masing-masing sampai waktu isya’. 
Sekitar pukul 19.00 WIB para santri shalat berjamaah kemudian 
dilanjutkan pengajian bersama K.H Habib Ihsanudin hingga pukul 21.00 
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WIB. Setelah pengajian santri belajar membaca kitab kuning metode 
Ibtidai hingga pukul 21.30 WIB. Kemudian para santri belajar secara 
pribadi di kamar masing-masing, kecuali untuk malam ahad akan diisi 
dengan kegiatan rutin malam ahad. 
 Terdapat empat jadwal kegiatan santri yaitu mukhadaharah, 
albarzanji, manaqib, dan  khutbah. Kegiatan tersebut dilaksanakan secara 
bergantian setiap minggunya. Tempat kegiatan berada dikelas madrasah. 
Bentuk kegiatan dibuat secara berkelompok. Setiap kelompok terdapat 
kurang lebih 30 santri dan di setiap kelompok terdapat satu santri yang 
ditunjuk sebagai ketua kelompok untuk memimpin setiap kegiatan. 
 Kegiatan rutin malam ahad dimulai pada pukul 21.00 WIB selepas 
pengajian bersama bapak kyai hinga pukul 22.00 WIB. Kegiatan dimulai 
dengan pembukaan dan pengkondisian santri oleh pembina pondok. 
Setelah itu kegiatan dilanjutkan dengan kelompok masing-masing dengan 
pantauan pembina. 
a) Mukhadharah 
Mukhadharah adalah kegiatan latihan khitobah dalam rangka 
mengasah kemampuan santrinya dalam bidang da’wah.  Setiap 
pertemuan mukhadharah dibuat jadwal santri yang mendapat giliran 
untuk berkhitobah. Santri yang mendapat jadwal di minggu berikutnya 
akan diumumkan di pertemuan selanjutnya. Diperkuat dengan 
pernyataan salah satu santri putra bahwa ada kegiatan pelatihan 
ceramah dinamakan kegiatan mukhadharah yaitu praktik khitobah 
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atau ceramah yang diadakan secara berkelompok dan praktik diadakan 
didepan kelompok masing-masing. Santri terbaik di setiap 
kelomponya kan ditugaskan untuk ceramah di masjid sekitar ketika 
bulan Ramadhan. 
b) Albarzanji 
Para santri melantunkan do’a, puji-pujian dan penceritaan 
riwayat Nabi Muhammad saw yang dilafalkan dengan suatu irama 
atau nada yang biasa dilantunkan ketika kelahiran, khitanan, 
pernikahan, dan Maulid Nabi Muhammad saw. Isi dari Berzanji 
bertutur tentang kehidupan Muhammad, yang disebutkan berturut-
turut yaitu silsilah keturunannya, masa kanak-kanak, remaja, pemuda, 
hingga diangkat menjadi rasul. Didalamnya juga mengisahkan sifat-
sifat mulia yang dimiliki Nabi Muhammad, serta berbagai peristiwa 
untuk dijadikan teladan umat Islam.  
c) Manakib 
Para santri membacakan biografi atau riwayat hidupnya orang-
orang yang shaleh secara jaher . Sedangkan riwayat hidup orang-
orang yang dzolim tidak disebut manaqib. Menurut bahasa kata 
manaqib adalah bentuk jamak dari mufrod manqobah, yang diantara 
artinya adalah cerita kebaikan amal dan akhlak perangai terpuji 
seseorang.  
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4. Visi dan Misi Pondok Pesantren Al Huda 
a. Visi 
1) Menjadikan Pesantren sebagai bagian dari kontributor kemajuan 
bangsa Indonesia. 
2) Menjadikan pesantren bermanfaat bagi masyarakat dan bangsa 
dengan memberikan mendidik kader-kader muda agar dapat menjadi 
generasi yang meiliki kemampuan yang lengkap. 
3) Berusaha menjadi pioneer bagi pesantren-pesantren lain dalam hal 
pembangunan pendidikan di semua aspek kehidupan. 
4) Menjaga keutuhan bangsa dengan senantiasa memposisikan diri 
ditengah segala arus kepentingan masyarakat, menjadi mediator dan 
fasilitator masyarakat dan memberikan informasi yang benar dan 
membangun bagi kemajuan bangsa. 
b. Misi 
1) Menciptakan generasi muslim yang taat kepada aturan hukum 
Indonesia, mengabdi kepada masyarakat dan menerapkan agama 
dengan sebaik-baiknya. 
2) Menciptakan generasi muslim yang berilu, berwawasan luas dan 
memiliki berbagai macam kemampuan kemasyarakatan yang 
memadai. 
3) Menciptakan kader muda yang memiliki jiwa ekonomi wirausaha 
yang mandiri dan tidak tergantung kepada orang lain. Menciptakan 
generasi muslim yang taat kepada aturan hukum Indonesia, 
82 
 
 
mengabdi kepada masyarakat dan menerapkan agama dengan 
sebaik-baiknya. 
4) Menciptakan generasi muslim yang berilmu, berwawasan luas dan 
memiliki berbagai macam kemampuan kemasyarakatan yang 
memadai. Menciptakan kader muda yang memiliki jiwa ekonomi 
wirausaha yang mandiri dan tidak tergantung kepada orang lain 
(Dokumen Visi dan Misi Pondok Pesantren Al Huda dilihat pada 
tanggal 05 Juni 2017). 
5. Struktur Organisasi 
Salah satu hal yang dibutuhkan oleh sebuah lembaga pendidikan 
untuk mencapai tujuan pendidikan adalah dengan adanya struktur 
organisasi. Struktur organisasi pada suatu lembaga pendidikan sangat 
diperlukan, hal tersebut mencerminkan pembagian tugas, wewenang, 
tanggungjawab dan hubungan kerjasama diantara orang-orang yang 
terlibat didalamnya sesuai dengan kecakapan dan kapasitasnya masing-
masing. Adapun struktur organisasi  Pondok Pesantren Al Huda adalah 
sebagai berikut : 
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(Wawancara dengan Ustaz Mahmudi selaku penasehat pengurus 
pondok pesantren Al Huda pada tanggal 05 Juni 2017). 
6. KeadaanUstaz/Ustazah dan Santri 
a. Keadaan Ustaz/Ustazah 
Tenaga pendidik merupakan komponen yang paling penting 
dalam penyelenggarakan pendidikan karean ia bertugas mengelola 
suatu kegiatan pembelajaran. Jumlah pengajar pondok pesantren Al 
Huda Doglo Candigatak Boyolali sebanyak 35 orang baik Ustaz 
maupun Ustazah. Data Ustaz/Ustazah Pondok Pesantren Al Huda 
Doglo Candigatak Boyolali sebagai berikut: 
 
 
Ketua 
Imam Mahmudi
Keamanan
1. Shofifudin
2. Rizal Rois
3. Choirul A.
4. Agus S.
Pendidikan
1. Susanto
2. Rinogiri
3. Sriyanto
4. Rendi A.
5. Imron
Kebersihan  dan 
Olahraha
1. Abdul M.
2. Syarif H.
3. Rois Faqih
4. Afif  Umar
5. Prayitno
Sekretaris
Mahbub K.A
M. Ashof
Bendahara
Mahbub K.A
Penasehat 
1. M. Wahib 
2. Mahmudi
3. Ahmad S.
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Tabel 0.1 
Daftar Ustaz/Ustazah Pondok Pesantren Al Huda 
NO NAMA USTAZ/USTAZAH MATA 
PELAJARAN 
P/W 
1.  Ny. Hj. Zaenab Habib BA. Fiqih kelas IV W 
2.  Ky. M. Romli Fiqih kelas III P  
3.  Ky. Musta’in Abror, BA Akhlaq kelas IV P 
4.  K.H Syaiful Anwar, M. Pi  Nahwu kelas VI P 
5.  H. Aunullah A'la, Lc Nahwu kelas III, 
V,VI 
P 
6.  Junaidi Ihsan Akhlaq kelas I, 
II 
P 
7.  Ruslan Tarikh kelas III P 
8.  Mashuri Hadits kelas IV P 
9.  Slamet Ashari Tauhid kelas II P 
10.  Banani Jamrun S.Pd Shorof II P 
11.  Zaenab Ali Fiqih kelas I P 
12.  Wasilah  Tauhid kelas III W 
13.  Fatonah  Fiqih kelas I W 
14.  Muslimah  Tauhid kelas II W 
15.  Khoiriyah  Akhlaq kelas I W 
16.  Wahyudi  Tarih kelas I P 
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17.  M. Irfan, S.Pd  Fiqih kelas V,VI P 
18.  H.M.Ghufron, M.Si  Tarih kelas III P 
19.  K.H Masur Dimhari, BA. Akhlaq kelas IV P 
20.  K.H.Drs. Chamid Fiqih kelas V P 
21.  M. Romli Syahid Fiqih kelas IV P 
22.  M. Ashof Shorof P 
23.  Wagimin, S.Pd.I Shorof kelas III P 
24.  Wahib Ali Nahwu kelas V P 
25.  Ahmad Sofyan M.SS Nahwu kelas IV P 
26.  Muti’atul Karimah, AH Tajwid kelas I W 
27.  Mahmudi  Tauhid kelas I P  
28.  Subhan Azhari, Lc, M.Pd.I Balaghoh 
kelasVI 
P 
29.  Sri Muadi Tarih kelas I P 
30.  Susanto Tauhid kelas II P 
31.  Eva Ratna Fitayanti  Tarih kelas II W 
32.  Hj. Mardliyah Tauhid kelas I W 
33.  Mahbub Muntaha Ilmu hadits V P 
34.  Junaedi Akhlaq II P 
35.  Nur Kalim Fiqih kelas II P 
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b. Siswa (Santri) 
Siswa merupakan subyek pendidikan yang memiliki potensi 
dan kemampuan harus dikembangkan sehingga membutuhkan 
arahan dan bimbingan dari guru. Jumlah santri di Pondok Pesantren 
Al Huda Doglo Candigatak Boyolali seluruhnya berjumlah 315 
orang dengan uraian sebagai berikut: 
Tabel 0.2 
Daftar Jumlah Santri Pondok Pesantren Al Huda 
No  Nama Jumlah santri mukim 
1. Santri putra 150 
2.  Santri putri 165 
Jumlah 315 
 
7. Sarana dan Prasarana 
Dalam suatu proses pembelajaran tidak lepas dari adanya sarana 
dan prasarana, hal ini sangat diperlukan sebagai penunjang tercapainya 
tujuan pendidikan. Semakin lengkap sarana prasarana, akan semakin 
lancar pula dalam mencapai tujuan pendidikan. 
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Tabel 0.3 
Sarana Prasarana Pondok Pesantren Al Huda 
No.  Nama Keterangan 
1.  Masjid 1 buah 
2.  Asrama putra 2 lantai 6 kamar 
3.  Asrama putri 2 lantai 6 kamar 
4.  Gedung sekolah SMK, MA, Mts, MI, 
TK, PAUD. 
5.  Gedung Diniyah 5 lokal 
6.  Gedung Aula dan balai pertemuan  1 buah 
7.  Koperasi 2 lantai 
8.  Kantor 2 buah 
9.  Dapur santri 1 buah 
10.  Kantin 2 buah 
11.  Perkebunan 8 buah 
12.  Gedung asrama guru 1 buah 
13.  Tempat MCK 14 
 
(Wawancara dengan ustaz Mahmudi selaku penasehat pengurus pondok 
pesantren Al Huda dan Observasi pada tanggal 05 Juni 2017) 
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B. Hasil Penelitian Tentang Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Kuning 
Dengan Metode Ibtida'i di Pondok Pesantren Al  Huda Doglo 
Candigatak Cepogo Boyolali Tahun 2016-2017. 
1. Komponen Pembelajaran Kitab Kuning Methode Ibtidai.  
a. Tujuan Pembelajaran  
  Adapun tujuan daripada pembelajaran metode ibtidai yaitu 
agar santri dapat memaknai, membaca dan memahami kitab kuning,  
memberikan pendidikan dan pengetahuan agama Islam sejak dini 
dengan cara mempelajari kitab kuning (ala pesantren), seperti Tidjan 
ad Darori (kitab Tauhid), Safinatu Najah (kitab Fiqih), Arba'in 
Nawawi (kitab Hadits) dan lain sebagainya, agar mempunyai 
fondamen agama yang kuat untuk mensikapi kemajuan tekhnologi 
pada saat ini agar fondamen agama dapat dimiliki oleh generasi 
muslim lebih awal untuk mensikapi kemajuan tekhnologi pada saat 
ini. Kemudian menciptakan pola berfikir santri, untuk memperdalam 
keilmuan agama yang sudah dimilikinya ke arah yang lebih dalam, 
dan berperilaku Akhlaqul Karimah yang pada masa ini sudah 
terabaikan. (Wawancara dengan Ustaz Muhammad Najib pada 
tanggal 12 Juni 2017). 
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b. Peserta didik  
  Peserta didiknya adalah semua santri baik putra maupun 
putri yang bermukim di pondok pesantren Al Huda yang masih 
berstatus belajar di Madrasah Diniyah, mulai dari kelas satu sampai 
kelas enam dengan dua tingkatan. Pertama tingkatan kitab Tijan ad 
Darori dan kedua tingkatan kitab Safinatun Najah. Dari sekian 
banyak santri yang bermukim di pondok pesantren Al Huda, dua 
tingkatan tersebut kemudian dibagi menjadi beberapa kelompok. 
Masing-masing kelompok belajar metode ibtidai terdiri dari tujuh 
sampai dengan sepuluh santri dan satu pengampu atau pengajar.  
  Sedangkan untuk santri yang masih berstatus belajar di 
TPA dan santri yang sudah lulus dari Madrasah Diniyah mereka 
mengaji kitab kuning dengan kiai dan tidak diikut sertakan dalam 
penelitian pembelajaran kitab kuning methode ibtidai tersebut. 
(Observasi di pondok pesantren Al Huda pada tanggal 17 Juli 2017). 
  Hal ini sesuai dengan keterangan dari Ustaz Imam 
Mahmudi : 
"Peserta didiknya dari semua santri putra dan putri dari 
kelas satu sampai enam Madrasah Diniyah. Akan tetapi 
dua tingkatan yang satu kitab Tijan ad Darori dan yang 
satu lagi kitab Safinatun Najah. Kemudian dibagi 
menjadi beberapa kelompok dengan satu pengajar. 
(Wawancara dengan Ustaz Imam Mahmudi pada tanggal 
10 Juni 2017)" . 
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c. Pendidik 
  Bermula dari progam dari Kemenag Kabupaten Boyolali 
yang akan mengirimkan beberapa santri dari pondok pesantren yang 
ada di Kabupaten Boyolali untuk pelatihan progam pembelajaran 
metode ibtidai di pondok pesantren Nurul Ikhlas Kabupaten Jepara. 
Perwakilan dari pondok pesantren Al Huda lolos seleksi pelatihan 
metode ibtidai dari Kemenag Boyolali tersebut. Ada tujuh santri 
perwakilan dari pondok pesantren Al Huda yang berangkat ke Jepara 
untuk mengikuti pelatihan metode ibtidai. Mereka adalah Imam 
Mahmudi, M. Najib, Syarif Hidayatulloh, Agus Julian, Abdul Djalil, 
M. Rizal dan Rois Faqih. (Wawancara dengan Ustaz Muhammad 
Najib pada tanggal 12 Juni 2017) 
  Pada saat ini mereka bertujuh mengajar metode ibtidai 
untuk tingkatan Safinatun Najah. Adapun untuk pengajar pada 
tingkatan pertama yaitu kitab Tijan ad Darori yaitu dari beberapa 
santri yang telah mengkhatamkan kitab tersebut. Mereka adalah 
Mahfudz Fauzi, Abdul Majid, Shofifudin Abror, Syarif, Suryanto, 
Imron Rosyadi. Sedangkan untuk baca tulis pegon diampu oleh 
Susanto, untuk yang putri diampu oleh santri putri sendiri. 
(Wawancara dengan Ustaz Muhammad Najib pada tanggal 12 Juni 
2017). 
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d. Bahan Ajar atau Materi Pelajaran. 
1) Tuntunan Baca Tulis Pegon 
 Pegon adalah tulisan arab yang berkalimat Jawa. Pegon 
merupakan piwulang dari ulama salaf atau kuno di Jawa. 
Sehingga tidak ada patokan-patokan yang khusus dalam cara 
menulisnya seperti kalimat Arab. Untuk itu, bagi pemula yang 
sudah mahir membaca al-Qur'an, belum tentu langsung bisa 
membaca Pegon dengan lancar. Sedangkan mengaji kitab kuning 
tidak bisa lepas dari membaca Pegon untuk memaknai lafadz pada 
kitab kuning tersebut. (Wawancara dengan Ustaz Imam Mahmudi 
pada tanggal 10 Juni 2017) 
2) Kitab Tijan ad Darori 
 Berbeda dengan kitab Tijan ad Darori pada umumnya, 
disini kitab Tijan ad Darori tersebut sudah dimodifikasi sesuai 
dengan kebutuhan metode ibtidai. Kitab Tijan ad Darori adalah 
kitab karangan dari Imam an Nawawi al-Bantani. Isi dari kitab 
Tijan ad Darori adalah ilmu tauhid yang mensyarahi kitab Qatr al 
Ghaits fi Masail Abial-Laits. (Wawancara dengan Ustaz Imam 
Mahmudi pada tanggal 10 Juni 2017) 
3) Kitab Safinatun Najah. 
 Kitab Safinatun Najah adalah kitab yang ditulis oleh Salim 
bin Sumai al Hadrami seorang ulama asal Yaman. Kitab ini 
berisikan dasar-dasar ilmu fikih menurut madzhab Syafi'i. 
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Sebagaimana yang diutarakan oleh Ustaz Imam Mahmudi, salah 
satu koordinator progam pembelajaran metode ibtidai di pondok 
pesantren Al Huda : 
" Di pondok pesantren Al Huda baru mengajarkan dua kitab , 
yaitu kitab Tijan ad Darori dan Safinatun Najah dengan 
beberapa buku paketnya. Para santri wajib mempunyai 
masing-masing kitab dan buku paketnya untuk memudahkan 
proses pembelajaran" (Wawancara dengan Ustaz Imam 
Mahmudi pada tanggal 10 Juni 2017) 
 
e. Sistem Evaluasi. 
  Sistem evaluasi pada pembelajaran kitab kuning metode 
ibtidai di pondok pesantren Al Huda untuk yang masih belajar 
pegon, evaluasinya dengan cara tes kemampuan menulis arab pegon 
santri. Kemudian untuk yang tahapan kitab Tidjan ad Darori dan 
Safinatun Najah dilakukan dalam dua tahap. Pertama dua hari sekali 
dan kedua setelah tiga bulan pembelajaran kitab kuning berlangsung. 
Adapun untuk sistemnya yaitu  dengan cara tes lisan.  
Sebagaimana hasil wawancara dengan Imam Mahmudi, beliau 
menuturkan : 
" Untuk evaluasinya yang pertama, untuk yang pegon hanya 
dites kemampuan menulis dan bacaannya saja. Kemudian 
untuk yang kitabdilakukan setiap dua hari sekali, santri 
sorogan dan setelah tiga bulan melaksanakan pembelajaran 
metode ibtidai. Sistemnya dengan cara para santri di tes 
secara lisan oleh para Ustaz. Santri yang sudah dikatakan 
lulus, kemudian di wisuda oleh sang penulis metode ibetidai 
yaitu KH Mujahidin Rachman al Hafidz dari Jepara. 
(Wawancara dengan Ustaz Imam Mahmudi pada tanggal 10 
Juni 2017).    
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  Praktek dalam evaluasi secara lisan dilakukan dengan cara 
masing-masing santri diberi kesempatan untuk membaca kitab 
gundul tanpa harakat yang telah dipelajari selama tiga bulan 
tersebut. Setelah dirasa sudah cukup, kemudian Ustaz memberi 
pertanyaan-pertanyaan seputar kedudukan kata perkata dan harus 
dijawab dengan benar oleh santri.  
  Hal yang harus diamati oleh Ustaz ketika santri membaca 
kitab kuning tanpa harakat diantaranya adalah kebenaran harakat, 
makna dan kedudukan kata perkatanya. Adapun kalau santri sudah 
bisa membaca dengan baik dan benar dan bisa menjawab dengan 
benar seputar pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh ustaz, 
maka santri tersebut berhak untuk mengikuti wisuda dan akan di uji 
oleh penulis metode Ibtidai yaitu KH. Mujahidin Rachman al Hafidz 
dari Jepara. Kemudian naik ke tahap selanjutnya yaitu kitab 
Safinatun Najah.   
  Sedangkan bagi santri yang belum bisa membaca dengan 
baik dan belum bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan, santri 
tersebut harus mengulang lagi mengikuti pembelajaran dari awal 
dengan kitab yang sama. Dengan dilaksanakannya pembelajaran 
membaca kitab kuning dengan metode ibtidai ini, para santri lebih 
meningkat kemampuannya dengan waktu yang lebih singkat dalam 
membaca kitab kuning. (Wawancara dengan Ustaz Imam Mahmudi 
pada tanggal 10 Juni 2017). 
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2. Kegiatan Pembelajaran Metode Ibtidai.   
a. Pembelajaran Pegon   
  Adapun tahap awal dalam pembelajaran metode ibtidai 
adalah baca tulis Pegon. Pegon adalah tulisan arab yang berbahasa 
jawa untuk memberi makna pada kitab kuning di pondok pesantren 
salaf. Dengan Pegon tersebut pembaca akan mudah untuk 
memahami isi dari kitab kuning yang dikaji. Berikut ini adalah 
proses pembelajaran pembelajaran Pegon : 
1) Pendahuluan. 
 Pembelajaran dibuka oleh Ustaz dengan membaca salam, 
kemudian para santri menjawab salam secara bersamaan.  
Setelah itu membaca surat al Fatikhah untuk para guru-guru dan 
penulis metode ibtidai. Ustaz memimpin bacaan surat al 
Fatikhah. Kegiatan ini berlangsung selama lima sampai dengan 
tujuh menit. 
2) Kegiatan inti pembelajaran baca tulis Pegon. 
 Kegiatan pembelajaran diawali dengan Nadhoman kode-
kode atau singkatan Nahwu dan maknanya. Berikut ini 
contohnya ; م mim utawi خ kho' iku mubtada khobar, ف fa' opo اف 
fa' alif sopo fa'il akal, فم mim fa' tandane maf'ul bih ing ma'nane, 
ظ ndho' ing ndalem dhorof تم ta' mim tamziz apane  secara 
bersama-sama sampai selesai.  
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 Setelah itu ustaz memberikan pertanyaan seputar kode-kode 
atau singkatan,  dan santri menjawab secara bersamaan terlebih 
dahulu, kemudian ditanyai satu persatu. Berikut ini adalah 
contoh singkat dari pertanyaan ustaz dan jawaban dari santri: 
 
Ustad bertanya Santri menjawab 
P : Mim (م( singkatan dari ? 
P : Mubtada' maknanya ? 
J : Mubtada' 
J : Utawi 
P : Kho' (خ) singkatan dari ? 
P : Khobar maknanya ?  
J : Khobar 
J : Iku   
 Setelah pertanyaan-pertanyaan dianggap sudah cukup, 
kemudian masuk pada materi Pegon. Ustaz menerangkan 
bacaan O dan A dalam tulisan Pegon, santri tidak usah 
menirukan, tapi cukup bagaimana bisa paham, sehingga nanti 
bisa membaca dan tahu cara menulisnya. Berikut ini adalah satu 
contoh materi dalam baca tulis Pegon : 
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Gambar .01 
Materi baca tulis pegon 
 
 ( Dokuemen dilihat pada tanggal 16 Juli 2017) 
 Tahap selanjutnya Ustaz memandu membaca contoh tulisan 
Pegon, kemudian para santri menirukan secara serempak per-
kata. Setelah selesai satu halaman, para santri disuruh untuk 
membaca bersama-sama. Kemudian ditunjuk satu persatu tidak 
harus semua santri. 
 Setelah itu santri diberi waktu untuk latihan menulis Pegon. 
Bagi santri yang yang selesai terlebih dulu, disuruh maju 
kedepan untuk sorogan membaca tulisan Pegon kepada Ustaz. 
Adapun yang dibaca adalah tulisannya sendiri, kemudian Ustadz 
memberi nilai pada kolom yang sudah tersedia. Kegiatan inti 
berlangsung selama kurang lebih dua puluh lima menit.  
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3) Setelah semua santri sorogan kepada ustaz, pembelajaran 
diakhiri dengan membaca nadhoman seperti pembukaan 
pembelajaran. Setelah nadhoman selesai, ustaz memberi 
motivasi ringan kepada para santri dan kemudian pembelajaran 
ditutup dengan bacaan hamdalah bersama-sama dan salam. 
Kegiatan ini berlangsung selam lima menit. (Observasi di 
pondok pesantren Al Huda pada tanggal 16 Juli 2017). Hal 
tersebut sesuai dengan wawancara yang peneliti lakukan dengan 
Ustaz Imam Mahmudi sebagai berikut : 
"Untuk yang pegon kegiatan pembelajaran diawali 
dengan Nadhoman kode-kode atau singkatan Nahwu 
dan maknanya. Secara bersama-sama sampai selesai. 
Kemudian ustaz memberikan pertanyaan seputar 
kode-kode atau singkatan,  dan santri menjawab 
secara bersamaan terlebih dahulu, kemudian ditanyai 
satu persatu. Setelah pertanyaan-pertanyaan 
dianggap sudah cukup, kemudian masuk pada materi 
Pegon. Ustaz menerangkan bacaan O dan A dalam 
tulisan Pegon. Tahap selanjutnya Ustaz memandu 
membaca contoh tulisan Pegon, kemudian para 
santri menirukan secara serempak per-kata. Setelah 
selesai satu halaman, para santri disuruh untuk 
membaca bersama-sama. Kemudian ditunjuk satu 
persatu tidak harus semua santri. Setelah itu santri 
diberi waktu untuk latihan menulis Pegon. Bagi 
santri yang yang selesai terlebih dulu, disuruh maju 
kedepan untuk sorogan membaca tulisan Pegon 
kepada Ustaz. Adapun yang dibaca adalah 
tulisannya sendiri, kemudian Ustadz memberi 
nilai."(Wawancara dengan Ustaz Imam Mahmudi 
pada tanggal 07 Juni 2017). 
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b. Pembelajaran kitab Tidjan ad Darori 
  Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada proses 
pembelajaran metode ibtidai, berikut ini uraian dari observasi 
tersebut. 
1) Persiapan awal 
 Pembelajaran dilaksanakan setelah pengaosan kitab kuning 
oleh Pengasuh. Para santri kemudian langsung menyiapkan 
tempatnya masing-masing sesuai dengan kelompoknya dengan 
posisi duduk melingkar. Sebagian santri menyiapkan tikar dan 
papan tulis beserta spidol untuk digunakan dalam pembelajaran. 
Kegiatan ini membutuhkan waktu 5 sampai 10 menit.  
2) Pendahuluan  
 Pembelajaran dibuka oleh Ustaz dengan membaca salam, 
kemudian para santri menjawab salam secara bersamaan.  
Setelah itu membaca surat al Fatikhah untuk para guru-guru dan 
penulis metode ibtidai (KH Mujahidin Rachman al Hafidz). 
Ustaz memimpin bacaan surat al Fatikhah. Kemudian ustaz dan 
santri bersama-sama membaca al Fatikhah dengan suara pelan. 
Kegiatan ini berlangsung selama lima sampai dengan tujuh 
menit. 
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3) Kegiatan inti 
 Kegiatan pembelajaran diawali dengan Nadhoman kode-
kode atau singkatan Nahwu dan maknanya. Berikut ini 
contohnya ; م mim utawi خ kho' iku mubtada khobar, ف fa' opo اف 
fa' alif sopo fa'il akal, فم mim fa' tandane maf'ul bih ing ma'nane, 
ظ ndho' ing ndalem dhorof تم ta' mim tamziz apane, طم mim tho' 
kelawan maf'ul muthlak arane, ص shod sifat maknane kang,ُدل lam 
dal keduhe, ب ba' rupane badal sin ba' iku sebab,ُع 'ain kerono, جُ  
jim mongko aran jawab, ام ma maring, ُلا  lam alif ojo, ىفن  nun fa' 
ora, اح kha alif khal khale ing allah sing cedak, titik telu dhomir 
sa'n kelakuan, مُخkho' mim iku maujud pahamno temenan, ي ya' 
tegese kanggo maknani nafsiri, لخا alif lam kho' arti ila akhirihi, si'ir 
iki alamat coro maknani, mawi singkatan santri ibtidai. 
 Ketika Nadhoman tersebut santri-santri terlihat senang dan 
bersemangat, karena karena tidak mau kalah dengan kelompok 
yang lain. Kemudian ustaz memberikan pertanyaan seputar 
kode-kode atau singkatan,  dan santri menjawab secara 
bersamaan terlebih dahulu, kemudian ditanyai satu persatu.  
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Gambar .02 
Nadhoman kode-kode atau singkatan Nahwu 
 
(Dokumen Nadhoman kode atau tarkib dan maknanya dalam 
kitab tijan ad darori dilihat pada tanggal 17 Juli 2017 )  
 Berikut ini adalah contoh singkat dari pertanyaan ustaz dan 
jawaban dari santri: 
Ustad bertanya Santri menjawab 
P : Mim  م singkatan dari ? 
P : Mubtada' maknanya ? 
J : Mubtada' 
 
J : Utawi 
P : Kho' خ singkatan dari ? J : Khobar 
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P : Khobar maknanya ?  J : Iku   
P : Fa' ف singkatan dari ? 
P : Fa'il maknanya ?  
J : Fa'il ghoiru akal 
 
J : Opo  
 
 Setelah semua santri mendapat pertanyaan, pembelajaran 
dilanjutkan dengan pemberian materi Nahwu yang sudah 
tercantum pada kitabnya masing-masing. Dalam penyampaian 
materi ini, ustaz menggunakan metode ceramah dan para santri 
mendengarkan dengan seksama. Setelah penyampaian materi 
selesai, para santri diberi kesempatan untuk bertanya kepada 
ustaz, apabila kurang faham. 
 Pembelajaran dilanjutkan dengan membaca teks kitab 
kuning yang dipandu oleh ustaz. Mula-mula ustaz membacakan 
teks dari kitab kuning kata perkata dengan tarkib dan maknanya,  
kemudian ditirukan oleh santri sampai beberapa nomor. 
Selanjutnya ustaz memberikan pertanyaan seputar kedudukan 
perkata atau Tarkib kepada semua santri dan kemudian santri 
menjawabnya bersama-sama. 
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Gambar .03 
Teks kitab tidjan ad darori yang bermakna 
 
( Dokumen foto kitab Tijan ad Darori metode ibtidai dilihat 
pada tanggal 17 Juli 2017) 
 Berikut ini adalah contoh daripada tanya jawab oleh ustaz 
dengan santri : 
 
Lafadz  ُل للُِ دْمَحَْلا 
Ustaz bertanya  Santri menjawab 
- Lafadz   ُدْمَحَْلا tarkibnya 
menjadi apa ? 
= Menjadi Mubtada' 
- Mubtada' ma'nanya apa ? = Utawi 
- Utawi kodenya ? = Mim ( م) 
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- Setelah ada Mubtada' harus 
ada apa ? 
= Khobar 
- Setelah ma'na Utawi harus 
mencari ma'na ? 
= Iku 
- Jika  ُدْمَحَْلا menjadi 
Mubtada', khobarnya mana 
? 
= ُل للِ 
 
-  ُدْمَحَْلا dibaca apa ? = Dibaca Rofa' 
- Alamat Rofa'nya apa ? = Dhommah yaitu  ُد 
- Misal dibaca  ُد dengan 
tanwin boleh apa tidak ? 
= Tidak boleh 
- Kenapa tidak boleh ? = Karena ada AL ( َُْلا ) 
- Lafadz ُل للِ tadi menjadi apa 
? 
= Menjadi khobar 
- Khobar ma'nanya ? = Iku  
- Khobar kodenya ? = Kho' (خ)  
- Khobarnya siapa ? = Khobarnya  ُدْمَحَْلا 
- Coba lafadz ُل للِ  dimaknai.  = ُل للِ = iku tetep keduwe Allah 
- Kenapa diberi makna tetep 
? 
= karena, khobar berada pada 
huruf jer. 
 
- Jadi khobar yang  berada 
pada huruf Jer menyimpan 
ma'na ? 
 
= 
 
Tetap  
- Huruf Jer nya apa ? = Li (  ِل) 
- Li (  ِل) maknanya apa saja ? = Kerono, maring, keduwe. 
- Sebutkan apa saja huruf Jer 
? 
=  ِل , ُ,ُُيفُ,ُُ,ُنعُ,ُُنمُ,ُُك
ُىلع,ُىلإ  
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- Lafadz ُل للِ dibaca apa ? = Dibaca Jer 
- Alamat Jer nya ? = Kasroh yaitu ُله 
- Kenapa dibaca Jer ? = Karena jatuh setelah huruf 
Jer ? 
- Huruf Jer nya apa ? = Li (  ِل) 
- Lafadz yang jatuh setelah 
huruf Jer disebut ? 
= Majrur 
- Majrur hukumnya ? = Jer  
- ُل للِ  dibaca dengan tanwin 
apa tidak ?  
= Tidak  
- Kenapa ? = Karena ada AL َُْلا 
- Terangkan ada AL-nya ? = Lafadz ُل للِ asalnya adalah 
huruf Jer li ُل  dan lafadz اللهُ  
 
 Berdasarkan wawancara terhadap beberapa santri, 
menunjukkan bahwa santri merasakan pembelajaran membaca 
kitab kuning yang lebih menyenagkan dan menarik. Metode 
yang diterapkan (metode ibtidai) lebih memudahkan mereka 
untuk membaca dan memahami kitab kuning. Terlebih dengan 
penyampaian ustaz yang mampu menguasai forum dengan baik, 
santri merasakan proses belajar yang menyenangkan, yakni 
dengan selingan humor ringan interaksi ustaz dengan ustaz 
untuk menghilangkan rasa kebosanan yang muncul. Berikut ini 
hasil wawancara dengan Firmansyah : 
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"Dalam proses pembelajarannya mempermudah saya 
untuk membaca kitab kuning. Metode pengajaran 
dan pelafalannya cukup mudah untuk difahami dan 
dipraktekkan.(Wawancara dengan Firmansyah 
seorang santri putra pondok pesantren Al Huda pada 
tanggal 17 Juli 2017).  
  
 Setelah itu, pembelajaran dilanjutkan dengan metode  
sorogan. Satu persatu, santri maju berhadap-hadapan langsung 
dengan ustaz, kemudian santri membaca dan mengartikan 
beberapa nomor dari kitab kuning yang sudah dipelajari tadi dan 
ustaz menyimak sekaligus mengoreksi bacaan santri. Apabila 
sudah selesai membaca, kemudian ustaz memberi pertanyaan 
kepada santri tersebut seputar kedudukan atau tarkib Nahwunya 
seperti pada tabel. Kemudian ustaz memberi nilai pada buku 
prestasi sorogan membaca kitab kuning.  
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Gambar .04 
Teks kitab sorogan dan kolom penilaiannya 
  
( Dokumen kitab sorogan dan buku prestasi sorogan santri 
untuk kitab Tijan ad Darori dilihat pada tanggal 17 Juli 2017) 
4) Kegiatan penutup 
 Pada kegiatan penutup ustaz meminta santri untuk 
Nadhoman kembali sama halnya dengan kegiatan awal. Setelah 
itu ustaz memberi pengarahan untuk pertemuan selanjutnya dan 
sedikit motivasi kepada para santri. Kemudian pembelajaran 
diakhiri dengan membaca hamdalah dan berdo'a bersama-sama. 
 (Observasi di Pondok Pesantren Al-Huda pada tanggal 17 Juli 
2017). 
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 Berikut ini adalah pembahasan materi metode ibtidai dari kitab 
Tijan ad Darori secara garis besar adalah sebagai berikut : 
1) Materi yang diberikan adalah dimulai dari pengenalan kode-
kode atau singkatan nahwunya dan makna. Seperti utawi, iku, 
ing, kelawan, ing ndalem dan lain sebagainya. 
2) Setelah materi tentang kode-kode atau singkatan nahwu , materi 
selanjutnya adalah tentang mubtada' khobar yang meliputi ; 
mubtada' mempunyai ma'na utawi, setelah ma'na utawi harus 
mencari ma'na iku, setelah mubtada' harus mencari khobar, 
khobar ma'nanya iku, mubtada' dan khobar ada yang dipisah dan 
ada yang berdampingan, pengenalan sebutan mubtada' muakhor 
dan khobar muqadam, khobar pada huruf jer menyimpan ma'na 
iku tetep.  
3) Materi selanjutnya ُل  adalah huruf jer dan ma'nanya, ُُل  
bersambung ُ ه , امه , مه ُنهُ,  dibaca fathah menjadi َُل, dlomir ُ ه , امه, 
مه ُنهُ ,  dibaca kasroh Ha' nya bila didahului kasroh atau Ya' 
sukun, َُُكُ,ىلإُ,ىلع,يف,لب,نع,ْن لمُ,  dan ma'nanya. 
4) Dlomir laki-laki ُ ه , امه , مه, dlomir perempuan اه, امه,  ُنه, dlomir 
muttashil karena menempel, dlomir muttashil yang baru 
dikenalkan, dlomir hukumnya mabni, dlomir termasuk jenis 
kalimah isim. 
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5) Dlomir muttashil, ُ ه , امه , مهُاه, ,  ُنه mempunyai ruju', arti lafadz 
mufrod, tasniyah, jamak., merujukkan antara dlomir muannats 
dan mudzakar antara dlomir mufrod, muannats dan jamak. 
6) Isim isyaroh mempunyai ruju', isim-isim isyaroh dan ma'nanya, 
isim isyaroh mempunyai rujuk ketika berdiri sendiri, keterangan 
musyar ilaih, Isyaroh bukanlah mudlof dan mudlof ilaih., 
Isyaroh hukumnya mabni, yang bisa berubah harokatnya adalah 
yang musyar ilaih, Isyaroh adalah jenis kalimah isim. 
7) Isim maushul, Isim yang sering dibuat rujukan, keterangan 
shilah dan maushulnya, . ُام  dan saudara-saudaranya maushul. 
8) I'rob, harokat membaca lafadz, mengetahui I'rob, alamat I'rob 
9) Huruf jer, hafalan huruf jer, ma'na huruf jer, pengaruh huruf jer 
pada lafadz, pertanyaan yang beraturan. 
10) Cara membaca tanwin dan tidak bertanwin, lafadz yang 
ditempeli al, dua lafadz yang digabung cara mema'nainya. 
  Sedangkan untuk pembahasan materi dari kitab Safinatun 
Najah yaitu sebagai berikut : 
1) Sama seperti dari kitab Tijan ad Darori pertama yaitu Materi 
tentang kode-kode atau singkatan nahwunya dan makna. Seperti 
utawi, iku, ing, kelawan, ing ndalem dan lain sebagainya. 
2) Materi selanjutnya adalah tentang 'Athof, mengetahui rangkaian 
huruf 'athof, cara mengetahui 'athof, makna huruf 'athof. 
3) Setelah 'athof adalah materi tentang Shifat atau Na'at. 
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4) Materi tentang Badal atau pengganti. 
5) Materi tentang Taukid atau penguat. 
6) Materi mengetahui lafadz yang memakai AL, nakiroh dan 
ma'rifat, lafadz isim ma'rifat yang tidak boleh memakai al. 
(Wawancara dengan Ustaz Muhammad Najib pada tanggal 12 Juni 
2017). 
C. Hasil Interpretasi Penelitian 
   Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat dikatakan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran kitab kuning dengan metode ibtidai di 
pondok pesantren Al Huda secara garis besar adalah sebagai berikut : 
1. Konsep Metode Ibtidai 
Adapun konsep dan materi ibtidai dibagi menjadi dua tingkatan. 
Pertama, pasca TPQ/Madin/SD/Mi. kedua MTs/SMP/MA/SMK. Pasca 
TPQ dibagi dua tingkatan fan satu mempelajari 4 kitab Tijan ad Darori 
(Tauhid), Safinah (Fiqih), Wasoya (Akhlak) dan Arbain (Hadits) perkitab 
ditempuh tiga bulan. Fan kedua dalam waktu yang sama delapan bulan 
dengan kitab Sulam Taufiq (Fiqih), Tafsir Al Luqman (al Qur'an) dan 
Khulasoh Nurul Yaqin (Tarikh). Kitab yang dipelajari terkait Tauhid, 
Akhlak, Fiqih, Nahwu dan Al qur’an. Setiap fan dilengkapi dengan 
beberapa buku yaitu: Tuntunan Baca Tulis Pegon, Buku Prestasi Sorogan 
Membaca Kitab Kuning, Panduan Pengajaran Metode Ibtidai, Kitab 
Gundul dan Kitab Bermakna gandul.  
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Begitu pula Pelaksanaan pembelajaran metode ibtidai di Pondok 
Pesantren Al Huda saat ini yang baru mempelajari dua kitab  yaitu Tijan 
ad Darori (Tauhid), Safinah (Fiqih). Dengan dilengkapi buku Tuntunan 
Baca Tulis Pegon, Buku Prestasi Sorogan Membaca Kitab Kuning, 
Panduan Pengajaran Metode Ibtidai, Kitab Gundul dan Kitab Bermakna 
Gandul. 
2. Tujuan Pembelajaran Kitab Kuning Dengan Methode Ibtidai 
 Tujuan pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran umum yaitu: 
strandar kompetensi dan kompetensi dasar. Sedangkan tujuan 
pembelajaran ini dimaksudkan untuk meningkatkn kemampuan, 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan 
untuk  hidup mandiri dan mengikuti pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi. Rusman (2012: 119). 
 Hal tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran dari pelaksanaan 
metode ibtidai di pondok pesantren Al Huda yaitu agar santri dapat 
membaca, memaknai dan memahami kitab kuning. Kemudian   
memberikan pendidikan dan pengetahuan agama Islam sejak dini dengan 
cara mempelajari kitab kuning (ala pesantren), seperti Tidjan ad Darori 
(kitab Tauhid), Safinatu Najah (kitab Fiqih), Arba'in Nawawi (kitab 
Hadits) dan lain sebagainya, agar mempunyai fondamen agama yang 
kuat untuk mensikapi kemajuan tekhnologi pada saat ini. Kemudian 
untuk memperdalam keilmuan agama santri, juga membentuk santri agar 
berperilaku Akhlaqul Karimah yang pada masa ini sudah terabaikan.  
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3. Sumber Belajar 
Sumber Belajar yaitu segala sesuatu yang ada diluar diri individu 
siswa yang bisa di gunakan untuk membuat atau memudahkan terjadinya 
proses belajar pada diri siswa, adapun bentuknya, apapun bendanya asal 
bisa digunakan untuk memudahkan proses belajar. Sumber belajar bisa 
dalam bentuk buku, lingkungan, surat kabar, digital kontens, dan sumber 
informasi lainnya. 
Adapun sumber belajar pelaksanaan metode ibtidai yaitu berupa 
buku. Pertama adalah Tuntunan Baca Tulis Pegon. Pegon adalah tulisan 
arab yang berkalimat selain bahasa Arab. Pegon merupakan piwulang 
dari ulama salaf atau kuno di Jawa. Sehingga tidak ada patokan-patokan 
yang khusus dalam cara menulisnya seperti kalimat Arab. Untuk itu, bagi 
pemula yang sudah mahir membaca al-Qur'an, belum tentu langsung bisa 
membaca Pegon dengan lancar. Sedangkan mengaji kitab kuning tidak 
bisa lepas dari membaca Pegon untuk memaknai lafadz pada kitab 
kuning tersebut.  
Kedua Kitab Tijan ad Darori Berbeda dengan kitab Tijan ad 
Darori pada umumnya, disini kitab Tijan ad Darori tersebut sudah 
dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan metode ibtidai. Kitab Tijan ad 
Darori adalah kitab karangan dari Imam an Nawawi al-Bantani. Isi dari 
kitab Tijan ad Darori adalah ilmu tauhid yang mensyarahi kitab Qatr al 
Ghaits fi Masail Abial-Laits. Ketiga yaitu Kitab Safinatun Najah yang 
berisikan dasar-dasar ilmu fikih menurut madzhab Syafi'i.  
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4. Langkah – Langkah Pembelajaran Kitab Kuning Methode Ibtidai. 
Adapun langkah-langkah yang diterapkan dalam pelaksanaan 
pembelajaran kitab kuning dengan methode ibtidai di pondok pesantren 
Al Huda yaitu sebagai berikut : 
a. Pembelajaran diawali dengan Nadhoman kode-kode atau singkatan 
Nahwu dan maknanya. Adapun lafal nadhomannya sebagai berikut : م 
mim utawi خ kho' iku mubtada khobar, ف fa' opo اف fa' alif sopo fa'il 
akal, فم mim fa' tandane maf'ul bih ing ma'nane, ظ ndho' ing ndalem 
dhorof تم ta' mim tamziz apane  dan seterusnya sampai selesai. 
b. Membaca teks kitab kuning yang bermakna. 
Mula-mula ustaz membacakan teks dari kitab kuning kata perkata 
dengan tarkib dan maknanya ditirukan oleh santri sampai beberapa 
nomor. 
c. Tanya Jawab tentang materi Nahwu 
Setelah membaca teks kitab kuning yang berharakat, santri diberi 
pertanyaan seputar kedudukan perkata atau Tarkib nahwu dalam 
bentuk dialog. Berikut ini adalah contoh tanya jawab ustaz dengan 
santri : 
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Lafadz  ُل للُِ دْمَحَْلا 
Ustaz bertanya  Santri menjawab 
- Lafadz   ُدْمَحَْلا tarkibnya 
menjadi apa ? 
= Menjadi Mubtada' 
- Mubtada' ma'nanya apa ? = Utawi 
- Utawi kodenya ? = Mim ( م) 
- Setelah ada Mubtada' harus 
ada apa ? 
= Khobar 
- Setelah ma'na Utawi harus 
mencari ma'na ? 
= Iku 
- Jika  ُدْمَحَْلا menjadi 
Mubtada', khobarnya mana 
? 
= ُل للِ 
 
-  ُدْمَحَْلا dibaca apa ? = Dibaca Rofa' 
- Alamat Rofa'nya apa ? = Dhommah yaitu  ُد 
- Misal dibaca  ُد dengan 
tanwin boleh apa tidak ? 
= Tidak boleh 
- Kenapa tidak boleh ? = Karena ada AL ( َُْلا ) 
- Lafadz ُل للِ tadi menjadi apa 
? 
= Menjadi khobar 
- Khobar ma'nanya ? = Iku  
- Khobar kodenya ? = Kho' (خ)  
- Khobarnya siapa ? = Khobarnya  ُدْمَحَْلا 
- Coba lafadz ُل للِ  dimaknai.  = ُل للِ = iku tetep keduwe Allah 
- Kenapa diberi makna tetep 
? 
= karena, khobar berada pada 
huruf jer. 
 
- Jadi khobar yang  berada 
 
= 
 
Tetap  
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pada huruf Jer menyimpan 
ma'na ? 
- Huruf Jer nya apa ? = Li (  ِل) 
- Li (  ِل) maknanya apa saja ? = Kerono, maring, keduwe. 
- Sebutkan apa saja huruf Jer 
? 
=  ِل , ُ,ُُيفُ,ُُ,ُنعُ,ُُنمُ,ُُك
ُىلع,ُىلإ  
- Lafadz ُل للِ dibaca apa ? = Dibaca Jer 
- Alamat Jer nya ? = Kasroh yaitu ُله 
- Kenapa dibaca Jer ? = Karena jatuh setelah huruf 
Jer ? 
- Huruf Jer nya apa ? = Li (  ِل) 
- Lafadz yang jatuh setelah 
huruf Jer disebut ? 
= Majrur 
- Majrur hukumnya ? = Jer  
- ُل للِ  dibaca dengan tanwin 
apa tidak ?  
= Tidak  
- Kenapa ? = Karena ada AL َُْلا 
- Terangkan ada AL-nya ? = Lafadz ُل للِ asalnya adalah 
huruf Jer li ُل  dan lafadz اللهُ  
 
d. Santri sorogan kitab kuning yang tidak berharakat. 
 Setelah itu, pembelajaran dilanjutkan dengan metode  sorogan. 
Satu persatu, santri maju berhadap-hadapan langsung dengan ustaz, 
kemudian santri membaca dan mengartikan beberapa nomor dari 
kitab kuning yang sudah dipelajari tadi dan ustaz menyimak sekaligus 
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mengoreksi bacaan santri. Apabila sudah selesai membaca, kemudian 
ustaz memberi pertanyaan kepada santri tersebut seputar kedudukan 
atau tarkib Nahwunya seperti pada tabel. Kemudian ustaz memberi 
nilai pada buku prestasi sorogan membaca kitab kuning.  
 Dalam kegiatan pembelajaran kitab kuning methode ibtidai, Ustaz 
juga menggunakan  variasi metode pembelajaran diantaranya yaitu 
sebagai berikut : 
a. Metode Hafalan 
Metode hafalan ialah kegiatan belajar santri dengan cara 
menghafal suatu teks tertentu dibawah bimbingan dan 
pengawasan seorang kiai atau ustaz. Para santri diberi tugas untuk 
menghafal bacaan-bacaan dalam jangka waktu tertentu. Hafalan 
yang dimiliki santri ini kemudian dihafalkan dihadapan kiai atau 
ustaz secara periodik atau insidental tergantung kepada petunjuk 
gurunya. 
Pada kegiatan pembelajaran metode ibtidai, santri dituntut 
untuk hafalan Nadhoman kode-kode atau singkatan Nahwu dan 
maknanya secara bersama-sama sampai selesai. Kemudian ustaz 
memberikan pertanyaan seputar kode-kode atau singkatan, dan 
santri menjawab secara bersamaan terlebih dahulu, kemudian 
ditanyai satu persatu. 
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b. Metode sorogan 
Metode sorogan adalah semacam metode CBSA (Cara Belajar 
Siswa Aktif ) santri aktif memilih kitab kuning yang akan dibaca, 
kemudian membaca dan menerjemhkannya di hadapan Kiai. 
Sementara itu Kiai mendengarkan bacaan santrinya itu dan 
mengoreksi bacaan atau terjemahannya jika jika diperlukan .  
Dalam metode sorogan ini, santri mempunyai hak untuk 
memilih kitab yang akan dikaji. Metode belajar aktif ini juga 
efektif untuk melihat kompetensi psikomotorik santri. Di dalam 
mebaca dan menerjemahkan kitab, para santri diharapkan dapat 
menerapkan ilmu alat, seperti nahwu, sharaf dan lain-lain, yang 
selama ini telah mereka pelajari secara teoritis. 
Setelah itu, pembelajaran dilanjutkan dengan metode  sorogan. 
Satu persatu, santri maju berhadap-hadapan langsung dengan 
ustaz, kemudian santri membaca dan mengartikan beberapa baris 
dari kitab kuning yang sudah dipelajari tadi dan ustaz menyimak 
sekaligus mengoreksi bacaan santri. Apabila sudah selesai 
membaca, kemudian ustaz memberi pertanyaan kepada santri 
tersebut seputar kedudukan atau tarkib Nahwunya. Kemudian 
ustaz memberi nilai pada buku prestasi sorogan membaca kitab 
kuning. Aspek yang dinilai antara lain bacaan harakat, ma'na, dan 
kode atau tarkibnya. 
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c. Metode Drill atau Pengulangan. 
Metode drill adalah suatu kegiatan melakukan hal yang sama, 
berulang-ulang secara sungguh-sungguh dengan tujuan untuk 
memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakan suatu 
ketrampilan agar menjadi bersifat permanen. Cirri yang khas dari 
metode ini adalan kegiatan berupa pengulangan yang berkali-kali 
dari suatu hal yang sama. 
Dalam pembelajaran kitab kuning metode ibtidai ustaz juga 
menggunakan metode drill atau pengulangan. Dalam 
pembeajaran, ustaz meminta santri untuk mengulang-ulang 
nadhoman kode-kode nahwu beserta maknanya. Kemudian ustaz 
juga mengulang-ulang pertanyaan-pertanyaan tentang kedudukan 
atau tarkib teks pada kitab kuning. 
5. Evaluasi Pembelajaran 
Merupakan alat indikator untuk menilai pencapaian tujuan-tujuan 
yang telah di tentukan serta menilai proses pelaksanaan pembelajaran 
secara keseluruhan. Evaluasi bukan hanya sekedar menilai suatu aktifitas 
secara sepontan dan insidental, melainkan merupakan kegiatan untuk 
menilai sesuatu secara terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan 
tujuan yang jelas. 
Sistem evaluasi pada pembelajaran kitab kuning metode ibtidai di 
pondok pesantren Al Huda untuk yang masih belajar pegon, evaluasinya 
dengan cara tes kemampuan menulis arab pegon santri. Kemudian untuk 
118 
 
 
yang tahapan kitab Tidjan ad Darori dan Safinatun Najah dilakukan 
dalam dua tahap. Pertama dua hari sekali dan kedua setelah tiga bulan 
pembelajaran kitab kuning berlangsung. Adapun untuk sistemnya yaitu  
dengan cara tes lisan.  
Adapun praktek dalam evaluasi untuk dua hari sekali, cukup dari 
teks yang dipelajari dalam kitab gundul pada hari tersebut. Sedangkan 
untuk yang tiga bulan santri di uji satu kitab gundul tanpa harakat secara 
lisan dilakukan dengan cara masing-masing santri diberi kesempatan 
untuk membaca teks kitab gundul tanpa harakat yang telah dipelajari. 
Setelah dirasa sudah cukup, kemudian Ustaz memberi pertanyaan-
pertanyaan seputar kedudukan kata perkata dan harus dijawab dengan 
benar oleh santri. Berikut ini adalah contoh evaluasi dalam bentuk lisan : 
Lafadz  ُل للُِ دْمَحَْلا 
Ustaz bertanya  Santri menjawab 
- Lafadz   ُدْمَحَْلا tarkibnya 
menjadi apa ? 
= Menjadi Mubtada' 
- Mubtada' ma'nanya apa ? = Utawi 
- Utawi kodenya ? = Mim ( م) 
- Setelah ada Mubtada' harus 
ada apa ? 
= Khobar 
- Setelah ma'na Utawi harus 
mencari ma'na ? 
= Iku 
- Jika  ُدْمَحَْلا menjadi 
Mubtada', khobarnya mana 
? 
= ُل للِ 
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-  ُدْمَحَْلا dibaca apa ? = Dibaca Rofa' 
- Alamat Rofa'nya apa ? = Dhommah yaitu  ُد 
- Misal dibaca  ُد dengan 
tanwin boleh apa tidak ? 
= Tidak boleh 
- Kenapa tidak boleh ? = Karena ada AL ( َُْلا ) 
- Lafadz ُل للِ tadi menjadi apa 
? 
= Menjadi khobar 
- Khobar ma'nanya ? = Iku  
- Khobar kodenya ? = Kho' (خ)  
- Khobarnya siapa ? = Khobarnya  ُدْمَحَْلا 
- Coba lafadz ُل للِ  dimaknai.  = ُل للِ = iku tetep keduwe Allah 
- Kenapa diberi makna tetep 
? 
= karena, khobar berada pada 
huruf jer. 
 
- Jadi khobar yang  berada 
pada huruf Jer menyimpan 
ma'na ? 
 
= 
 
Tetap  
- Huruf Jer nya apa ? = Li (  ِل) 
- Li (  ِل) maknanya apa saja ? = Kerono, maring, keduwe. 
- Sebutkan apa saja huruf Jer 
? 
=  ِل , ُيفُ,ُُ,ُنعُ,ُُنمُ,ُُكُُ,
ُىلع,ُىلإ  
- Lafadz ُل للِ dibaca apa ? = Dibaca Jer 
- Alamat Jer nya ? = Kasroh yaitu ُله 
- Kenapa dibaca Jer ? = Karena jatuh setelah huruf 
Jer ? 
- Huruf Jer nya apa ? = Li (  ِل) 
- Lafadz yang jatuh setelah = Majrur 
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huruf Jer disebut ? 
- Majrur hukumnya ? = Jer  
- ُل للِ  dibaca dengan tanwin 
apa tidak ?  
= Tidak  
- Kenapa ? = Karena ada AL َُْلا 
- Terangkan ada AL-nya ? = Lafadz ُل للِ asalnya adalah 
huruf Jer li ُل  dan lafadz اللهُ  
  
Hal yang harus diamati oleh Ustaz ketika santri membaca kitab 
kuning tanpa harakat diantaranya adalah kebenaran harakat, makna dan 
kedudukan kata perkatanya. Adapun kalau santri sudah bisa membaca 
dengan baik dan benar dan bisa menjawab dengan benar seputar 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh ustaz, maka santri tersebut 
berhak untuk mengikuti wisuda dan akan di uji oleh penulis metode 
Ibtidai yaitu KH. Mujahidin Rachman al Hafidz dari Jepara. Sedangkan 
bagi santri yang belum bisa membaca dengan baik dan belum busa 
menjawab pertanyaan-pertanyaan, santri tersebut harus mengulang lagi 
mengikuti pembelajaran dari awal dengan kitab yang sama . 
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BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
ditarik kesimpulan mengenai Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Kuning 
Dengan Methode Ibtidai di Pondok Pesantren Al Huda Doglo Candigatak 
Cepogo Boyolali Tahun 2016-2017 yaitu sebagai berikut : 
1. Tujuan Pembelajaran Kitab Kuning Dengan Methode Ibtidai yaitu 
tujuannya agar santri dapat membaca, memaknai dan memahami 
kitab kuning yang berbahasa Arab tanpa harakat  
2. Peserta didik Peserta didiknya adalah semua santri yang mukim di 
pondok pesantren Al Huda yang masih belajar di Madrasah Diniyah 
3. Bahan Ajar atau Materi Pelajaran yaitu Tuntunan Baca Tulis Pegon. 
Kitab Tijan ad Darori. Kitab Tijan ad Darori , Kitab Safinatun Najah.  
4. Langkah – Langkah Pembelajaran Kitab Kuning Methode Ibtidai. 
a. Diawali dengan Nadhoman kode-kode Nahwu dan maknanya. 
b. Membaca teks kitab kuning yang berharakat dan bermakna. 
c. Tanya Jawab tentang materi Nahwu. 
d. Santri Sorogan kitab kuning yang tidak berharakat dan tidak 
bermakna.  
Dalam proses pembelajaran, ada beberapa variasi metode yaitu: 
hafalan, sorogan dan pengulangan. 
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5. Sistem evaluasi pembelajaran dengan cara tes kemampuan membaca, 
menulis untuk pegon dan tes lisan untuk Kitab Tijan ad Darori, Kitab 
Safinatun Najah dengan cara tanya jawab. 
B. Saran-saran 
 Dalam rangka upaya meningkatkan pembelajaran metode ibtidai 
agar lebih optimal maka penulis memberi saran sebagai berikut : 
1. Kepada santri jika terdapat materi yang belum benar-benar dikuasai, 
agar lebih giat lagi dalam belajarnya atau bertanya kepada ustaz. 
2. Kepada Ustaz harus dapat menguasai metode pembelajaran khususnya 
dalam pembelajaran membaca kitab kuning. Karena, meskipun 
menguasai banyak teori, akan kurang bermanfaat kalau tidak tahu cara 
menyampaikan materinya kepada peserta didik. 
3. Untuk pihak pesantren agar lebih mendukung dalam kegiatan 
pembelajaran kitab kuning dengan methode ibtidai ini, mengingat 
manfaatnya yang sangat besar sekali, baik untuk ustaz, santri. 
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LAMPIRAN 01 
A. PEDOMAN WAWANCARA 
1. Pertanyaan untuk guru atau ustadz pengajar kitab kuning. 
a. Apa tujuan yang ingin dicapai dari pembelajaran membaca kitab 
kuning ini ? 
b. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran membaca kitab 
kuning tersebut ? 
c. Hal-hal yang dipersiapkan sebelum  pelaksanaan pembelajaran ? 
d. Bagaimana proses pembelajaran membaca kitab kuning metode 
ibtidai tersebut ? 
e. Bagaimana system evaluasi pembelajaran metode ibtidai ? 
2. Pertanyaan untuk santri. 
a. Bagaimana pendapat kamu tentang Pembelajaran membaca kitab 
kuning yang kamu ikuti ? 
b. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran membaca kitab kuning 
tersebut ? 
c. Upaya apa yang kamu lakukan untuk mempelajari kitab kuning 
tersebut ? 
3. Pengasuh pondok pesantren Al Huda Doglo Candigatak Cepogo 
Boyolali. 
a. Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren Al Huda Doglo 
Candigatak Cepogo Boyolali? 
b. Siapakah pendiri pondok pesantren Al Huda Doglo Candigatak 
Cepogo Boyolali ? 
c. Bagaimana visi dan misi pondok pesantren Al Huda Doglo 
Candigatak Cepogo Boyolali ? 
d. Apa tujuan didirikannya pondok pesantren Al Huda Doglo 
Candigatak Cepogo Boyolali ? 
e. Apa tujuan dan harapan yang ingin dicapai dari pembelajaran 
membaca kitab kuning menggunakan  metode ibtidai ? 
  
4. Pengurus pondok pesantren Al Huda Doglo Candigatak Cepogo 
Boyolali. 
a. Bagaimana pendapat pengurus tentang kegiatan pondok pesantren 
baik Madin maupun ekstra ? 
b. Bagaimana peran pengurus dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran atau pengajian di pondok peantren ? 
c. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran atau pengajian di pondok pesantren khususnya 
pembelajaran membaca kitab kuning ? 
d. Bagaimana solusi dari kendala tersebut ? 
B. Pedoman observasi 
1. Kondisi geografis 
2. Lingkungan pondok pesantren 
3. Kondisi fisik bangunan 
4. Fasilitas pondok pesantren 
5. Sarana dan prasarana 
6. Kegiatan keseharian  
7. Proses pelaksanaan pembelajaran metode ibtidai 
C. Pedoman dokumentasi 
1. Dokumentasi sejarah berdirinya pondok pesantren Al Huda Doglo 
Candigatak Cepogo Boyolali 
2. Visi dan misi pondok pesantren Al Huda Doglo Candigatak Cepogo 
Boyolali 
3. Struktur organisasi pondok pesantren Al Huda Doglo Candigatak 
Cepogo Boyolali 
4. Keadaan santri pondok pesantren Al Huda Doglo Candigatak Cepogo 
Boyolali 
5. Keadaan ustaz-uztazah  pondok pesantren Al Huda Doglo Candigatak 
Cepogo Boyolali 
6. Sarana dan prasarana pondok pesantren Al Huda Doglo Candigatak 
Cepogo Boyolali, Kitab kuning, Foto kegiatan pembelajaran 
  
LAMPIRAN 02 
FIELD NOTE 
 
Hari/tanggal   : Kamis, 01 Juni 2017 
Jam    : 13.00 – 15.00 WIB 
Tempat : Rumah KH. Habib Ihsanudin dan Pondok Al Huda 
Metode pengumpulan data : Observasi dan wawancara. 
Informan   : KH. Habib Ihsanudin  
 
 Siang ini tanggal 01 Juni 2017, saya datang untuk sowan kepada Pengasuh 
Pondok Pesantren Al Huda di Boyolali untuk melanjutkan penelitian saya. Saya 
sampai di lokasi pukul 13.00 WIB , kemudian saya bertanya dengan salah seorang 
santri putra kalau saya mau bertemu dengan Pengasuh Pondok Pesantren Al Huda 
atau Bapa Kyai. Santri putra tadi kemudian mengantarkan saya ke kantor Pondok 
Pesantren Putra. Di kantor pondok pesantren putra, saya berbincang-bincang 
dengan Ketua Pondok Putra atau biasa dipanggil Pak Lurah. 
 Saya memulai perbincangan dengan Pak Lurah pondok, bahwasanya 
pertama saya ingin silaturahmi ke pondok pesantren Al Huda. Kemudian saya 
memberitahu maksud dan tujuan saya datang ke Pondok Pesantren Al Huda ini 
untuk melakukan sebuah penelitian tentang pembelajaran metode ibtidai yang 
dilaksanakan di pondok pesantren al huda ini. Kemudian saya diantarkan oleh Pak 
Lurah pondok pesantren tersebut untuk menemui (sowan) Bapak Kyai atau 
Pengasuh Pondok Pesantren Al Huda ke Rumah (ndalem) beliau. 
  
 Dengan rasa syukur saya dapat bertemu dengan Pengasuh Pondok 
Pesantren Al Huda. Kemudian saya ditanyai dari mana asalnya, maksud dan 
tujuan datang ke pondok pesantren. Berikut ini wawancaranya : 
.  
Peneliti  : Assalamu’alaikum, bapak. Mohon maaf mengganggu, minta 
waktunya sebentar untuk wawancara. 
Informan : Iya mas, silahkan ada apa? 
Peneliti  : Sebelumnya saya Muhammad Ashof mahasiswa IAIN Surakarta 
yang pertama ingin menyambung silaturahmi kepada bapak, yang 
kedua saya tertarik dengan pembelajaran membaca kitab kuning 
menggunakan metode ibtidai  di pondok ini dan saya tertarik untuk 
menelitinya sebagai tugas skripsi saya dengan mengambil 
permasalahan dari YPP Al Huda Doglo Candigatak Boyolali ini. 
Nah, saya mengambil judul tentang pelaksanaan metode ibtidai di 
pondok pesantren ini pak. Kira-kira bisa atau tidak ? 
Informan  : Ohh begitu,  Ga apa-apa mas. Silahkan saja, memng disini kitab 
kuning menjadi pelajaran yang utama di pondok ini. Kitab kuning 
itu kan berisikan berbagai cabang keilmuan agama Islam seperti 
tauhid, fiqih, hadis, tasawuf dan lain sebagainya. Jadi, kita bekali 
santri-santri dengan ilmu-ilmu tersebut, agar menjadi bekal dalam 
menjalani kehidupan di dunia dan akhirat.  
Peneliti  : Oh begitu, maaf memang untuk sejarah awal berdirinya pondok 
pesantren Al Huda ini seperti apa ya pak?   
  
Informan  : Dulu saya mondok di pondok pesantren Al Ishlah Kediri, suatu 
ketika saya ingin pulang hanya untuk menengok keluarga saja. 
Karena sudah 5 tahun sama sekali saya tidak pulang ke rumah. 
Tepatnya pada tanggal 17Agustus 1963. Tiga hari kemudian yaitu 
tanggal 20 Agustus 1963 saya mengajari anak-anak kampung 
sekitar sini mengaji. Ya sampai sekarang ini mas pengajian saya 
berlangsung. Jadi pondok ini sudah berdiri sekitar 54 tahun mas, 
dulu desa ini masih jauh dari Agama dan maysrakat pada umumnya 
memiliki adat kejawen. Alhamdulillah semakin kesini praktik 
tersebut sudah mulai ditinggalkan. Dan memang tidak mudah 
mengubah kepercayaan yang sudah melekat erat bagi masyarakat 
tersebut. 
Peneliti  : Lalu bagaimana respon anda menghadapi hal tersebut? 
Informan  : Ya hal seperti itu tidak bisa dilawan dengan kekerasan, kita harus 
menggunakan cara halus dan melebur diantara masyarakat. 
Makanya sekarang di pondok itu banyak kegiatan yang diadakan 
bersama masyarakat. Yaa sialahkan jika mau meneliti disini kami 
dengan senang hati menerima. Pondok makin bisa bermanfaat. 
Nanti bisa menghubungi pengurus pondok dulu untuk 
konfirmasikalau mau meneliti lagi. 
Peneliti  : Ya pak terimakasih banyak atas izin yang diberikan. 
 
  
 Setelah selesai berbicara panjang lebar, saya pamit untuk melihat-lihat 
asrama pondok pesantren. Kemudian saya bersama lurah pondok putra berkeliling 
asrama pondok pesantren putra khusunya, setelah itu menuju, masjid, koperasi, 
sekolah-sekolah Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah. 
 Setelah puas berkeliling melihat-lihat lingkungan pondok pesantren, 
kemudian saya dan lurah pondok kembali ke kantor pondok pesantren putra. Saya 
membuat janji dengan lurah pondok, bahwasanya saya akan datang lagi untuk 
melakukan wawancara dan observasi mengenai pembelajaran ibtidai. Setelah itu 
saya pamit untuk pulang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
FIELD NOTE 
Hari/tanggal   : Senin, 05 Juni 2017 
Jam    : 09.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Kantor Putra Pondok Pesantren Al Huda 
Metode pengumpulan data : Wawancara dan Observasi. 
Informan   : Mahmudi 
 
Peneliti datang ke Pondok Pesantren Al Huda Doglo Candigatak Boyolal 
bermaksud untuk melakukan wawancara dengan Pengurus pondok pesantren. 
Sesampainya di pondok, saya langsung menuju kantor pondok dan bertemu 
dengan mas Mahmudi, selaku penasehat pengurus di pondok putra. Kemudian 
peneliti berbincang mengenai kegiatan pondok secara universal dan khususnya 
meminta file-file yang dokumen untuk keperluan kelengkapan data penelitian, 
seperti struktur kepengurusan, data ustaz-ustazah, data santri, dan sarana 
prasarana. Sebelumnya peneliti juga berbincang menanyakan tentang kegiatan 
pengajin dan madin di pondok tersebut.  Berikut percakapan kami: 
Peneliti :  Assalamu’alaikum Mas. 
Informan  :  Wa’alaikumsalam mas dari IAIN ya, silahkan masuk. 
Peneliti : Iya mas, terimakasih. Sebelumnya perkenalkan, saya 
Ashof keperluan saya kesini untuk menyambung 
silaturahmi. Kedua mau tanya-tanya seputar data pondok. 
Oh ya, anda juga mengajar di kegiatan madin ya pak?       
Informan  :  Ya mas, kebetulan saya diamanahi sebagai penasehat 
  
pengurus pondok yang membawa data pondok. Nanti file 
data pondoknya bisa di copy di flashdisk anda.  Betul, saya 
mengampu mata pelajaran tauhid. 
Peneliti : Oh ya mas, saya ingin mengetahui madin disini sistemnya 
seperti apa, dibagi menjadi berapa jenjang ? 
Informan  :  Untuk Madrasah Diniyah (Tarbiyah Diniyah Al-Islamiyah) 
dibagi menjadi enam tingkatan dan di kelompokkan dalam 
tiga bagian. pertama kelas Awaliyah (terdiri atas kelas 1-
2). kedua kelas Wustho (terdiri atas kelas 3-4). ketiga kelas 
Ulya (terdiri atas kelas 5-6). Dimana ada kurikumlum 
pembelajaran yang berbeda di setiap tingkatnya". 
Peneliti : Oh begitu, kemudian untuk peserta Madin sendiri hanya 
dari santri pondok saja atau juga dari warga sekitar? 
Informan  :  Santri dari Madrasah Diniyah (Tarbiyah Diniyah Al-
Islamiyah) ini sendiri memang merupakan kegiatan rutin 
yang wajib santri ikuti, namun bukan hanya dari warga 
pondok saja yang berkesempatan untuk menimba ilmu di 
madin ini, tetapi warga sekitar yang berminat untuk ikut 
belajar diperkenankan untuk mengkuti dengan syarat 
mendaftar terlebih dahulu. Coba mana flashdisk nya mba 
saya beri data pondok, ini laptopnya sudah hidup. 
Peneliti : oh ya mas, ini. Oh ya mas, pelaksanaan madin mulai dari 
pukul berapa ya? 
  
Informan  :  Madin kalau sesuai jadwal ya setelah shalat ashar langsung 
dimulai, tapi biasanya dimulai pukul 16.00 WIB setelah 
santri kembali dari masjid dan persiapan ada yang mandi 
dulu bagi yang belum mandi ada juga yang hanya ambil 
buku dan perlengkapan lain karena sudah mandi. Ini 
flashdisknya sudah saya beri semua data pondok. 
Peneliti : Kemudian untuk kelas-kelasnya seperti apa ya ? 
Informan  :  Terdapat enam  kelas mas, satu sampai enam. Dengan 
mata pelajaran yang berbeda disetiap kelasnya. 
Peneliti : oh jadi seperti itu, kemudian untuk pengajian kitabnya 
pelaksanaannya bagaimana ya mas ? 
Informan  :  Untuk pengajiannya setelah sholat subuh dan setelah shalat 
isya’ berjama’ah dimasjid, seluruh santri pondok termasuk 
juga saya mengikuti pengajian yang diisi langsung oleh 
beliau K.H Habib Ihsanudin. Para santri sudah membawa 
bolpoin dan buku tulis dan mencatat hal pokok yang 
disampaikan dari beliau pak kyai dalam pengajian tersebut. 
Sekarang ini beliau K.H Habib Ihsanudin menjelaskan dari 
kitab shahih Muslim dengan sistem bandongan dan 
menjelaskan dengan metode ceramah.  
Peneliti : oh seperti itu, saya kira cukup sekian dulu. Terimakasih 
atas waktunya. Wassalamualaikum 
Informan  :  iya sama-sama mas. Waalaikumsalam… 
  
FIELD NOTE 
Hari/tanggal   : Sabtu, 10 Juni 2017  
Jam    : 15.30 - 17.30 WIB 
Tempat : Kantor Pondok Pesantren Al Huda 
Metode pengumpulan data : Wawancara 
Informan    : Imam Mahmudi  
 
Pada hari Rabu 07 Juni 2017 saya kembali pergi ke pondok pesantren al huda 
untuk melakuan wawancara saya dengan salah satu koordinator pengajar 
pembelajaran metode ibtidai. Saya bertemu dengan mas Imam Mahmudi yang 
sekaligus lurah pondok putra. Berikut ini hasil wawancara dengannya : 
Peneliti  : Assalamualaikum, maaf mas mengganggu, saya Ashof yang 
dulu datang kesini. 
Informan  : Waalaikumsalam, oh iya mari silahkan masuk. Bagaimana mas, 
ada yang bisa saya bantu ? 
Peneliti : Begini mas saya mau tanya-tanya seputar pelaksanaan 
pembelajaran metode ibtidai. Jadi hal-hal apa yang dipersiapkan 
sebelum melaksanakan pembelajaran metode ibtidai ya mas ? 
Informan  :  Untuk persiapannya kami mulai dari bahan ajarnya atau kitab 
metode ibtidainyamas. Disini ada sua kitab yang pertama kitab 
Tijan ad Durori dan yang kedua Safinatun Najah beserta buku-
buku pelengkapnya. Kemudian, kami membuat kelompok 
belajarnya yang masing-masing di ampu oleh satu ustaz. 
  
Peneliti : Oh seperti itu ya, itu untuk semua santri wajib apa bagaimana ? 
Informan  :  Peserta didiknya dari semua santri putra dan putri dari kelas satu 
sampai enam Madrasah Diniyah. Akan tetapi dua tingkatan yang 
satu kitab Tijan ad Darori dan yang satu lagi kitab Safinatun 
Najah. Kemudian dibagi menjadi beberapa kelompok dengan 
satu pengajar.  
Peneliti : Untuk waktu dan tempat pelaksanaanya pada jam berapa dan 
dimana ya ? 
Informan  :  Ketika awal mula pembelajaran metode ibtidai diterapkan disini 
ada dua waktu, yaitu pagi dan malam. Pagi jam 06.00 WIB dan 
malam jam 21.30 WIB semuanya setelah pengaosan Romo Yai. 
Tapi saat ini cuma sekali yaitu malam. Pembelajaran 
dilaksanakan di masjid dan di depan asrama pondok pesantren. 
Peneliti : Kemudian untuk tahapan-tahapan dalam metode ibtidai sendiri 
seperti apa ya ? 
Informan  :  Oh ya, Di pondok pesantren Al Huda baru mengajarkan dua 
kitab , yaitu kitab Tijan ad Darori dan Safinatun Najah dengan 
beberapa buku paketnya. Para santri wajib mempunyai masing-
masing kitab dan buku paketnya untuk memudahkan proses 
pembelajaran. Akan tetapi yang pertama santri belajar baca tulis 
pegon terlebih dahulu, pegon adalah tulisan arab yang 
berkalimat Jawa. Setelah pegon lancar, baru kemudian santri 
mempelajari kitab kuningnnya. Dalam konsep ibtidai disini yang 
  
pertama adalah mempelajari kitab Tijan ad Darori yang sudah 
dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan metode ibtidai. Setelah 
Tijan ad Darori ganti kitab lagi yaitu Safinatun Najah.  
Peneliti : Oh begitu , kalau proses pembelajarannya seperti apa ya mas ? 
Informan  :  Untuk yang pegon kegiatan pembelajaran diawali dengan 
Nadhoman kode-kode atau singkatan Nahwu dan maknanya. 
Berikut ini contohnya ; م mim utawi خ kho' iku mubtada khobar, 
ف fa' opo اف fa' alif sopo fa'il akal, فم mim fa' tandane maf'ul bih 
ing ma'nane, ظ ndho' ing ndalem dhorof تم ta' mim tamziz apane  
secara bersama-sama sampai selesai. Kemudian ustaz 
memberikan pertanyaan seputar kode-kode atau singkatan,  dan 
santri menjawab secara bersamaan terlebih dahulu, kemudian 
ditanyai satu persatu. Setelah pertanyaan-pertanyaan dianggap 
sudah cukup, kemudian masuk pada materi Pegon. Ustaz 
menerangkan bacaan O dan A dalam tulisan Pegon. Tahap 
selanjutnya Ustaz memandu membaca contoh tulisan Pegon, 
kemudian para santri menirukan secara serempak per-kata. 
Setelah selesai satu halaman, para santri disuruh untuk membaca 
bersama-sama. Kemudian ditunjuk satu persatu tidak harus 
semua santri. Setelah itu santri diberi waktu untuk latihan 
menulis Pegon. Bagi santri yang yang selesai terlebih dulu, 
  
disuruh maju kedepan untuk sorogan membaca tulisan Pegon 
kepada Ustaz. Adapun yang dibaca adalah tulisannya sendiri, 
kemudian Ustadz memberi nilai. 
Peneliti : Jadi seperti itu ya. Sedangkan untuk sistem evaluasinya seperti 
apa ya ? 
Informan  :  Untuk evaluasinya yang pertama setiap santri sorogan dan 
setelah tiga bulan melaksanakan pembelajaran metode ibtidai. 
Sistemnya dengan cara para santri di tes secara lisan oleh para 
Ustaz. Santri yang sudah dikatakan lulus, kemudian di wisuda 
oleh sang penulis metode ibetidai yaitu KH Mujahidin Rachman 
al Hafidz dari Jepara. 
Peneliti : Oh seperti itu ya mas, baik terimakasih. saya kira cukup untuk 
hari ini mas, kapan-kapan saya kesini lagi. Maaf sudah 
mengganggu waktunya. Wassalamualaikum.. 
Informan  :  Iya mas, gapapa mas biasa aja. Semoga lancar ya mas. 
Waalaikumsalam.. 
 
 
 
 
 
 
 
  
FIELD NOTE 
Hari/tanggal   : Senin, 12 Juni 2017  
Jam    : 08.30-10.00 WIB 
Tempat : Pondok Pesantren Al Huda 
Metode pengumpulan data : Wawancara 
Informan    : Muhammad Najib 
 
Peneliti : Assalamualaikum ustaz, maaf saya Ashof dari IAIN Surakarta. 
Informan  :  Waalaikumsalam, oh iya mas. Mas Imam Sudah bercerita 
tentang anda. Gimana mas ada yang bisa saya bantu ? 
Peneliti : Boleh saya minta waktunya sebentar ustaz ? 
Informan  :  Iya boleh, saya juga lagi gak ada kerjaan ini.  
Peneliti : Begini Ustaz, saya ingin tanya mengenai tujuan daripada 
pembelajaran metode ibtidai itu seperti apa ya ? 
Informan  :  Oh iya, tujuannya ya agar santri dapat memaknai, membaca dan 
memahami kitab kuning. Selain itu  memberikan pengetahuan 
agama Islam sejak dini dengan cara mempelajari kitab kuning 
(ala pesantren), agar fondamen agama dapat dimiliki oleh 
generasi muslim lebih awal untuk mensikapi kemajuan 
tekhnologi pada saat ini. supaya berperilaku Akhlaqul Karimah 
yang pada masa ini sudah terabaikan.  
Peneliti : Oh iya Ustaz super sekali ya. Memang benar apa yang dikatakan 
Ustaz, anak-anak jaman sekarang itu banyak yang tidak punya 
  
akhlaq yang baik ya. Kemudian untuk pengampu atau 
pengajarnya ada berapa ustaz ya ? 
Informan  :  Jadi begini mas, dulu kan ada progam dari Kemenag Kabupaten 
Boyolali yang akan mengirimkan beberapa santri dari pondok 
pesantren yang ada di Kabupaten Boyolali untuk pelatihan 
progam pembelajaran metode ibtidai di pondok pesantren Nurul 
Ikhlas Kabupaten Jepara. Ada tujuh santri perwakilan dari 
pondok pesantren Al Huda yang berangkat ke Jepara untuk 
mengikuti pelatihan metode ibtidai. Mereka adalah Imam 
Mahmudi, M. Najib, Syarif Hidayatulloh, Agus Julian, Abdul 
Djalil, M. Rizal dan Rois Faqih. Nah Pada saat ini mereka 
bertujuh mengajar metode ibtidai untuk tingkatan Safinatun 
Najah. Adapun untuk pengajar pada tingkatan kitab Tijan ad 
Darori yaitu Mahfudz Fauzi, Abdul Majid, Shofifudin Abror, 
Syarif, Suryanto, Imron Rosyadi. Jadi total pengajarnya kira-kira 
ada 14 penngajar mas.  
Peneliti : Oh sekitar 14 pengampu ya tadz. Kalau dalam ibtidai itu materi 
yang diajarkan itu apa saja ya tadz ? 
Informan  :  Ini mas di halaman paling belakang sudah ada rangkumannya. 
Bisa mas lihat. 
Peneliti : Oh iya tadz. Terimakasih atas waktunya ya tadz. 
Informan  :  Iya mas sama-sama. 
 
  
FIELD NOTE 
Hari/tanggal   : Rabu, 14 Juni 2017  
Jam    : 09.00-10.00 WIB 
Tempat : Pondok Pesantren Al Huda 
Metode pengumpulan data : Wawancara 
Informan    : Muhammad Dlunuroin dan Firmansyah 
 
Peneliti : Assalamualaikum dek. 
Informan  :  Waalaikumsalam mas.. 
Peneliti : Maaf dek, bisa minta waktunya sebentar ? mau tanya seputar 
pembelajaran ibtidai nih.  
Informan  :  Oh iya mas, silahkan.  
Peneliti : Begini dek, ketika pembelajaran ibtidai, bagaimana langkah-
langkah mengajarnya ya ? 
Informan  :  pertama dirusuh Nadhoman kode-kode atau singkatan Nahwu 
dan maknanya. secara bersama-sama sampai selesai. Kemudian 
ustaz memberikan pertanyaan seputar kode-kode atau 
singkatan,  dan santri menjawab secara bersamaan terlebih 
dahulu, kemudian ditanyai satu persatu. 
Setelah itu ustaz memberi materi Nahwu. Setelah penyampaian 
materi selesai, para santri diberi kesempatan untuk bertanya 
kepada ustaz. 
kemudian membaca teks kitab kuning yang dipandu oleh ustaz. 
  
Ustaz membacakan teks dari kitab kuning kata perkata dengan 
tarkib dan maknanya ditirukan oleh santri sampai beberapa 
nomor. Kemudian ustaz memberikan pertanyaan seputar 
kedudukan perkata atau Tarkib kepada semua santri dan 
kemudian santri menjawabnya bersama-sama. 
Peneliti : Oh seperti itu ya. Dalam penyampaian materi menggunakan 
metode apa ya ? 
Informan  :  Dalam penyampaian materi ini, ustaz menggunakan metode 
ceramah, ya diterangkan begitulah. 
Peneliti : Oh ya ya. Terus apa pendapat kamu tentang pembelajaran 
metode ibtidai ini ? 
Informan  :  Dalam proses pembelajarannya mempermudah saya untuk 
membaca kitab kuning. Metode pengajaran dan pelafalannya 
cukup mudah untuk difahami dan dipraktekkan 
Peneliti : Oh iya dek. Mungkin cukup dek, terimakasih atas waktunya 
ya. 
Informan  :  Oh yam as. Sama-sama. 
Peneliti : Semoga kalian jadi generasi penerus Ulama dek. 
Informan  :  Iya mas , amiin. 
Peneliti : Wassalamualaikum .. 
Informan  :  Waalaikmumsalam wr.wb.. 
 
 
  
FIELD NOTE 
Hari/tanggal   : Minggu, 16 Juli 2017  
Jam    : 05.00 - 23.00 WIB 
Tempat : Pondok Pesantren Al Huda 
Metode pengumpulan data : Observasi. 
 
Saya datang ke pondok pesantren al huda selasa malam, dngan maksud 
ingin mengetahui kegiatan keseharian yang dilaksanakan di pondok tersebut. Saya 
minta izin kepada pengasuh dan perbolehkan untuk menginap di pondok. 
Kemudian saya menuju kantor pondok untuk meminta arahannya. Setelah itu saya 
ditujukan di salah satu kamar pengurus untuk tempat transit saya dan istirahat. 
Pagi harinya setelah sholat subuh berjamaah, kegiatan santri dimulai 
dengan pengajian kitab shohih muslim yang dilaksanakan di masjid dengan 
pengasuh atau Bapak Kiai sampai pukul 06.00 WIB. Setelah itu para santri 
bersiap-siap untukpergi ke sekolah formal, ada yang baru Tsanawiyah dan ada 
yang Aliyah dan SMK. Sekolah formal santri sampai pukul 13.00 WIB. 
Sepulang dari sekolah formal para santri bebas melakukan aktivitas apa 
pun. Ada yang makan siang, ada yang  tidur, ada yang nyuci baju dan lain 
sebagainya. Pukul 14.30 WIB para santri siap-siap untuk berjamaah sholat asar 
dan kegiatn Madin. Para santri antre untuk mandi. Setelah semua santri selesai 
mandi kemudian masuk waktu sholat asar, mereka pun berbondong-bondong 
untuk pergi ke masjid untuk sholat berjamaah asar.  
  
Setelah sholat asar, para santri sekolah madrasah diniyah yang dimlai pada 
pukul 16.00 WIB sampai dengan pukul 17.15 WIB. Setelah selesai sekolah 
madrasah diniyah santri bebas melakukan aktivitas. Ada santri yang bersantai, ada 
yang jalan-jalan, ada yang cari makan dan lain-lain sampai pukul 17.45 WIB. Para 
santri melaksanakan sholat maghrib berjamaah di masjid. Setelah itu kegiatan 
santri adalah pengajian Al-Qur'an, ada yang mengaji kepada warga sekitar dan ada 
juga yang mengaji dengan ustaz dari pondok atau para pengurus.  
Kegiatan pengajian al-Qur'an berlangsung sampai dengan sholat isya' dan 
sholat hajat 12 rakaat. Setelah shoat isya' dan sholat hajat 12 rakaat, para santri 
makan malam dan istirahat sejenak sampai pukul 20.00 WIB. Pada pukul 20.00 
WIB para santri melanjutkan kegiatannya yaitu pengajian kitab kuning shahih 
muslim yang diampu oleh pengasuh pondok pesantren atau Bapak Kiai. Pengajian 
berlangsung sampai pukul 21.00 WIB.  
Setelah itu santri melanjutkan kegiatan yaitu pembelajaran membaca kitab 
kuning menggunakan metode ibtidai. Disini peneliti mengobservasi pelaksanaan 
pembelajaran baca tulis pegon. Pembelajaran berlangsung selama kurang lebih 45 
menit. 
 Pembelajaran dibuka oleh Ustaz dengan membaca salam, kemudian para 
santri menjawab salam secara bersamaan.  Setelah itu membaca surat al Fatikhah 
untuk para guru-guru dan penulis metode ibtidai. Ustaz memimpin bacaan surat al 
Fatikhah. Kemudian ustaz dan santri bersama-sama membaca al Fatikhah dengan 
suara pelan. Kegiatan ini berlangsung selama lima sampai dengan tujuh menit. 
  
 Kegiatan pembelajaran diawali dengan Nadhoman kode-kode atau 
singkatan Nahwu dan maknanya. Berikut ini contohnya ; م mim utawi خ kho' iku 
mubtada khobar, ف fa' opo اف fa' alif sopo fa'il akal, فم mim fa' tandane maf'ul bih 
ing ma'nane, ظ ndho' ing ndalem dhorof تم ta' mim tamziz apane  secara bersama-
sama sampai selesai. Ketika Nadhoman tersebut santri-santri terlihat senang dan 
bersemangat, karena tidak mau kalah dengan kelompok yang lain. Kemudian 
ustaz memberikan pertanyaan seputar kode-kode atau singkatan,  dan santri 
menjawab secara bersamaan terlebih dahulu, kemudian ditanyai satu persatu. 
Berikut ini adalah contoh singkat dari pertanyaan ustaz dan jawaban dari santri: 
Ustad bertanya Santri menjawab 
P : Mim (م( singkatan dari ? 
P : Mubtada' maknanya ? 
J : Mubtada' 
J : Utawi 
P : Kho' (خ) singkatan dari ? 
P : Khobar maknanya ?  
J : Khobar 
J : Iku   
 Setelah pertanyaan-pertanyaan dianggap sudah cukup, kemudian masuk 
pada materi Pegon. Ustaz menerangkan bacaan O dan A dalam tulisan Pegon, 
santri tidak usah menirukan, tapi cukup bagaimana bisa paham, sehingga nanti 
bisa membaca dan tahu cara menulisnya 
 Tahap selanjutnya Ustaz memandu membaca contoh tulisan Pegon, 
kemudian para santri menirukan secara serempak per-kata. Setelah selesai satu 
  
halaman, para santri disuruh untuk membaca bersama-sama. Kemudian ditunjuk 
satu persatu tidak harus semua santri. 
 Setelah itu santri diberi waktu untuk latihan menulis Pegon. Bagi santri 
yang yang selesai terlebih dulu, disuruh maju kedepan untuk sorogan membaca 
tulisan Pegon kepada Ustaz. Adapun yang dibaca adalah tulisannya sendiri, 
kemudian Ustadz memberi nilai pada kolom yang sudah tersedia. Kegiatan inti 
berlangsung selama dua puluh sampai dengan dua puluh lima menit. 
 Setelah semua santri sorogan kepada ustaz, pembelajaran diakhiri dengan 
membaca nadhoman seperti pembukaan pembelajaran. Setelah nadhoman selesai, 
ustaz memberi motivasi ringan kepada para santri dan kemudian pembelajaran 
ditutup dengan bacaan hamdalah bersama-sama dan salam.  
 Setelah itu, sudah tidak ada kegiatan lagi. Para santri ada yang langsung 
tidur, ada juga yang pergi ke kantin pondok untuk beli mie dan kopi, ada juga 
yang ngobrol di kamar, ada juga yang nyuci baju di malam hari. Akan tetapi pada 
pukul 23.00 WIB para santri di wajibkan untuk untuk ke kamar masing-masing 
untuk istirahat.   
 
 
 
 
 
 
  
FIELD NOTE 
Hari/tanggal   : Senin, 17 Juli 2017  
Jam    : 05.00 - 23.00 WIB 
Tempat : Pondok Pesantren Al Huda 
Metode pengumpulan data : Observasi. 
 
Saya datang ke pondok pesantren al huda selasa malam, dengan maksud 
ingin mengetahui kegiatan keseharian yang dilaksanakan di pondok tersebut. Saya 
minta izin kepada pengasuh dan perbolehkan untuk menginap di pondok. 
Kemudian saya menuju kantor pondok untuk meminta arahannya. Setelah itu saya 
ditujukan di salah satu kamar pengurus untuk tempat transit saya dan istirahat. 
Pagi harinya setelah sholat subuh berjamaah, kegiatan santri dimulai 
dengan pengajian kitab shohih muslim yang dilaksanakan di masjid dengan 
pengasuh atau Bapak Kiai sampai pukul 06.00 WIB. Setelah itu para santri 
bersiap-siap untukpergi ke sekolah formal, ada yang baru Tsanawiyah dan ada 
yang Aliyah dan SMK. Sekolah formal santri sampai pukul 13.00 WIB. 
Sepulang dari sekolah formal para santri bebas melakukan aktivitas apa 
pun. Ada yang makan siang, ada yang  tidur, ada yang nyuci baju dan lain 
sebagainya. Pukul 14.30 WIB para santri siap-siap untuk berjamaah sholat asar 
dan kegiatn Madin. Para santri antre untuk mandi. Setelah semua santri selesai 
mandi kemudian masuk waktu sholat asar, mereka pun berbondong-bondong 
untuk pergi ke masjid untuk sholat berjamaah asar.  
  
Setelah sholat asar, para santri sekolah madrasah diniyah yang dimlai pada 
pukul 16.00 WIB sampai dengan pukul 17.15 WIB. Setelah selesai sekolah 
madrasah diniyah santri bebas melakukan aktivitas. Ada santri yang bersantai, ada 
yang jalan-jalan, ada yang cari makan dan lain-lain sampai pukul 17.45 WIB. Para 
santri melaksanakan sholat maghrib berjamaah di masjid. Setelah itu kegiatan 
santri adalah pengajian Al-Qur'an, ada yang mengaji kepada warga sekitar dan ada 
juga yang mengaji dengan ustaz dari pondok atau para pengurus.  
Kegiatan pengajian al-Qur'an berlangsung sampai dengan sholat isya' dan 
sholat hajat 12 rakaat. Setelah shoat isya' dan sholat hajat 12 rakaat, para santri 
makan malam dan istirahat sejenak sampai pukul 20.00 WIB. Pada pukul 20.00 
WIB para santri melanjutkan kegiatannya yaitu pengajian kitab kuning shahih 
muslim yang diampu oleh pengasuh pondok pesantren atau Bapak Kiai. Pengajian 
berlangsung sampai pukul 21.00 WIB.  
Setelah itu santri melanjutkan kegiatan yaitu pembelajaran membaca kitab 
kuning menggunakan metode ibtidai. Disini peneliti mengobservasi pelaksanaan 
pembelajaran metode ibtidai pada kitab tidjan ad darori. Pembelajaran 
berlangsung selama kurang lebih 45 menit.  
Pembelajaran dilaksanakan setelah pengaosan kitab kuning oleh Pengasuh. 
Para santri kemudian langsung menyiapkan tempatnya masing-masing sesuai 
dengan kelompoknya dengan posisi duduk melingkar. Sebagian santri 
menyiapkan tikar dan papan tulis beserta spidol untuk digunakan dalam 
pembelajaran. Kegiatan ini membutuhkan waktu 5 sampai 10 menit.  
  
Pembelajaran dibuka oleh Ustaz dengan membaca salam, kemudian para 
santri menjawab salam secara bersamaan.  Setelah itu membaca surat al Fatikhah 
untuk para guru-guru dan penulis metode ibtidai (KH Mujahidin Rachman al 
Hafidz). Ustaz memimpin bacaan surat al Fatikhah. Kemudian ustaz dan santri 
bersama-sama membaca al Fatikhah dengan suara pelan. Kegiatan ini berlangsung 
selama lima sampai dengan tujuh menit. 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan Nadhoman kode-kode atau 
singkatan Nahwu dan maknanya. Berikut ini contohnya ; م mim utawi خ kho' iku 
mubtada khobar, ف fa' opo اف fa' alif sopo fa'il akal, فم mim fa' tandane maf'ul bih 
ing ma'nane, ظ ndho' ing ndalem dhorof تم ta' mim tamziz apane  secara bersama-
sama sampai selesai. Ketika Nadhoman tersebut santri-santri terlihat senang dan 
bersemangat, karena karena tidak mau kalah dengan kelompok yang lain. 
Kemudian ustaz memberikan pertanyaan seputar kode-kode atau singkatan,  dan 
santri menjawab secara bersamaan terlebih dahulu, kemudian ditanyai satu 
persatu.  
Berikut ini adalah contoh singkat dari pertanyaan ustaz dan jawaban dari 
santri: 
Ustad bertanya Santri menjawab 
P : Mim  م singkatan dari ? 
P : Mubtada' maknanya ? 
J : Mubtada' 
 
J : Utawi 
  
P : Kho' خ singkatan dari ? 
P : Khobar maknanya ?  
J : Khobar 
 
J : Iku   
P : Fa' ف singkatan dari ? 
P : Fa'il maknanya ?  
J : Fa'il ghoiru akal 
 
J : Opo  
 
 Setelah semua santri mendapat pertanyaan, pembelajaran dilanjutkan 
dengan pemberian materi Nahwu yang sudah tercantum pada kitabnya masing-
masing. Dalam penyampaian materi ini, ustaz menggunakan metode ceramah dan 
para santri mendengarkan dengan seksama. Setelah penyampaian materi selesai, 
para santri diberi kesempatan untuk bertanya kepada ustaz, apabila kurang faham. 
 Pembelajaran dilanjutkan dengan membaca teks kitab kuning yang dipandu 
oleh ustaz. Mula-mula ustaz membacakan teks dari kitab kuning kata perkata 
dengan tarkib dan maknanya ditirukan oleh santri sampai beberapa nomor. 
Kemudian ustaz memberikan pertanyaan seputar kedudukan perkata atau Tarkib 
kepada semua santri dan kemudian santri menjawabnya bersama-sama. 
Berikut ini adalah contoh daripada tanya jawab oleh ustaz dengan santri : 
Lafadz  ُل للُِ دْمَحَْلا 
Ustaz bertanya  Santri menjawab 
- Lafadz   ُدْمَحَْلا tarkibnya = Menjadi Mubtada' 
  
menjadi apa ? 
- Mubtada' ma'nanya apa ? = Utawi 
- Utawi kodenya ? = Mim ( م) 
- Setelah ada Mubtada' harus 
ada apa ? 
= Khobar 
- Setelah ma'na Utawi harus 
mencari ma'na ? 
= Iku 
Setelah itu, pembelajaran dilanjutkan dengan metode  sorogan. Satu 
persatu, santri maju berhadap-hadapan langsung dengan ustaz, kemudian santri 
membaca dan mengartikan beberapa nomor dari kitab kuning yang sudah 
dipelajari tadi dan ustaz menyimak sekaligus mengoreksi bacaan santri. Apabila 
sudah selesai membaca, kemudian ustaz memberi pertanyaan kepada santri 
tersebut seputar kedudukan atau tarkib Nahwunya seperti pada tabel. Kemudian 
ustaz memberi nilai pada buku prestasi sorogan membaca kitab kuning 
 Pada kegiatan penutup ustaz meminta santri untuk Nadhoman kembali sama 
halnya dengan kegiatan awal. Setelah itu ustaz memberi pengarahan untuk 
pertemuan selanjutnya dan sedikit motivasi kepada para santri. Kemudian 
pembelajaran diakhiri dengan membaca hamdalah dan berdo'a bersama-sama. 
 Setelah itu, waktu istirahat. Para santri ada yang langsung tidur, ada juga 
yang pergi ke kantin pondok untuk beli mie dan kopi, ada juga yang ngobrol di 
kamar, ada juga yang nyuci baju di malam hari. Akan tetapi pada pukul 23.00 
WIB para santri di wajibkan untuk untuk ke kamar masing-masing untuk istirahat.   
  
LAMPIRAN 03 
FOTO-FOTO 
  
Gapura masuk Dsn Doglo Ds Candigatak  Asrama pondok pesantren putra Al Huda 
  
Asrama pondok pesantren putri al huda  Rumah pengasuh pondok pesantren al huda 
  
Masjid al huda tampak dari belakang Masjid al huda tampak dari depan 
  
  
Gedung Madrasah Aliyah Al Ihsan 
  
Gedung Madrasah Tsanawiyah Al Ihsan 
  
Dapur putra pondok pesantren al huda Kantin putra pondok pesantren al huda 
  
  
MCK putra pondok pesantren Al Huda Koperasi pondok pesantren Al Huda 
  
Kegiatan pengajian Al Qur'an 
 
 
 
Kegiatan pengajian kitab shahih muslim bersama KH. Habib Ihsanudin 
  
  
  
  
Kegiatan pembelajaran metode ibtidai 
  
  
  
Kegiatan sorogan pembelajaran metode ibtidai 
  
Kegiatan muhadoroh santri putra dan putri 
  
  
Kegiatan madrasah diniyah 
  
Kitab tidjan ad darori dan safinatun najah metode ibtidai 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 04 
Daftar Ustaz/Ustazah Pondok Pesantren Al Huda 
NO NAMA USTAZ/USTAZAH MATA 
PELAJARAN 
P/W 
36.  Ny. Hj. Zaenab Habib BA. Fiqih kelas IV W 
37.  Ky. M. Romli Fiqih kelas III P  
38.  Ky. Musta’in Abror, BA Akhlaq kelas IV P 
39.  K.H Syaiful Anwar, M. Pi  Nahwu kelas VI P 
40.  H. Amrullah Nahwu kelas III, 
V,VI 
P 
41.  Junaidi Ihsan Akhlaq kelas I, II P 
42.  Ruslan Tarikh kelas III P 
43.  Mashuri Hadits kelas IV P 
44.  Slamet Ashari Tauhid kelas II P 
45.  Banani Jamrun S.Pd Shorof II P 
46.  Zaenab Ali Fiqih kelas I P 
47.  Wasilah  Tauhid kelas III W 
48.  Fatonah  Fiqih kelas I W 
49.  Muslimah  Tauhid kelas II W 
50.  Khoiriyah  Akhlaq kelas I W 
51.  Wahyudi  Tarih kelas I P 
52.  M. Irfan, S.Pd  Fiqih kelas V,VI P 
  
53.  H.M.Ghufron, M.Si  Tarih kelas III P 
54.  K.H Masur Dimhari, BA. Akhlaq kelas IV P 
55.  K.H.Drs. Chamid Fiqih kelas V P 
56.  M. Romli Syahid Fiqih kelas IV P 
57.  M. Ashof Shorof P 
58.  Wagimin, S.Pd.I Shorof kelas III P 
59.  Wahib Ali Nahwu kelas V P 
60.  Ahmad Sofyan M.SS Nahwu kelas IV P 
61.  Muti’atul Karimah, AH Tajwid kelas I W 
62.  Mahmudi  Tauhid kelas I P  
63.  Subhan Azhari, Lc, M.Pd.I Balaghoh kelasVI P 
64.  Sri Muadi Tarih kelas I P 
65.  Susanto Tauhid kelas II P 
66.  Eva Ratna Fitayanti  Tarih kelas II W 
67.  Hj. Mardliyah Tauhid kelas I W 
68.  Mahbub Muntaha Ilmu hadits V P 
69.  Junaedi Akhlaq II P 
70.  Nur Kalim Fiqih kelas II P 
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LAMPIRAN 06 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 07 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 08 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 
Nama  : Muhammad Ashof 
Tempat tanggal lahir : Kendal, 06 Januari 1994 
Alamat  : Dsn. Glompong RT.02/RW.01, Dsa. Kalirejo, Kec. 
Singorojo, Kab. Kendal 
No HP : 085799372007 
Riwayat pendidikan : Lulus SD tahun 2006 di SDN 01 Kalirejo 
Lulus SMP Tahun 2009 di MTs UN 02 Al Ma'arif Boja 
Lulus SMA Tahun 2012 di SMK Al Ihsan Boyolali 
IAIN Surakarta Jawa Tengah  
 
 
 
